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Abstrak

RANTI AGUSTINI, NIM. 20591147 “IMPLEMENTASI PROJEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5) DALAM PROGRAM
KEWIRAUSAHAAN DI SDIT JUARA.”  Skrips pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup

Latar belakang penelitian ini adalah SDIT Juara sudah menjadi sekolah
yang menggunakan Kurikulum Merdeka, sesuai dengan wawancara dan observasi
di SDIT Juara penulis menemukan fenomena terkait pelaksanaan P5 yang
dilakukan setiap hari sabtu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1)
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) dalam program
kewirausshaan, (2) faktor  pendukung dan  penghambat  dalam
mengimplementasikan Projek Peguatan Profil pelgar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan di SDIT Juara.

Jenis penelitian kualitatif deskriptif, Subjek penelitian ini adalah guru
kelas | dan 1V, waka kurikulum, kepala sekolah, siswa kelas 1 dan 1V. Sumber
data yang dipaka yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
melalui  observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data,
menggunakan pengum pulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikas data
Kemudian penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa : 1) Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan di SDIT
Juara sudah diterapkan. Cara pengimplementasian projek penguatan profil pelgar
pancasila adalah dengan adanya tim fasilitator, mengatur dimensi dan alokasi
waktu yang dimana dilaksanakan seminggu sekali pada hari sabtu, serta modul
projek sebagai acuan dalam kegiatan projek. Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5) di implementasikan 6 dimensi. Dalam P5 memiliki tiga tahap yaitu
tahap pelaksanaan, tahap perencanaan dan evaluasi. 2) Faktor pendukung yang
terlibat yaitu sarana dan prasarana yang baik, antusias guru dan warga sekolah
serta dukungan dari lingkungan sekitar, kerjasama antara guru dan serta adanya
anggaran dana. Sedangkan faktor penghambat yaitu kurikulum yang baru,
kurangnya pemantauan serta perbedaan karakteristik siswa.

Kata Kunci : Implementasi, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Program
Kewirausahaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah bimbingan secara senggja diberikan oleh pendidik
kepada peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Dalam
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional

M erumuskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana untuk mewujudkan suasana belgar agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara’.

Kesadaran akan nilai pendidikan yang dapat memberikan harapan dan
prospek masa depan yang cerah, meningkatkan berbaga upaya dan
perhatikan pada setiap gerakan dan kemagjuan dibidang pendidikan di
semua lapisan masyarakat. Pendidikan adalah suatu proses perkembangan
kecakapan individu dalam berbagai hal seperti sikap dan perilaku
bermasyarakat yang mana dipengaruhi oleh suatu lingkungan yang
terorganisir seperti rumah atau sekolah. Proses sosial dimana seseorang
dipengaruhi oleh suatu lingkungan yang terorganisir, sehingga dapat
mencapai perkembangan diri dan kecakapan social. Pendidikan merupakan

upaya untuk menyiapkan peserta didik melalui bimbingan pengajaran dan

! Undang-undang  SISDIKNAS UU Rl No. 20 Th.2003, (Jekarta : Sinar
Grafika,2011),cet. Kel 1V,3



latihan bagi perannya dimasa yang akan datang. Pada tingkat
pelaksanannya pendidikan mulai menghadap perubahan sosia
keberhasilan dalam mencapai tujuan baik dalam dunia usaha maupun
dunia pendidikan.! Pendidikan melibatkan berbagai komponen, termasuk
guru atau instruksi sebagai fasilitator pembelgaran, siswa atau peserta
didik yang menerima pengetahuan dan keterampilan, serta kurikulum yang
mengatur materi pembelgaran dan tujuan pembelgaran. Selain itu,
pendidikan juga melibatkan proses evaluass dan penditian untuk
mengukur kemagjuan dan pencapaian siswa. Pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dan kontribusi yang besar pada proses pembudayaan.
Kebudayaan yaitu suatu kebiasaan yang harus dikerjakan, pembentukan
karakter budaya sangatlah penting ditanamkan kepada siswa agar menjadi
generasi bangsa yang berkarakter. Guru dan orang tua memiliki peran
penting dalam mengembangkan keterampilan kecakapan hidup anak serta
menumbuhkan minat dan potensi diri anak melalui kewirausahaan.?

Daam lingkup pendidikan juga tidak lepas dari kurikulum, yang
berfungs sebagai pedoman atau acuan yang harus diikuti oleh pendidik
guna memperlancar proses pembelgjaran dan mencapai tujuan pendidikan
pada semua jenjang pendidikan. Kurikulum terus menerus sebagai respons
tehadap keadaan yang ada. pengembangan kurikulum Indonesia yang

berkelanjutan merupakan upaya untuk menjamin standar pendidikan ang

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kulitatif, kuantitatif dan R&D
(Bandung 2017), him.56

2 Putri Rachmadayanti And Vicky Dwi Wicaksono, “Pendidikan kewirausahaan Bagi
Anak Usia Sekolah Dasar,” Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pendidikan (2016)



tinggi. Tidak dapat dipisahkan dari kurikulum, perolehan keterampilan,
dan transmisi pengetahuan dari satu generasi ke generasi berikutnya
melalui pelatihan atau evaluasi. Selain meningkatkan kemampuan siswa,
tujuan pendidikan adalah untuk menumbuhkan budi pekerti yang baik,
dengan harapan penerimanya akan menghasilkan generasi yang bercirikan
kecerdasan, akhlak yang baik, dan kebajikan.

Landasan yang mendasari adanya kurikulum merdeka, didasarkan pada
modifikasi struktur kurikulum. Pembukaan Undang-Undang Dasar RI
Tahun 1945 pada alinea keempat tercantum tujuan nasional bangsa
Indonesia, yaitu memajukan kesgahteraan umum. Untuk memajukan
tujuan tersebut, pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistem pendidikan nasiona.®> Pengembangan dan penyempurnaan
kurikulum dilakukan dari tahun ke tahun, kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013, dan terakhir tahun 2020 Kurikulum
Merdeka Belgjar.* Tujuan dari modifikasi ini adalah untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir tingkat dan mempersiapkan mereka
menghadapi kemajuan modernisasi teknol ogi

Dasar hukum penerapan kurikulum merdeka belgar adalah Surat
Keputusan (SK) kementrian pendidikan, kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56 Tahun 2022 tentang pedoman Penerapan Kurikulum dalam

Rangka Pemulihan Pembelgaran. Struktur kurikulum dibagi menjadi dua

¥ Kemdikbud, Penerapan Kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, (Jakarta 15
Februari 2022), him. 28

4 Ahmad Sahnan, Arah Kebijakan Kurikulum Merdeka Belgjar di Sekolah Dasar, Journal
of Primary Education, (Purwokerto, 2 Juli 2022 ), him. 29-43



kegiatan utama, yaitu pembelgaran intrakulikuler dan projek penguatan
profil pelgar pancasilaa (P5). Kebijakan pemerintah menganjurkan agar
meneragpkan kurikulum merdeka belgjar supaya siswa tidak merasaa
terbebami dalam proses pembelgaran. Tujuan kebijakan merdeka belgjar
adal ah membimbing peseta didik menuju penguasaan keilmuan.®

Daam projek penguatan profil pelgar pancasila (P5) merupakan
bagian dari impelemntasi kurikulum merdeka. Salah satu kegiatan projek
penguatan profil pelgar pancasila (P5) yang dilaksanakan dalam dua fase
yaitu konseptual dan kontekstual. Kegiatan tersebut peserta didik
mendapat kebebasan dalam belgjar, struktur kegiatan pembelgaran
menjadi fleksibel. Salah satu peneragpan pembelgaran berdiferensiasi
adalah pelaksanaan proyek peningkatan profil siswa Pancasila (P5). Ha
ini memerlukan keselarasan minat siswa dengan jalur belgar pilihan
mereka dan tekad mereka untuk mencapai hasil belgar yang paling
menguntungkan. Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila (P5)
dilaksanakan melalui budaya kerja, budaya sekolah, pembelagjaran
intrakurikuler, dan kegiatan kokurikuler, selain inisiatif profil siswa pada
pengembangan kemampuan dan karakter peserta didik, yang ditanamkan
dalam kehidupan sehari-hari dan diwujudkan dalam diri setiap orang.
Penetapan tujuan pembelgjaran pada Proyek Profil Siswa Pemantapan

Pancasila (P5) mencakup keterlibatan dalam pembelgjaran berbasis proyek

5 Kemendikbud ristek, Kebijakan Kurikulum Merdeka Sekolah Dasar, , Journal of
Primary Education, (Jakarta,April 2023) Vol.4 No.1, him. 17



yang terletak pada lingkungan terdekatnya dan memfasilitas interaksi
dengannya.®

Berdasarkan panduan pengembangan Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5) yang ditetapkan oleh Badan Standar, kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi, menerapkan bahwa profil pelgar pancasila merupakan pelgjar
sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku nilai-nilai
pancasila.’ Profil pelgjar Pancasila memuat rumusan kompetens yang
selaras dengan tujuan pencapaian standar kompetensi |ulusan pada seluruh
jenjang pendidikan dalam rangka pengembangan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila.

Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5), bertujuan untuk
mencapal profil Pancasila, diberikan kesempatan kepada Mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman pengehuan yang berkontribus terhadap
pengembangan karakter dan memperoleh wawasan dari ingkungan
tedekatnya.® Profil pelgjar pancasila adalah karakter dan kemampuan yang
dibangun dalam kehidupan sehari-hari yang hidup dalam diri setiap peserta
didik melalui budaya sekolah pembelgjaran dalam kurikulum, projek

penguatan profil pelgar pancasila dan PELIN (Pengenalan Eksplorasi

6 Jamaludin, DKK, ““Penerapan Nilai Profil Pelajar Pancasila Melalui Kegiatan Kampus
Mengajar Di Sekolah Dasar™, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol.8 No.3 (2022), him 698-709

7 Kementrian Pendidikan, “Dimensi, Elemen, dan Sublemen Profil Pelajar Pancasila
Pada Kurikulum Merdeka™, Jakarta, (15 Februari 2022), 10270

8 Abdimas Mandalika, “Implementasi Projek Penguatan Prodil Pelajar Pancasila pada
Jenjang Sekolah Dasar”, J urnal.ummat.ac.id, Vol.2, No.2 (Februari 2023), him. 85-90



Lingkungan Jelgjah Nusantara).® Tujuan PLIN adalah menumbuhkan
pemahaman dan apresiasi siswa terhadap pembimbing dan teman.

Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam kurikulum merdeka
diterapkan dengan adanya proyek yang merupakan kegiatan kokurikuler
berbasis proyek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian
kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelgar pancasila yang
disusun berdasarkan standar kompetensi. Kegiatan kokurikuler merupakan
kegiatan yang dalam pelaksanaannya dilakukan diluar kelas serta jam
pelgjaran dengan tujuan membantu peserta didik dalam hal pendalaman
serta penghayatan terhadap materi yang didapatkan dalam kegiatan
intrakurikuler.’® Tujuan kegiatan projek kurikulum otonom untuk Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) adalah menghasilkan lulusan ang
kompeten dan berperilaku sesuai dengan nilaiOnilai Pancasila di semua
jenjang pendidikan. Tujuan dari inisiatif peningkatan profil pelgar
Pancasila yaitu membekali mereka dengan tambahan pengetahuan dan
kompetensi yang diperoleh dari lingkungannya.'® Melaui program ini,
peserta didik temotivasi dan teinspirasi untuk sadar lingkungan dan aktif
secarafisik sebagai hasil dari program ini.

Gambaran pencapaian profil pelgar pancasila di satuan pendidikan

adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan

9 Sulistyaningrum, “Implementasi P5 pada Kurikulum Merdeka”, Juran Profesi
Keguruan, Vol.9 No.2 (2023), him 121-128

10 Danang SB, Budaya Tertib Lalu Lintas, (Rawamangun Sarana Bangun Pustaka, 2011),
him 63-64

11 Ade Eka dan Lita Ariyanti Anggraini, Solusi Agen Perubahan (Peduli lingkungan Dan
Sampah Sekitar). 2023



dihidupkan dalam diri setiap individu peserta didik melalui budaya satuan
pendidikan, pembelgaran intrakurikuler, Projek penguatan profil pelgar
pancasila, dan ekstrakulikuler. Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila
(P5) projek lintas disiplin ilmu yang kontekstual dan berbasis pada
kebutuhan msyarakat atau permasalahan di lingkungan satuan pendidikan.
Pada pendidikan kesetaraan berupa projek pemberdayaan dan
keterampilan berbasis profil pelgar pancasila. . Profil Siswa Pancasila
terdiri dari berbaga kompetenss yang disusun dalam enam dimensi
berbeda. Karena saling ketergantungan dan saling memperkuat, keenam
komponen tersebut membentuk profil pelgar Pancasila secara
komprehensif. Keimanan, ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
akhlak yang berbudi Iuhur, keberagaman global, gotong royong,
kemandirian, serta bernalar kritis dan kreatif mencakup enam dimensi
tersebut..*?

Dalam kurikulum merdeka, pentingnya Projek Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila (P5) untuk peserta didik dalam sebuah projek. Projek akan
membuat peserta didik agar dapat mengembangkan potensi dan
keterampilannya dalam berbagai bidang. Kegiatan projek merupakan salah
satu  bentuk kegiatan P5. akan mempunyai kesempatan untuk
mengembangkan potensi dan keahliannya dalam berbagai disiplin ilmu
melalui upaya ini. Kegiatan P5 sebagian terdiri dari tugas-tugas

berorientas proyek. Pelaksanaan kegiatan P5 terdiri dari dua fase berbeda:

12 Kepala Badan Standar kurkulum, “Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila™, 2022



konseptual dan kontekstual. Dengan terlibat dalam kegiatan-kegiatan ini,
siswa diberikan otonomi dalam kegiatan belgar mereka, struktur
pendidikan menjadi lebih mudah beradaptasi, dan waktu dialokasikan oleh
sekolah dengan cara yang mengoptimalkan efisiens. Gaya hidup
berkelanjutan, kearifan lokal, kesatuan daam keberagaman,
pengembangan jiwa dan raga, suara demokrasi, teknik dan teknologi,
kewirausahaan dan ketenagakerjaan merupakan beberapa inisiatif yang
diusung oleh kegiatan P5.

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjaar Pancasila (P5) dilakukan
secara fleksibel, bailk muatan maupun waktu pelaksanaannya. Secara
muatan, projek harus mengacu pada capaian profil pelgjar pancasila sesuai
dengan fase peserta didik, tidak harus dikaitkan dengan capaiannya
pembelgaran pada mata pelgaran. Sedangkan secara waktu
pelaksanannya, projek penguatan profil pelgjar pancasila dialokasikan
sekitar 20% dari beban belgar pertahun. Penyelenggaraan Proyek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) mempunyai arti penting bagi
pelgjar karena bertujuan sebagai mekanisme yang efektif untuk membina
tumbuhnya pembelgjar abadi yang memiliki kompetensi, integritas, dan
berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila..*®

Alur pelaksanaan projek penguatan profil pelgar pancasila dimulai
dari membentuk tim fasilitator, Selanjutnya, tingkat kesigpan sekolah

dinilai, parameter dan durasi proyek ditentukan, modul proyek disusun,

13 Annisa Intan Maharani, “Program P5 sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka”,
Jurnal Pendidikan, Bahasa Sastra. Vol.1, No.2 Me 2023, him. 176-187



dan strategi pelaporan dirancang. Pelaksanaan proyek penguatan nama
baik Pancasila direncanakan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan
sekolah, kepala sekolah, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan
terkait lainnya. Tim fasilitator mempersiapkan sarana dan prasarana
sekolah, termasuk lokasi pelaksanaan proyek dan kesiapan sekolah dalam
pengadaan alat dan bahan yang diperlukan, guna menentukan kesiapan
sekolah. Karena P5 bersifat periodik, maka pelaksanaan program P5
berkelanjutan di sekolah memerlukan kesigpan yang menyeluruh,
termasuk kesigpan pendidik dalam menerima informasi terkait Proyek
Penguatan Profil Siswa Pancasila (P5).1* Sdlain itu, integrasi kegiatan P5
dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam upaya kreatif mereka,
menumbuhkan kemampuan individu, dan memfasilitas pemahaman minat
dan bakat khusus mereka. ™

Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) memuat program
Dalam pendidikan dengan kurikulum merdeka saat ini, kewirausahaan
telah masuk ke dalam kokurikuler, tujuannya yaitu melahirkan siswa-siswi
yang siap untuk berwirausaha. Untuk itu, karakteristik wirausaha pada
peserta didik perlu diterapkan kegiatan disekolah dengan harapan agar
mereka menjadi terbiasa untuk menerapkannya dan memiliki karakter
yang siagp menjadi wirausaha. Penelitian yang telah dilakukan perlunya

pembelgaran berdiferensias melalui kegiatan projek penguatan profil

14 Sri Yuliastuti, “Pelaksanaan P5 Tema Kewirausahaan SD Labschool”, Jurna Ilmu
Kependidikan, (Februari 2022), him 76-87

15 Saraswati et, “Program P5 sebagai Impelementasi Kurikulum Merdeka’’, Jurna
Kurikulum merdeka. Vol. 1, No. 2 Me 2023, him. 176-187



pelgjar pancasila (P5), dimana dapat mengembangkan keterampilan serta
meningkatkan minat belajar.® Y ang selalu dikaitkan dengan proyek adalah
persigpan, perencanaan, dan desain. Biasanya, suatu program terdiri dari
semua kegiatan yang saling bergantung dan saling melengkapi yang
dikelola oleh entitas administratif yang sama, yang harus dilaksanakan
secara bersamaan.’

SDIT Juara merupakan salah satu SD swasta favorit yang ada di Curup
Timur dengan fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap sesuai dengan
kompetensi keahlian yang ada disekolah tersebut, seperti adanya ruangan
laboratorium, ibadah, tempat olahraga dan lain sebagainya. SDIT juara
telah menerapkan kurikulum merdeka segjak tahun pelgaran 2021 yang
sudah berjalan tiga tahun sampa saat ini. Hasil Program kokurikuler
kurikulum medeka menjadikan kegiatan yakni penerapan profil pancasila
atau biasa disebut dengan (P5). SDIT Juara telah menerapkan
kebhinekaan, keterampilan, kewirausahaan.

Program kewirausahaan menjadi salah satu hal penting bagi sekolah.
Sekolah yang memiliki kompetensi kewirausahaan akan lebih produktif
mengubah lingkungannya agar dapat mencapai vis misi dan tujuan
sekolah. Sikap inovatif dan naluri program kewirausahaan yang dimiliki
dapat membuka pemikiran untuk menggalang sumber daya agar

memenuhi kebutuhan sekolah. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab

16 Tia Nafaridah Et Al, “Analisis Kegiatan P5 Sebagai Penerapan Pembelajaran
Berdiferensias Pada Kurikulum Merdeka Era Digital “Transformasi Pendidikan Melalui Digital
Learning” 2023, him 84-97

17 Muhaimin, Siti’ah, Dan Sugeng Listyo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan,
Jakarta: Kencana, him. 349



daam melakukan inovasi yaitu pembahasan pembelgaran maupun
pengelolaan sekolah. Sebagai pemimpin, harus memberikan teladan bagi
warga sekolah dalam bekerja keras, solutif dalam memecahkan masal ah.

Sarana dan prasarana di SDIT Juara Rejang Lebong dapat menunjang
berjalannya program kewirausahaan ialah gedung serbaguna, outbond.
Sehingga penulis ingin mengetahui bagaimana mangjemen yang baik
terhadap impelmentasi projek penguatan profil pelgar pancasila dalam
program kewirausahaan di SDIT Juara Reang Lebong. Program
kewirausshaan di SDIT Juara Rejang Lebong merupakan program
unggulan yang berbeda dengan sekolah lainnya, karena di lembagaini para
siswa dituntut untuk belgjar kewirausahaan sejak Sekolah Dasar. Sehingga
penulis ingin mengetahui bagaimana mangemen yang bak terhadap
impelmentasi projek penguatan profil pelgar pancasila dalam program
kewirausahaan di SDIT Juara Rejang Lebong.

Pelgjar Pancasila adalah individu yang karakternya dibentuk oleh
keseluruhan nilai-nilai sila Pancasila P5 mencakup enam dimensi
menyeluruh: @) Iman, yang mencakup kesetiaan kepada YME dan
menunjukkan akhlak mulia; b) Keanekaragaman Global; ¢) Upaya
kolaboratif; d) Kecerdasan; €) Otonomi; dan f) Berpikir Kritis.®® Sebagai
pedoman pelaksanaan, sekolah dasar dapat memilih dari enam tema utama
Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila berikut ini: a) Gaya hidup

berkelanjutan; b) Kearifan lokal; c) Persatuan dalam keberagaman; d)

18 Kemendikbud, Implementasi Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila pada

Kurikulum Merdeka, Jurnal Profesi Keguruan. Vol. 9, No.2, 2022
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Perkembangan jiwa dan raga; €) Suara demonstrasi; f) Teknik; dan g)
K ewirausahaan.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum SDIT Juara
pada tanggal 23 November 2023, menjelaskan bahwa pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) DI SDIT Juara Rejang Lebong
hanya ada program kewirausahaan sgja, alasan SDIT tersebut memilih
program kewirausahan yaitu sesuai dengan sarana dan prasarana sekolah
serta lingkungan sekolah yang mendukung, dan dapat membantu
membentuk karakter siswa menerapkan nilai-nilai kebangsaan. Program
kewirausahaan diikuti oleh seluruh siswa kelas | sampai VI. Daam
kurikulum merdeka K ewirausahaan termasuk enam dimensi yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, kebhineka global,
bergotong royong, mandiri dan kreatif.?° Pelaksanaan program P5
kewirausahaan berlangsung di sekolah dan kunjungan lapangan sekolah,
pada setigp akhir ujian akan diadakan kegiatan market day dan
menampilkan hasil keterampilan yang sudah dibuat. Dimana kegiatan ini
merupakan implementasi atau ide-ide atau inovasi yang telah
dikembangkan oleh peserta didik sesuai dengan kelompoknya masing-

masing baik berupa olahan makanan, minuman, dan keterampilan.?

19 Kemendikbud, Kjian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila. (Jakarta,14 Desember
2020), him.8

2 Silvi Tri Kania Putri, Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. (Padalang, 13
Januari 2023), him 17

21 Riska, Penerapan program kewirausahaan. Waka Kurikulum SDIT Juara, 23 Oktober
2023



Penerapan projek penguatan pelgar pancasila (P5) program
kewirausahaan perlu dilakukan sgjak dini untuk menumbuhkan jiwa
berwirausaha yang nantinya akan menjadi salah satu keahlian untuk masa
mendatang. Dengan program Kewirausahaan, seluruh siswa akan berjualan
hasil dagangannya yang sudah dibuat bersama teman sekelasnya. Kegiatan
P5 tidak hanya diisi dengan berjualan sgja, tetapi diisi dengan hasil karya
keterampilan yang mereka buat pada saat jam P5.

Penelitian ini dilakukan di SDIT juara tujuan untuk mengetahui juga
ingin melihatkan sgjauh mana penerapannya telah mempengaruhi siswva
dalam meningkatkan program wirausaha. Dalam penelitian ini terfokus
untuk melihat tentang “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Dalam Program Kewirausahaan di SDIT Juara Reang

L ebong”

. Fokus Pendlitian

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, serta
untuk mempermudah pembahasan dalam pendlitian ini, maka pendliti
memfokuskan untuk mengamati implementas Projek Penguatan Profil
Pelgar Pancasila (P5) dan faktor pendukung dan penghambat program

kewirausahaan di SDIT Juara.

. Rumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah mendasari permasalahan yang dipaparkan

oleh pendlitin ini, antara lain sebagai berikut :
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1. Bagaimana Implementasi Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila
dalam Program Kewirausahaan di SDIT Juara ?

2. Apa sga faktor pendukung dan penghambat Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila dalam Program Kewirausahaan di

SDIT Juara?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka

dalam bahasan selanjutnya tujuan penelitian, adapun tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana Implementas Projek Penguatan Profil
Pelgjar Pancasila dalam Kewirausahaan di SDIT Juara.

2. Untuk mengetahui apa sga faktor pendukung dan penghambat
Implementas Projek Penguat Profil Pelgar Pancasila dalam Program

Kewirausahaan di SDIT Juara.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis, adapun manfaat tersebut adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan dan
pegetahuan tentang implementasi projek penguatan pelgjar pancasila

dalam program kewirausahaan di SDIT Juara.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Untuk mengetahui keefektifan proses pembelgaran
kewirausahaan serta analisis pembelgaran kewirausahaan dalam
membentuk sikap dan minat wirausaha di SDIT Juara
Pemanfaatan peneliti oleh institusi akademis memberikan
infformasi  berharga bagi pelaksanaan program dan evaluas
ingtitusi. Selain itu, masukan dan manfaatnya dapat membantu
pesertadidik dalam mengejar ilmu kewirausahaan.
b. Bagi Guru
Agar guru lebih mengedepankan cara pembelgjaran yang
baik bagi peserta didik daam mengembangkan pemahaman
berwirausaha.
c. Bagi PesertaDidik
Agar peserta didik 1ebih mengetahui manfaat dari pembelgjaran
kewirausahan dalam peningkatan pemahaman berwirausaha.
d. Bagi Peneliti
a) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan
b) Untuk memenuhi tugas akhir semester
c) Pendlitian ini digunakan sebagai wahana untuk mengkaji secara
ilmiah proses projek penguatan pelgjar ptofil pancasila (P5)
daam pembelgaran dan mengetahui kondisi sebenarnya

tentang Program kewirausahaan di SDIT Juara.



BAB 11

PEMBAHASAN

A. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1. Pengertian Implementasi

Implementas  diartikan sebagai suatu tindakan dari suatu
perencanaan yang sudah disusun dengan terperinci.! Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi adalah pel aksanaan atau
penerapan dan implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to
implement yang berarti mengimplementasikan sarana untuk melakukan
sesuatu yang menimbulkan dampak dan akibat terhadap sesuatu.?

Sebagaimana dikemukakan oleh Mulyadi, implementas berkaitan
dengan pelaksanaan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.® Sedangkan, menurut Novan Ardi Wiyani berpendapat
bahwa implementass merupakan kegiatan untuk merealisasikan
rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara
efektif.

Implementasi  didefinisikan sebagai pelaksanaan rencana yang
dibuat dengan cermat.® Pelaksanaan aktivitas direncakan secara
mateng dalam bentuk suatu tindakan dilakukan ketika perencanaan

sudah sempurna yang berlanjut pada aktivitas, aks nyata bagi

lbid., him.145

2 Implementasi KBBI, diakses pada 22 Januari 2019, http://kbbi.web.id/implementasi

$ Mulyadi, implementasi organisasi, (Y ogyakarta) Gadjah Mada Univercity Press 2015
4 Novan Ardi Wiani, “Implementasi Pendidikan Di sekolah™, Tadrib 1,No.1 (2015)
51bid., him.145
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terwujudnya implementasi. Implementasi hanya dapat diterapkan
sesudah dan adanya mekanisme suatu yang sesuai dengan
perencanaan, implementasi tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berkaitan
erat dengan yang lain dengan demikian dan dapat dipahami bahwa
penerapan implementasi harus sistematis dan terkait oleh mekanisme
untuk mencapai tujuan yang akan diinginkan.

Dapat disimpulkan, Dalam kegiatan pembelgaran, implementasi
merupakan konsep kebijakan atau inovasi yang mempengaruhi hasil
berupa modifikasi, kompetensi, dan nilai.

B. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kementerian mewujudkan misinya dengan membentuk sumber
daya manusia untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
kebudayaan melalui upaya kolaboratif dengan generasi muda bangsa.
Vis kementerian ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dengan mempertimbangkan permasalahan, capaian
kinerja, dan potensi. Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
adalah :

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan tegas

mendukung Visi dan Misi Presiden untuk mewujudkan Indonesia

yang berkemajuan, berpemerintahan sendiri, dan otonom dengan
cara membina siswa Pancasila yang mempunyai akhlak terpuji,

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berpikir mandiri,
serta gotong royong dan keberagaman global .6

6 Kemendikbud Ristek, “Projek P enguatan Profil Pelajar Pancasila™, 2021



Proyek didefiniskan sebagai serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dengan meneliti topik
yang sulit. Proyek dirancang dengan baik sehingga peserta didik
dapat meneliti, menemukan solusi, ataupun bisa mengambil
keputusan. Pelgar pancasila merupakan peserta didik yang
memiliki karakter berdasarkan falsafah pancasila atau nilai nilai

sila pancasila secara utuh dan menyeluruh.

Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) mencakup
kegiatan kokurikuler yang mengikuti struktur berorientas proyek.
Kegiatan kokurikuler terdiri dari usaha-usaha yang dilakukan baik
di daam maupun di luar kelas, sdlama jam pelgaran, dengan
tujuan untuk menumbuhkan pemahaman dan penghayatan siswa
terhadap ilmu yang diperoleh melalui kegiatan intrakulikuler dan
ekstrakurikuler.” Tujuannya untuk menguatkan karakter siswa
sesuai dengan profil pelgjar pancasila yang berpijak SKL (Standar
Kompetens: Lulusan). Struktur Kurikulumm Merdeka di tingkat
pendidikan dasar dan kegiatan P5.

Kegiatan kokurikuler mencakup pembagian tugas kuliah
kepada siswa, yang dapat diselesaikan secara individu atau
kelompok. Misalnya @) menugaskan proyek kelompok dengan
tujuan menumbuhkan suasana kerja sama, saling menghormati,

toleransi, dan kerja sama; b) menugaskan proyek-proyek individu

7 Danang SB, Budaya Tertib Lalu Lintas, (Rawamangun: Sarana bangun Pustaka, 2011),

him 63-64
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dengan tujuan menumbuhkan minat dan kemampuan siswa sgjauh
mereka mandiri; hal ini dapat dicapa melalui kegiatan
ekstrakurikuler.®

Tujuan dari Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila (P5)
adalah untuk menanamkan pada siswa keterampilan hidup sehari-
hari dan nilai-nilai karakter yang melekat pada dirinya dan
dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan. P5 merupakan salah
satu bentuk pereadlisasian untuk membentuk peserta didik yang
memiliki Profil pelgjar Pancasila yang melibatkan enam dimens
utama seperti beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.°

Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) memberikan
kesempatan kepadaa siswa dalam mendalami pengetahuan serta
memberikan keleluasaan kepada siswa dalam belgjar lingkungan di
sekitarnya sebaga bentuk penguatan karakter siswa. Siswa
memiliki keleluasaan untuk mempelgari tema dan isu-isu penting
seperti kebudayaan, wirausaha, dan teknologi sehingga siswa dapat
melakukan hal yang nyata.

Terdapat beberapa alur dalam Projek penguatanan profil pelgar

pancasila yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

8 Sulistyorini, Manajemen Pendidikanlslam, (Surabaya: eL KAF81, 2006), him 81

¥ Nugraheni Rachmawati et al, “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Implementasi KurikulumPrototipe Jenjang Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, n. 3 (Maret 28,
2022), him. 3614-3615



1) Perencanaan projek penguatan profil pelajar pancasila
a. Membentuk fasilitator projek penguatan profil pelgjar pancasila
Berbaga pendidik terdiri dari tim fasilitator proyek profil,
dengan tanggung jawab mereka termasuk evaluasi, perencanaan,
dan implementasi. Pimpinan koordinator proyek profil dan
direktur satuan pendidikan bersama-sama membentuk dan

mengawasi tim fasilitator.°

b. Mengidentifikas tingkat kesigpan satuan pendidikan
Daam ha ini, satuan pendidikan melakukan refleksi
melalui penguasaan terhadap pembelgjaran yang berbasis projek
untuk mengidentifikas kesigpan dalam menjaankan projek
penguatan profil pelgar pancasila.
c. Merancang dimensl, alokasi waktu projek penguatan profil pelgar
Pancasila
Dimens dan tema dipilih berdasarkan kondisi dan
kebutuhan sekolah.!! Komponen profil pelgjar Pancasila yang
telah dikenal sebelumnya antara lain: 1) Iman, yang meliputi budi
pekerti yang berbudi luhur dan ketagwaan yang tak tergoyahkan
kepada Tuhan Yang Maha Esa; 2) Keberagaman global; 3) Upaya
kolaboratif; 4) Kemandirian; dan 5) Kecerdasan dan 6) Penalaran

Kreatif.

10 Anindito, Aditomo, “Panduan Pengembangan Projek, 23"
11 Anindito, Aditomo, “Panduan Pengembangan Projek, 28



d. Menyusun modul projek
Dalam menyusun modul projek sesuai tingkat satuan
pendidikan dengan tahapan umum, menentukan tujuan projek,
mengembangkan topik, alur dan durasi projek. Dokumen modul
proyek peningkatan profil pelgjar Pancasila memuat tujuan, tata
cara, dan evaluas yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek
tersebut.
2. Pelaksanaan pembelgjaran projek
Tahap kedua adalah pelaksanaan. Tahap ini sangat penting karena
pada tahap inilah siswa akan memperoleh pengetahuan. Ada juga
banyak talenta yang bisa dia peroleh. Untuk menjamin kelancaran
proses implementasi. Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam
pel aksanaan suatu proyek, antaralain:
a) Mempersiapkan sumber belgjar yang diperlukan
b) Mengelompokkan peserta didik sesuai dengan tugas masing-masing
c) Menjelaskan materi tugas projek dan gambar kerja
d) Mengerjakan projek
3. Evaluasi pembelgaran berbasis projek
Evaluas mengakhiri proses dengan menentukan segauh mana
tujuan pembelgjaran praktis telah tercapai atau dilaksanakan. Tujuan
dari evaluas ini adalah untuk memberikan siswa gambaran yang jelas
tentang kemajuan mereka. Made Wena memasukkan tahap evaluasi,

sebuah prosedur yang tidak dapat dipisahkan, ke dalam bukunya.



Untuk menilai efektivitas suatu kegiatan dan menentukan kapasitas
belgjar siswa, instrumen evaluas dikembangkan dengan tujuan
mengidentifikasi bidang-bidang di mana program pembelgaran dapat
memperoleh manfaat dari peningkatan tersebut.
2. Landasan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Berdasarkan Permendikbudristek N0.56/M/2022, Projek Penguatan
Profil Pelgjar Pancasila (P5) merupakan kegiatan kokurikuler berbasis
proyek yang bertujuan untuk meningkatkan upaya mahasiswa untuk
mencapal kompetensi dan integritas sejalan dengan Profil Mahasiswa
Pancasila, sebuah inigiatif yang berasal dari Standar Kapasitas
Pascasarjana. Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila
(P5) di sekolah mengemudi. Pada tahun ajaran 2022/2023.2
Melakukan observasi langsung terhadap proses pembelgjaran yang
menerapkan P5 guna memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai
konsep dan prinsipnya, sebagaimana tertuang dalam Peraturan
(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2022 Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Rencana Strategis Tahun 2020-2024.
Implementasi Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila yang efektif
memerlukan keterlibatan siswa dalam membaca, menulis, dan literasi,
khususnya di kelas bawah. Untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan

proyek Pancasila, diperlukan personel yang kompeten..:

12" permendikbudristek, Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka pemulihan,
(Jakarta, Februari) No. 56 Tahun 2022

13 Mendikbud, Peraturan mentri Pendidikan Rencana Strategi Kementrian, No. 13 (DK
Jakarta, 25 Maret 2022



3. Tujuan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Menurut satrio Nusantoro terdapat beberapa hal dalam tujuan

kurikulum merdeka yang diterapkan di Sekolah.

a) Memberikan kesempatan peserta didik belgjar dari lingkungan

P5 dari kurikulum mandiri awal dirancang untuk memberikan

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dari
lingkungan terdekatnya. Hal ini disebabkan inisiatif P5
dikembangkan sebagai respon terhadap permasalahan atau
fenomena lingkungan hidup. Siswa didorong untuk menyelidiki
fenomena yang ada di sekitar mereka, termasuk yang terkait
dengan kehidupan berkelanjutan, kewirausahaan, budaya, dan
teknologi, dan lain-lain.

b) Berkontribus dan bekerjasama dengan masyarakatatau badan
usaha

Siswa termotivasi untuk berinteraksi  ketika diberikan

kesempatan untuk berkolaboras dan berkontribusi dalam
pembelgaran badan usaha atau masyarakat berdasarkan
lingkungan sekitar. Siswa juga dapat berkolaborass dengan
organisas bisnis untuk menyelenggarakan program kewirausahaan,
selain komunitas.

c) Menanamkan karakter positif sesuai nilai-nilai pancasilaSesuai

dengan namanya.



Untuk menguatkan profil pelajar pancasila pada diri setiap
peserta didik.Dalam profil pelajar pancasila sendiri terdapat enam
elemenyaitu berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri,
bergotong royong, bernalar kritis dan kreatif. Peserta
didikdiharapkan memiliki enam elemen ini setelah menyelesaikan

Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5).

C. Manfaat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Proyek penguatan dapat memberikan motivasi ataupun inspirasi siswa

dalam memberikan konstribusinya serta ada dampak bagi lingkungan

sekitarnya.

Manfaat Proyek Penguatan Profil Pancasilabagi siswa:

a)

b)

Melatih kemampuan dalam memecahkan masalah dalam situas
belgjar melalui pemrograman dalam Proyek Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila (P5)

Dengan melakukan inisiatif kreatif dalam Proyek Penguatan Profil
Siswa Pancasila (P5), siswa dapat memperoleh pengetahuan,
kemampuan, dan sikap yang diperlukan.

Menunjukan tanggung jawab dan kepedulian terhadap suatu
permasal ahan salah sau bentuk hasil belgjar.

Pembelgaran yang visuadlisasi, dengan P5 dSiswa dapat
memvisualisasikan data atau konsep matematika, dan lainnya dengan
cara yang mudah dipahami.

Adapun manfaat bagi sekolah :
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a)

b)

Bagi sekolah

Projek penguatan profil pelgar pancasila (P5) daam
sekolah untuk mengintegrasikan pemrograman dan teknologi
dalam kurikulum mereka, membantu siswa memhami konsep-
konsep teknologi modern. Dan menjadikan sekolah sebagai
suatu organisas pembelgjaran yang memiliki konstribusi
dengan lingkungan dan di sekitarnya.
Bagi guru

Manfaat bagi guru dapat diintegrasikan kedalam berbagai
mata pelgaran,sehingga guru dapat mengajar konsep
pemrograman dan teknologi dalam berbagai konteks.
Memberikan suatu rancangan dalam proses pembelgaran
projek dengan capaian akhir yang jelas. Pelgar Indonesia
memiliki kemampuan berfikir kritis dan juga bersikap terbuka
serta secara aktif dalam berkontribusi pada penigkatan suatu
kualitas kehidupan manusia bagian dari warga Indonesia. P5
dapat membantu sekolah dalam mempersiapkan siswa untuk
dunia digital terus berkembang dan memberikan aat yang
berguna dalam mengajar konsep-konsep teknologi dan
kreativitas. .

Projek penguatan profil pelgjar pancasila (P5) yang

menciptakan pembelagjaran korikuler berbasis projek dilakukan

diluar jadwal pelgjaran rutin, lebih fleksibel dan tidak seformal
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kegiatan pembelgjaran intrakulikuler, dan tidak harus berkaitan

erat dengan capaian pembelgaran mata pelgaran apapun.

Target capaiannya adalah profil pelgar pancasila sesuai dengan

tahap perkembangan peserta didik, situasi belgar yang seperti

ini dinilai efektifitas untuk mendorong pengembangan karakter
dan kompetensi yang mendalam.
4. Dimens Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, profil
pelgjar Pancasila terdiri dari enam indikator. Keenam komponen
indikator tersebut dirinci dalam publikasi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dan dijelaskan oleh individu yang sama.® Dalam Profil
pelgar Pancasila terdapat enam dimensi yang ingin dicapal,
diantaranya:

1) Beriman Kepada Tuhan YME, Pelgjar Indonesia yang berakhlak
mulia adalah pelgjar yang berakhlag dalam hubungannya terdapat
Tuhan Yang Maha Esa.

Ketuhanan Y ang Maha Esa diakui oleh Pancasila sebagai dasar
fundamental dalam setiap sendi kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa. M ereka sangat mengapresiasi agamanya dan memahami
makna keadilan sosiad dan moralitas sesuai profil Pancasila

Bertagwa dan beriman kepada Tuhan Y ang Maha Esa memerlukan

14 Anindito Aditomo, Kajian Akademik : Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran
(Pusat Kurikulum dan Pembelgjaran Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,2021), him 58

15 Kemdikbud, “Kajian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila” (Jakarta.14 Desember
2020), him 8
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sejumlah komponen, antara lain akhlak yang baik terhadap agama,
individu, alam semesta, dan sesama manusia. '
2) Berkebhinekaan Global

Untuk menumbuhkan rasa sading menghormati dan
terbentuknya budaya baru yang positif, pelgjar Indonesia menjaga
keterbukaan dalam berinteraksi dengan orang-orang dari budaya
lain dengan tetap melestarikan warisan luhur, lokalitas, dan
identitas. Kebudayaan yang dijunjung tinggi oleh peserta didik
meliputi identitas dan adat istiadat nasional dan daerah.

Kebhineka global merupakan perasaan untuk saling
menghargai keberagaman dan perbedaan yang ada. Adanya
kebhinekaan bukan hanya berlaku pada di Negara Indonesia sgja,
tetapi sudah menjadi dasar pemahaman dan penghormatan
terhadap kebudayaan antar budaya. Serta secara refleks
menjadikan pengalaman dalam kehidupan majemuk.*’

3) Gotong Royong

Peserta didik memiliki keterampilan dalam kerjasama, yaitu

kemampuan dalam melakukan kegiatan secara ikhlas sehingga

suatu kegiatan tersebut dapat terselenggara dengan lancar. Ada

16 Dimas Aditia, S., Ariatama E., Mardiana, dan Sumargono, “Pancasila APP
(Pancasila’s Character Profile): Sebagai Inovas Mendukung Merdeka Belgjar Selama Masa
Pademik”. Jurnal Penelitian & Artikel Pendidikan, Vol. 13, No.02, Desember, Tahun 2021, him.
91-108

7 Yogi Anggraena dan Susanti Sufyadi, Direktor Sekolah Menengah Kejujuran, “Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila dan Budaya Kerja, 2020, 1-40
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beberapa unsur gotong royong diantaranya yaitu kolaboras,
adanya rasa mau berbagi, dan saling peduli satu samalain.

Untuk menumbuhkan rasa saling menghormati  dan
terbentuknya budaya baru yang positif, pelgjar Indonesia menjaga
keterbukaan dalam berinteraksi dengan orang-orang dari budaya
lan dengan tetap menjaga warisan luhur, lokalitas, dan
identitasnya.

4) Mandiri

Anda harus bertanggung jawab dan mandiri dalam setiap proses
dan hasil pembelgaran sebagai pelgar Indonesia. Kemandirian
mencakup beberapa komponen kunci: kesadaran diri mengenal
keadaan seseorang melalui pemahaman emosional, pengendalian
diri terhadap perilaku yang tidak diinginkan, dan kemampuan
mengelola pikiran, emosi, dan karakter untuk mencapa tujuan
pendidikan yang diinginkan..

5) Berndar Kritis

Pelgjar yang bernalar kritis mampu mengolah informasi baik
kualitatif maupun kuantitatif, membangun hubungan antar
infformasi yang berbeda, dan harus memiliki pikiran yang kritis
mampu memperoleh  secara baik, dapat menganadisis,

mengevaluasi dan memberikan kesimpulan.®

18 Anis Mukhodimatul Jannah, “Dinamika Psikologi Gotong Royong, StudiFenomenologi
Pada Survivor Bencana Erupsi Gunung Kelud, 2015, 14-68

19 Adella Rizkilla Putri, Analisis Kemapuan Berfikir Kritis Mahasiswa (Studi Kasus Pada
Mahasi swa Pendidikan Auntansi) Repository Universitas Islam Riau, 2016, 8-15



Penalaran kritis terdiri dari hal-ha yang memperoleh
pengetahuan dan konsep melaui rasaingin tahu, mengevaluas dan
menganalisis penalaran, dan merenungkan pemikiran sendiri dan
proses pengambilan keputusan.

6) Kreatif

Daam profil pancasila pesrta didik memiliki kreativias dapat
menyesuaikan dan menciptakan ha yang bersifat orisional,
bermanfaat serta berdampak. Dan juga memiliki kapabilitas dalam
memecahkan suatu permasalahan serta memiliki kemampuan
dalam menciptakan suatu pro aktif demi memperoleh metode yang
inovatif. Unsur dari kreatif diantaranya adalah menciptakan ide
serta menciptakan karya dan juga kegiatan yang orisional .%°

Keenam yang dijelaskaan di atas ini Tujuan tersebut di atas
dicapai melalui perluasan dan penyempurnaan nilai-nilai budaya
Indonesia dan Pancasila yang menjadi landasan berbagai lintasan

kemajuan bangsa.

5. Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Kegiatan utama Projek Penguatan Profil pelgar Pancasila (P5)

dapat dipilih oleh satuan pendidikan adalah sebagai berikut :

2 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No.009/H/Kr/2022 tentang dimensi Profil Pelajar
Pancasila Kurikulum Merdeka.
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a) GayaHidup Berkelanjutan

Siswa memahami dampak jangka pendek dan jangka panjang
dari aktivitas manusia terhadap keberlanjutan kehidupan dan
lingkungan. Selain mengembangkan kesiapan untuk menghadapi
dan memitigasi potensi krisis keberlanjutan yang mungkin timbul
di lingkungan sekitar, siswa memperoleh pemahaman tentang
perlunya bertindak dan berperilaku dengan cara yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan.

Dengan menerapkan gaya hidup berkelanjutan, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang memungkinkan
mereka membedakan pengaruh umum terhadap aktivitas manusia
dan mengembangkan kesadaran diri mengenai  perilaku
bertanggung jawab terhadap lingkungan.

b) Kearifan Lokal
Peserta didik membangun rasa ingin melalui eksploras
budaya dan kearifan loca masyarakat sekitar, serta
perkembangannya peserta didik.

1) Siswa dapat memperoleh pemahaman tentang aasan dan
metode dimana masyarakat lokal dapat maju melaui
pelestarian budaya asli mereka

2) Siswa memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai dan konsep

budaya lokal dan bertugas mengidentifikasi nilai-nilai tersebut.



3) Selain belgar melestarikan budaya, siswa juga mendapatkan
apresias terhadap nilai-nilai luhur dan aspek-aspek menarik
dari budaya lokal.

¢) Bhineka Tunggal Ika

Peserta didik mengenal dan mempromosikan budaya
perdamaian dan anti kekerasan, belgjar membangun dialog penuh
hormat tentang keberagaman serta nilai-nila garan yang
dianutnya. Peserta didik berpikir kritis serta menelaah berbagai hal
yang tidak baik pada suatu kelompok agama, mempelgjari
perspektif berbagai agama dan dampaknya terhadap terjadinya
konflik dan kekerasan. Kegiatan ini ditunjukkan jenjang SD, SMP,

SMA, dan sedergjat

d) Bangunlah Jiwadan Raganya
Siswa mengembangkan pengetahuan dan kemampuan yang
diperlukan untuk menjaga kesehatan fisk dan menta mereka
sendiri dan orang lain. Siswa terlibat dalam penyelidikan ilmiah
dan wacana yang berkaitan dengan masalah kesehatan fisik dan
mental, kesgahteraan, penyalahgunaan zat, dan kesehatan
reproduksi. Kegiatan ini diperuntukkan bagi siswa SD, SMP, dan

SMA.

€) SuaraDemokras
Peserta didik menggunakan kemampuan berpikir sistem,

menjelaaskan  keterkaitan antar peran individu terhadap



f)

kelangsungan demokrasi pancasila. Melalui surat demokrasi ini
peserta didik merefleksikan makna demokras dan memahami
impelmentasi demokrasi serta tantangannya dalam koneks yan
berbeda
Rekayasa dan Teknologi

Peserta didik melatif daya berfikir kritis, kreatif, inovatif,
sekaligus kemampuan berempati untuk berekayasa membangun
produk berteknologi yang memudahkan kegiatan diri dan
sekitarnya. Peserta didik dapat membangun budaya smart society
dengan menyelesaaikan persoaadlan-persoalan di  masyarakat
sekitarnya.
Siswa mampu membangun model dan mengimplementasikan
produk di bidang teknologi dengan mudah dengan memanfaatkan

teknologi yang disediakan.

0) Kewirausahaan

Peserta didik merancang suatu ide dalam meningkatkan potensi
perekonomian local serta kerangka pembangun yang berkel anjutan.
Melalui kegiatan projek ini kreativitas dan budaya kewirausahaan
dakan ditumbuh kembangkan. Peserta didik juga membuka
wawasan tentang peluang masa depan, peka akan kebutuhan
masyarakat. Kewirausahaan dinamakan berkaitan dengan ekonomi

rumah tangga, membuat kresi yang dapat dijual.
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Bagi Sekolah Dasar (SD) wajib memilih dua kegiatan untuk
dilaksanakan pertahun, pemerintah daerah setempat dan sekolah
dapat mengembangkan kegiatan tersebut sesuai dengan

kebudayaan serta lingkungan sekitar dan sekolah tersebut.

D. Program Kewirausahaan
1. Pengertian Program Kewirausahaan
a. Program

Program merupakan kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu
kali tetapi bersinambungan.?! Dalam menjalankan wirausaha yang
berhasil, salah satu kuncinya yaitu mempunyai kepribadian yang
unggul. Dalam kepribadian ini kadangkala membedakannya dari
banyaknya orang. Seorang wirausashawan mampu berdiri atas
kemampuan sendiri untuk menolong dirinya keluar dari kesulitan
yang dihaadapi, termasuk mengatasi kemiskinan, bahkan dalam
keadaan yang biasaa, mampu menjadikan dirinya mau dan
berhasil.

Peserta didiknya mengarah interaksi peserta didik dengan
sumber belgar lain.Program adalah unsur pertama yang terciptanya
suatu kegiatan. Ada sgjumlah komponen program yang fungsinya
bergantung pada implementasi program.

1) Tujuan terkait dengan aktivitas yang dicapai.

2) Tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan.

2L Suharsimi Arikunto Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan.
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007, him. 3



3) Adaperaturan yang memerlukan kepatuhan.

4) Estimasi anggaran yang diperlukan.

Melaui program segala bentuk rencana lebih terorganisir dan
lebih mudah untuk dioperasikan. Dapat dismpulkan bahwa
kegiatan pembelgaran ini dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu
guru dan siswa, perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa
adalah belgar. Sebuah program adalah rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan secara berkesinabungan dan waktu pelaksanaannya
begitu panjang. Dan sebuah program tidak terdiri dari satu kegiatan
melainkan rangkaian yang membentuk satu system yang saling
terkait satu denngan lainnya.

b. Kewirausahaan

Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan istilah yang
masih terbilang baru diindonesia. Secara histori, konsep
kewirausahaan ini mulai diperkenalkan pada abad ke-18 diprancis
pada periode yang sama, dan di inggris sedang melibatkan
sgjumlah wirausaha?? Sementara itu, Sebaliknya, kamus umum
bahasa Indonesia mengartikan wirausaha sebagal orang yang
mempunyai kecerdikan atau kemahiran dalam mengidentifikasi
produk-produk baru, menyusun strategi operasiona usahanya,
mengawasi upaya pemasaran, dan mengelola modal usaha. Asa

kata wirausaha berasal dari kata kerja Perancis entreprendre yang

2 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (konsep dan strategi), (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2011) him. 23



berati memulai atau melaksanakan. Kewirausahaan, jika
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata “wira”
yang berarti keberanian atau keteguhan hati, dan *“swa” yang
berarti  kemandirian atau  kesendirian.  Konsekuensinya,
kewirausashaan menandakan disposisi atau kemampuan untuk
menghasilkan kreasi baru dan bermanfaat bagi diri sendiri atau
orang lain?® Kewirausahaan merupakan proses dinamis untuk
melakukan aktivitas ekonomi dengan mempertimbangkan
kekuatan dan kelemahan, peluang atau hambatan dalam usaha yang
bermanfaat bagi kesejahteraan.?*

Pengertian kewirausahaan menurut Instruks Presiden RI No.4
Tahun 1995. Yaitu kewirausshaan adalah semangat, sikap,
perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dana
tau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan,
menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan
meningkatkan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru
dengan meningkatkan efisienss dalam rangka memberikan
pelayanan yang lebih baik dan memperoleh keuntungan yang lebih

besar.?®

2 Rona Watrianthos dkk, Kewirausahaan dan Strategi Bisnis, (Medan : Yayasan Kita
Menulis, 2020), him 2-3

2 Husnaini Usman et al, Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan (Jakarta :
kementerian Pendidikan Nasional , 2010), him 20

% Sugita, “Upaya Dosen Kewirausahaan Sebagai Faktor Determinatif Dalam
Menumbuhkan Motivasi Wirausaha”. Vol.1 No.2 (Mei, 2018), him. 261



Di negara kita sendiri, konsep enterpreneurship tersebut dialih
bahasakan sebagai kewirausshaan atau entrepreneur sebagai
wirausaha.?®

Berdasarkan berbagai perspektif yang diuraikan, tampak bahwa
kewirausahaan melampaui ruang lingkup kemampuan wirausaha
hanya pada dunia usaha.

Program kewirausahaan adalah proses mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk memulai,
mengelola, dan mengembangkan usaha. Tujuan dari pembelgaran
kewirausshaan adalah mengembangkan jiwa kewirausahaan dan
mempersigpkan individu untuk menjadi pengusaha. Pembelgaran
kewirausahaan mencakup berbagai aspek yang terkait dengan dunia
bisnis, termasuk pemasaran, inovasi, kredtivitas, kepemimpinan
interpersonal. Metode pembelgaran kewirausahaan dapat beragam,
termasuk penggjaran teori, studi kasus, smulasi bisnis, pengalaman
praktis melalui magang atau program inkubasi. Penting bagi
pembelgaran kewirausahaan untuk memadukan teori dengan aplikasi
praktis agar siswa secara menyeluruh dan mampu menerapkannya
dalam situasi nyata.

Program kewirausahaan memiliki kapasitas untuk membentuk
pemikiran, sikap, dan perilaku siswa untuk menumbuhkan kualitas

kewirausshaan yang segati, sehingga mendorong mereka untuk

% |bid., him.24
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menekuni  bidang studi ini sebagai sebuah profesi. Integrasi
pembelgaran kewirausahaan ke dalam kurikulum dicapai melaui
identifikas kategori kegiatan sekolah tertentu yang memfasilitasi
pembelgjaran kewirausahaan. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk
mengembangkan individu menjadi individu yang utuh dengan jiwa
kewirausahaan, pemahaman, dan bakat.?’

Kegiatan program kewirausahaan diadakan secara bersama-sama
kedua tingkat sekolah tersebut, meskipun waktu pelaksanaan
diadaakan bersamaan namun target program kedua tingkat sekolah
tersebut berbeda sesuai dengan bimbingan dan panduan yang telah

direncanakan masing-masing.?®

. Tujuan Program Kewirausahaan

Tujuan program kewirausahaan dalam kurikulum merdeka
adalah mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan jiwa
kewirausahaan pada peserta didik, sehingga dapat menjadi peserta
didik yang kreatif, inovatif, dan mampu berdaya saing dengan dunia
bisnis. Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang
konsep mangjemen, serta memotivasi peserta didik untuk semangat
berwirausaha guna meningkatkan daya saing dan kontribusi dalam

pembangunan ekonomi.

3. Ruang Lingkup Program Kewirausahaan

him.6

%7 Heru Krisanto, “Kewirausahaan Enterprenuership”, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2019),

2 Widodo, Penyelenggaraan Pendidikan Orang Tua, ( Y ogyakarta: CV Budi

Utama,2021), him. 11
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Kewirausahaan mempelgjari tentang nilai, kemampuan, dan prilaku
seseorang dalam berkreass dan berinovasi. Ruang lingkup
kewirausahaan adalah kemampuan yang merumuskan tujuan hidup,
kemampuan memotivasi diri, kemampuan berinisiatif, kemampuan

Pendidikan nonformal (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMKLB
hingga PNF) dan satuan pendidikan mulai dari pendidikan swasta
hingga menengah atas menjadi fokus program kewirausahaan.
Diharapkan dengan mengikuti program ini, siswa yang telah
menyelesaikan sekolahnya, apapun latar belakang akademis atau
tingkatannya, akan mengembangkan pola pikir dan jiwa
kewirausahaan.

Seperti  hanya yang dikemukakan oleh  Soeparman
Soemahamidjgja dalam bukunya yang dikutip langsung oleh Suryana
bahwa ruang lingkup kewirausahaan meliputi kemampuan seseorang
dalam hal-hal sebagai berikut :2°
1) Kemampuan melihat harga pasar
2) Kemampuan memotivasi diri
3) Kemampuan berinisiatif
4) Kemampuan berinovasi
5) Kemampuan mengatur waktu dan mengantisipasi kebutuhan

keuangan

6) Kemampuan mental yang dilandasi agama.

2 Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta : Salemba Empat,

2013), him.4
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Berdasarkan uraian di atas, maka dalam rangka menyelenggarakan
program kewirausahaan di lingkungan akademik, perlu diberikan
pelatihan kepada peserta didik, non-guru, dan pengaar untuk
membiasakan proses berpikir kewirausahaan. Oleh karena itu harus
mampu membimbing mereka untuk memahami dan mengembangkan
sikap kewirausahaan sesuai dengan peran masing-masing. Dalam
pendidikan entrepreneurship segjak dini sebagaimana dikemukakan
Ciputra dari pendapat itu bahwa usia memula bisnis tidak menjadi
patokan yang tepat. Oleh karena itu keinginan individu yang memulai
bisnis mereka sgjak usia dini bukan hal yang tidak lazim. Pebisnis di
Indonesia maupun dimancanegara bisnis sudah mereka mulai sgjak
usia muda melalui pembelgaran dari toko orang tuanya dan mereka
masih di Sekolah Dasar.

Para ahli menekankan kewirausahaan pada peran pengusaha kecil,
namun Kkarakteristik wirausaha juga dimiliki oleh orang yang
berprofesi di luar wirausaha. Dalam karakter kewirausahaan ada pada
setiagp orang yang menyukai perubahan, pembaharuan, dan tantangan.
Jadi, untuk menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama yaitu
memiliki jiwa dan watak kewirausahaan dan dipengaruhi oleh
keterampilan, kemampuan, dan kompetensi.

Presiden Direktur lembaga Pendidikan Duta Bangsa Mien
Rachman Uno menyebutkan bahwa untuk menjaadi wirausaha handal,

dibutuhkan karakter seperti kemampuan kreatif dan inovatif tersebut
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secara nyata tercermin dalam kemampuan dan kemauan untuk
memulai usaha (start up), kreatif (creative), kemampuan untuk
mencari peluang (opportunity), keberanian dalam mengambil resiko
(risk bearing) dan kemampuan dalam mengembangkan ide. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk berwirausaha
adalah ;%
1) Kemauan
Kemauan adalah aktivitas yang memotivasi seseorang untuk
mengambil tindakan dalam mencapai tujuan tertentu. Memiliki
ambisi untuk berwirausaha merupakan kualitas yang positif..
2) Ketertarikan
Ketertarikan adalah sensasi ketertarikan, daya tarik, atau
kegembiraan. Jika seorang anak menunjukkan minat berwirausaha,
maka dapat disimpulkan bahwa anak tersebut mempunyai minat
tersebut. Minat dapat muncul ketika ada banyak faktor yang
berperan, seperti ketika materi pelgaran sesua dengan bakat atau
preferensi pribadi anak.
3) Lingkungan Sekolah
Pendidikan di sekolah sudah menjadi tanggung jawab guru,
dimana proses pendidikan di sekolah merupakan bekal pengetahuan
dan keterampilan untuk diterapkan anak dalam kehidupan

bermasyarakat. Dalam proses mendidik guru dapat memberikan

%0 Mien R.Uno, “Analisis faktor pembentuk minat kewirausahaan”, Vol. 4 No.3 Oktober
2020
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4)

mootivasi kepada siswa untuk menumbuhkan minatnya. Sekolah
memiliki konsep untuk melaksanakan pendidikan ataupun program
kewirausshaan sgak dini. Mendidik anak menjadi seorang
wirausahawan tidak dalam hitungan cepat, melainkan harus
mel akukan sebuah proses yang panjang dan sistematis.
Lingkungan Keluarga

Peran dari keluarga sangat penting dalam menumbuhkan
minat anak. Keluarga merupakan peran yang sangat utama banyak
memberikan pengaruh dan warna kepribadian anak. Orang perlu
mengambil peran untuk mendorong anak menemukan minat dan
bakat yang dimiliki anak.

Penerapan Program Kewirausahaan di sekolah sangat penting
karena berpotenss membentuk karakter kewirausahaan siswa,
membekali mereka dengan kualitas yang diperlukan untuk men;jadi
wirausahawan Indonesia yang sejahtera, optimis, dan berani di masa
depan. Tujuan utama program kewirausahaan bagi siswa sekolah
dasar bukanlah untuk menumbuhkan lapangan kerja, melainkan
untuk menumbuhkan nilai-nilai kewirausahaan dalam diri mereka
sgjak usia muda. Jiwa wirausaha memberikan kontribusi positif dan
membahas bagaimana memberi manfaat bagi orang lain; diharapkan
anak dapat mengembangkan kemampuan bekerja mandiri dan
memberikan kesempatan kerja bagi orang lain melalui pendidikan

kewirausahaan; dan jiwa wirausaha dapat mendidik anak bagaimana
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bersikap dan berperilaku cerdas ketika dihadapkan pada berbagai
tantangan hidup.3
4. Pelaksanaan Kegiatan Kewirausahaan
Ada beberapa pelaksanaan kegiatan yang dapat diaplikasikan
dalam pendidikan kewirausahaan untuk Sekolah Dasar, baik disekolah
maupun dirumah:*2
a) KaryaWisata

Peserta didik bisa digjak wisata atau engunjungi tempat
pembelanjaan, atau tempat-tempat produks barang atau jasa
Misalnya anak-anak digjak berkunjung ke pabrik pembuatan kue,
atau produsen-produsen kergjiinan yang produksinya sampai
diekspos ke luar negri. Pengalaman karya wisata seperti ini akan
menjadi pengalaman yang mengesankan bagi peserta didik.

Rasa tertarik dan terkesan diharapkan mampu memberikan
motivasi kepada anakagar nantinya bisa membuka suatu lapangan
kerja dan bermanfaat dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

b) Observas
Observasi merupakan kegiatan studi lapangan yang
dilakukan dengan cara mengmpulkan data berdasarkan pengalaman
tentang suatu objek atau keadaan. Pembimbing dapat memebrikan

tugas bagi peserta didik untuk mengobservasi tempat-tempat usaha

3L |khda Maulida, dkk ‘““Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah Dasar”,
Prosiding Seminar Nasional, 2021. him 24

32 Megawati Kusmadewi, Menanamkan semangat Kewirausahaan di Sekolah Dasar, 04
Nov 2021, him 52
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yang ada di lingkungan sekitar siswa atau sekolah, baik barang
ataupun jasa. Siswa diminta untuk mengamati berapa jumlah
pegawai, barang apa yang akan dijual dan berapa banyak barang-
barang yang dapat terjual.
c) Market day

Market day merupakan kegiatan seperti bazar atau pameran
yang diselenggarakan oleh sekolah, dimana terdapat siswa yang
membuat dan menjua hasil karya mereka yang biasanya
diselenggarakan dalam setiap setahun sekali. Kegiatan ini diawali
dari pemberian tugas dan tanggung jawab kepada siswa untuk
membuat barang atau kergiinan yang menerapkan prinsip
kewirausahaan.

Selama telaksana market day, situasi diatur sebaik mungkin.
Selurun  kelas biasanya mempunyai  booth masing-masing,
terkadang tiap-tigp kelas menampilkan tema dan produk yang
uniknya sendiri.®®* Ada beberapa barang maupun kergjinan yang
dijual seperti flannel/ coklat unik, minuman, makanan dan
sebagainya.

5. Nilai-Nilai Kewirausahaan

Nilai merupakan suatu kualitas terhadap sesuatu, yang menjadi

dasar penentu tingkah laku seseorang. Nilai merupakan suatu konsep,

pembentukan mental yang dirumuskan dari tingkah laku manusia.

33 Indra Zultiar dan Leonita siwiyanti, Menumbuhkan..., him 19-20



Nilai- nilai kewirausahaan yang terdiri dari komitmen berwirausaha
memiliki kontribusi pengaruh yang dominan dari motivasi berprestasi
dan efikas diri terhadap kinerja usaha baik langsung maupun tidak
langsung melalui komitmen berwirausaha. Oleh karena itu dalam
membuka suatu usaha diperlukan keyakinan diri terhadap kemampuan
agar usaha dapat berhasil.>*

Pendidikan karakter budaya di sekolah bertujuan untuk
menumbuhkan pemahaman, menanamkan nilai-nilai budaya, dan
melestarikannya; ini adalah tujuan utamanya. Mengenai pembuatan
model naskah akademik, nilai-nilai kewirausahaan terbatas yang sesuai

dengan tahap pendidikan pesertadidik. Nilai-nilai ini terdiri dari

3 Batista, P.C Almeida, “Nilai-nilai kewirausahaan dan komitmen berwirausaha’2021,
http:/Jurnal .unmer.ac Vol.8, No. 1 him.47



Tabel 2.1

Nilai-Nilai Kewirausahaan
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No. Nilai Deskrips

1. | Kgujuran Penanaman nilai-nilai kgujuran pada anak dapat difasilitas
oleh pendidik melalui latihan bermain peran yang melibatkan
pertukaran barang dan jasa. Perilaku yang dimotivasi oleh
keinginan individu untuk membangun reputasi keandalan.

2. | Disiplin Perilaku yang mencontohkan organisass yang sistematis.
Penerapan praktik disiplin dapat berlangsung baik di dalam
ruangan maupun di luar ruangan.

3. | KerjaKeras Melatih untuk memiliki sikap kerja keras yang tinggi dan
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh.

4. | Kreatif Untuk menanamkan nilai kreatifitas dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan produk atau jasa.

5. | Mandiri Hal yang sangat dilatih dan tidak mudah untuk tergantungan
pada orang lain/

6. | Rasaingin Tahu | Tindakan yang berupaya untuk mengetahui secara mendalam
dan luas apayang dipelgjari.

7. | Berani Kemampuan seorang untuk menyukai pekerjaan Yyang
mengambil menantang dan berani hingga bisa mengambil risiko tersendiri.
risko

8. | Redlistis Kemampuan untuk mendasarkan setiap keputusan dan tindakan
pada pemikiran rasional dan kenyataan.

9. | Komunikatif Untuk melatih dan memiliki kemampuan interpersonal yang
baik yakni melalui komunikasi. Tindakan yang diperlihatkan
dengan berbicara,bekerjasama dengan orang lain.

10. | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan mampu

Jawab mel aksanakan tugas kewajibannya.




6. Prinsip Kewirausahaan

Prinsip dari kewirausahaan merupakan pedoman yang menjadi
landasan dalam menjalankan usaha atau bisnis. Menurut Basrowi, ada
beberapa prinsip dalam kewirausahaan, diantaranya :

1) Penuh semangat
Ha yang menjadi penghargaan terbesar bagi entrepreneur
bukanlah tujuanya, melainkan lebih kepada proses.
2) Jangan takut gagal
Berwirausaha dianalogikan dengan impian seseorang untuk
dapat mencapai sesuatu yang baik, dan jangan takut gagal karena
kegagal an kesuksesan yang tertunda.
3) Sabar dan tekun
Prinsip ini harus menghadapi berbagai bentuk permasalahan,
percobaan, dan kendala diremehkan oleh orang lain. Dengan
kesabaran akan memahami dengan baik bagaimana mengatas
permasal ahan.
4) Optimis
Optimis merupakan moda usaha yang cukup penting bagi
entrepreneur sebab kata optimis merupakan prindip yang
memotivasi kesadaran.
5) Bisamengambil resiko
Hal yang harus dipertimbangan merupakan perhitungan degan

baik sebelum memutuskan sesuatu, terutama yang tinggi. Yang
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menjadi petimbangan utama dalam berusaha khususnya dalam
pengambilan keputusan.
7. Proses Perkembangan Kewirausahaan
Proses kewirausashaan memerlukan upaya terpadu untuk
menghasilkan hal-hal baru dan nilai dengan menginvestasikan waktu,
energi, dan menanggung berbagai riskko psikologis dan sosial.
Perjalanan kewirausahaan seseorang sedang dalam tahap awal, dan ada
tiga faktor strategis, eksternal, dan internal yang memotivasinya untuk
menekuni kewirausahaan.
1) Faktor Internal
Seorang wirausahawan, selain membangun bisnis yang sukses,
jugatidak puas dengan pencapaiannya dan termotivasi untuk lebih
mengembangkan perusahaan yang dimilikinya. Dorongan yang
dimiliki seorang wirausasha untuk memajukan usahanya
bergantung pada sgumlah faktor internal yang efektif, termasuk
tingkat kredtivitas yang tinggi. Segumlah faktor internal
mempengaruhi prosedur pengembangan bisnis, antaralain:
a) Kreatifitas
Kreativitas memegang peranan penting dalam kemajuan
suatu usaha, khususnya dalam proses perluasan kapasitas
produksi dan perancangan bentuk-bentuk baru. Pengusaha terus
berupaya meningkatkan efisiensi operasi mereka. Kesuksesan

akan sulit dicapai tanpa adanya kreativitas.
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b) Komitmen
Quality control sangat ketat sesuai dengan spesifikasi
produk serta ketepatan waktu penyelesaian produks sesual
dengan target atau perjanjian. Adanya komitmen yang tinggi,
dan menyadari pentingnya hubungan bisnis yang mendasar.
c) Vis
Adanya vis yang jauh ke depan guna mencapai
keberhasilan. Vis tersebut diredlisaskan ke dalam
perencanaan-perencanaan pengembangan usaha serta mencari
investor untuk mendukungnya.
2) Faktor eksternal
Dalan mengembangkan sebuah usaha yang telah berhasil
dirintis, seringkali seorang wirausaha mendapat dukungan dari
pihak lain yang menjadi  faktor pendorong melakukan
pengembangan usaha. Dalam faktor eksternal mendapat dukungan
dari pihak yang mendukungnya, terdapat beberapa faktor eksternal
yang mendorong proses perkembangan, di antaranya :
a) Lingkungan industri
Perkembangan bisnis lingkungan industri sangat terbantu
oleh bantuan mitra bisnisnya, termasuk pembeli yang secara
konsisten meningkatkan volume pembeliannya, dan tidak
adanya pesaing langsung, Commanditaire Vennotshap (CV)

dan CPJ.

48



b)

d)

Peluang

Entrepreneur adalah orang yang memaksimalkan peluang-
peluang, jika seseorang belum memiliki pengalaman baik
bekerja maupun dalam berwirausaha, dia dapat memulai bisnis
dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada.
Pesaing

Terdapat sejumlah besar persaingan yang menguntungkan.
Persaingan yang sangat ketat. Selain itu, pasar dicirikan oleh
berbagai bentuk persaingan, mulai dari pasar yang sangat
dominan hingga faktor lingkungan yang mendorong bisnis.
Tim

Tim yang kohesif secara konsisten menjalankan bisnis,
memastikan bahwa seluruh rencana dan implementas
operasional berjalan dengan efisenss optima. Untuk
mendukung pengembangan kewirausahaan, baik dalam hal
pengembangan produk maupun pembangkitan ide-ide baru,
diperlukan tim yang kompak. Setigp individu melaksanakan

tugas yang telah ditentukan.

3) Faktor Strategi Berwirausaha

Ada beberapa faktor strategi berwirausaha yang mendorong

dalam perkembangan. Di antaranya
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a)

b)

d)

Perencanaan

Daam pengembangan usaha, seorang wirausaha harus
memiliki tujuan yang akan dicapai dalam janga waktu dan
memrencanakaan bagai mana cara untuk mencapainya.
Bernegosias

Konsesi, kesepakatan, dan kompromi antara perbedaan
kepentingan antara dua pihak atau organisasi merupakan
negosiasi. Tentu sgja, terdapat banyak interaksi dengan pihak
ketiga selama proses pengembangan bisnis; akibatnya,
keterampilan negosiasi yang mahir sering kali diperlukan
untuk memastikan kelancaran proses pembangunan.
Strategi Mangjerial

Seorang wirausaha yang ingin  mempertahankan
kepemilikan dalam menjalankan usaha dan organisasi bisnis
juga harus mampu mengubah pola pikir kewirausahaannya
menjadi  wirausaha ketika ia menduduki  jabatan
kepemimpinan organisasi.
K epemimpinan yang Efektif

Seorang wirausahawan memiliki kemampuan
kepemimpinan yang kuat dalam hal pengarahan tim dan
pengambilan keputusan strategis. Ketika kepemimpinan
efektif maka proses pengembangan kewirausahaan akan

berjalan lancar.
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Proses perkembangan kewirausahaan diawali dengan

adanyainovas dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal

ataupun eksternal seperti aspek lingkungan, sosiologi, orgaol

nisasi, dan kebudayaan. Kewirausahaan berkembang maju dan

tumbuh melalui proses yang dipengaruhi oleh lingkungan,

organisas ataupun kebudayaan. Dalam bagian Carol Noore

mengemukakan faktor-faktor pemicu kewirausahaan dan

mode! proses kewirausahaan, sebagai berikut :*°

Tabel 2.2

Model Proses Perkembangan Kewirausahaan

Inovasi Kegjadian pemicu Implementasi %l Pertumbuhan
|
Lingkungan : Lingkungan : Lingkungan :
1. Peluang 1. Persaingan 1. Persaing
2. Modéd Peran 2. Sumber Daya 2. Pelanggan
3. Aktivitas 3. Kehijakan 3. Investor
Pemerintah

8. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Faktor adalah hal atau peristiwa yang mempengaruhi timbulnya

% |bid., hlm.120

minat, cukup banyak dan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang




bersumber dari individu yang bersangkutan dan berasal dari luar.
Faktor dapat dikategorikan menjadi dua yaitu faktor pendukung dan
faktor penghambat. Faktor ini memiiki dua jenis, pertama faktor
intenal ang kedua itu faktor ekstenal. Faktor internal adalah penyebab
yang berasal dari individu sedangkan faktor ekstenal adalah berasal
dari luar individu dan masyarakat. Dalam keseluruhan, faktor intenal
dan eksternal mempengaruhi perubahan social dan hasil belgar yang
berbeda, tetapi keduanya sangat penting dalam memahami

masyarakat.>

C. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam

Program Kewirausahaan

Implementasi adalah penerapan praktis konsep dan gagasan kebijakan
untuk membuahkan hasil berupa transformasi keterampilan dan nilai.
Implementasi dapat diartikan sebagai penerapan konsep, ide, atau inovasi
secara sistematis ke dalam kegiatan pendidikan.

Program merupakan suatu rangkaian kegiatan dilakukan bukan hanya
dengan satu kali tetapi berkesinabungan. Program akan dikatakan berhasil
apabila ada faktor daktor yang mendukung, ada beberapa faktor
pendukung yaitu (1) faktor individu, Penerapan program kewirausahaan
di jenjang sekolah dasar anak bisa mendapatkan keterampilan dasar yakni
mampu membaca, menulis, berhitung, berpikir kritis dan mampu

mengambil keputusan.

3 pendidikan Guru and Others’, Of Nusantara, 1-10, August 2022
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Dalam penerapan kewirausahaan di SDIT Juara kami melihat ada

beberapa indikator yang digunakan dalam menganalisis implementasi

program kewirausahaan, yaitu dengan adanya tujuan kegiatan yang

dicapai, aturan yang dipegang dan prosedur yang harus dilalui, dan

perkiraan anggaran yang dibutuhkan.

1)

2)

Adanya Tujuan yang akan Dicapai
Salah satu komponen penting dari program kewirausahaan

adalah penetapan tujuan yang jelas yang memandu pemanfaatan
peluang yang ada. Peluang adalah peluang yang muncul pada saat
tertentu dan menghadirkan prospek menguntungkan yang tidak boleh
diabaikan. Kepala Kurikulum menguraikan dalam sebuah wawancara
bahwa "program kewirausahaan harus memiliki tujuan yang dapat
dicapai, seperti halnya kewirausahaan yang memberikan penekanan
signifikan pada hasil dan tujuan yang ingin dicapai.”’
Aturan yang Harus Dipegang dan Prosedur yang Harus Dilalui

Penyelenggaraan usaha wirausaha di SDIT Juara bukanlah suatu
proses yang asal-asalan atau serampangan; sebaliknya, ha ini diatur
oleh serangkaian peraturan yang harus dipatuhi. Peraturan-peraturan
ini mengatur prosedur-prosedur yang harus ditetapkan pada awal
usaha, serta hal-hal spesifik yang harus dilaksanakan. Program
pelaksanaan kegiatan kewirausahaan merupakan salah satu langkah

awa dalam menjaankan usaha yang berkembang secara ef ektif.

87 Waka Kurikulum, SDIT Juara, Wawancara, Tanggal 5 Juni 2023
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3)

Hasil wawancara dengan Bu Riska selaku waka kurikulum
mengatakan “penerapan prosedur atau aturan yang telah dibuat sesuai
dengan program yang telah disepakati, untuk memberikan arahan
kepada siswa agar tidak melenceng dari program yang akan
dilaksanakan. Program kewirausahaan ini merupakan program
unggulan di SDIT Juara, itu sudah terprogram dari awal dibentuk.”
Perkiraan anggaran yang dibutuhkan

Anggaran yang dibutuhkan untuk program kewirausahaan
merupakan faktor terpenting dalam mendorong pengembangan
kewirausahaan. Eksekusi inisiatif kewirausahaan yang efektif sangat
penting untuk keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekoal mengatakan
“anggaran yang ada harus mampu dikelola dengan sebaiknya karna
hal ini sangat menunjang perkmebangan dari program kewirausahaan
yang ada di SDIT Juara. Dengan ini kita dapat mengetahui
berkembang tidaknya atau maju tidaknya suatu kewirausahaan dengan
melihat sejak terjang untuk mendapatkan hasil yang baik.”

Suryana berpendapat bahwa kewirausahaan merupakan suatu
disiplin ilmu yang mempelgari tentang nilai, kemampuan dan perilaku
seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh

peluang dengan berbagai risiko yang akan dihadapi.®

17

% Siswo Wiranto “Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di Pendidikan di
pendidikan”, Jurnal Penelitian Pendidikan dan kebudayaan. Vol 18 No. 4, Desember 2012, him.
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Pendidikan kewirausahaan ditingkat dasar atau sekolah bertujuan
untuk membentuk manusia secara utuh. Program pendidikan
kewirausahaan disekolah dapat diintegrasikan melalui beberapa aspek :
a) Pendidikan kewirausahaan melalui pengembangan diri

Pengembangan  diri merupakan  upaya  pendidikan
ekstrakurikuler yang dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah.

Tujuan dari kegiatan pengembangan ini adalah untuk membentuk

kepribadian dan karakter mahasiswa yang berjiwa wirausaha.

b) Pengintegrasian melalui muatan lokal
Mata pelgjaran muatan lokal memberikan peluang kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya yang
dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan.
c) Pengintegrasian dalam bahasa atau gjar
Buku gar dimaksud agar peserta didik memiliki pemahaman
dalam menyadari kepentingan nilai-nilai, mental, dan karakter

kewirausahaan.
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D. Kajian yang Relevan

Untuk mencapai hasil pendlitian iilmiah data yang digunakan
komprehenship. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karya
ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak
lain dengan permasalahan yang sama. Namun ada karya-karya yang
masih ada hubungannya dengan penelitianini :

Penelitian yang pertama, Muhardi (2018), Program studi
Mangemen Pendidikan Isam. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas isam Negri Raden Fatah Palembang, dengan judul
implementasi program kewirausahaan siswa di Ma’had lzzatuna
Palembang. Dari pendlitian ini dapat dismpulkan membahas tentang
pimpinan atau kebijakan yang di buat oleh pimpinan yaitu aturan yang
terkait dengan program kewirausahaan baik itu sumber dayamanusia,
maupun sarana prasarana. Perbedaan penelitian dengan Muhardi yaitu
tentang program kewirausahaan siswa sedangkan peneitian ini
membahas tentang Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam
kewirausahaan dan persamaan dari penelitian ini adalah membahas
program kewirausahaan

Penelitian yang kedua, Nugraheni Rachmawati (2022), Program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Jakarta
dengan judul “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Dasar”. Dari penelitian

ini dapat dismpulkan bahwa kagjian tentang projek penguatan profil
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pelgar pancasila, kajian tentang assesmen projek penguatan profil
pelgar pancasila. Perbedaannya adalah metode yang di pakai oleh
Nugraheni Rachmawati adalah metode study perpustakaan dan
membahas prototype di Sekolah, sedangkan peneliti ini membahas P5
program kewirausahaan, sedangkan persaman dari penelitian ini adalah
Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) Sekolah Dasar.

Peneliti yang ketiga, Ita Yuniastuti Zuhriyah, dkk (2023) dengan
judul pelaksanaan proyek penguatan profil pelgjar pancasila studi SMA
Negeri 4 Probolinggo. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila program kewirausahaan di
SMA Negeri 4 Probolinggo tampak cara berfikir dan berperilaku peserta
didik yang sudah mulai tertarik untuk berwirausaha sgjak dini. Hal ini
menunjukan Profil Pelgar Pancasila dimens kreatif serta beriman,
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Perbedaan peneliti dengan Ita
Yuniastuti yaitu membahas P5 cara berfikir dan berperilaku peserta
didik berwirausaha, sedangkan penelitian ini membahas P5 Program
Kewirausahaan, Persamaan dari peneliti ini yaitu tentang dimens

Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5).
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis Pendlitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif.
Dikutip oleh Le J. Moleong, pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.! Tujuan dari
penelitian kualitatif adalah utuk menggali pemahaman yang akan
diteliti dan menganalisis masalah secara efektif.? Penelitian deskriptif
kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang berusaha mendefinisikan
ggaa, peristiwa, kegadian yang terjadi saat sekarang maupun
mengambil masalah-masalah atau merumuskan perhatian kepada

masalah-masalah.®

Penelitian berfungsi sebagai instrumen kunci, teknik pengempulan
data dilakukan secara trigulasi (teknik gabungan), analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna
dari pada generdisasi. Penelitian ini dapat dilakukan dengan
mengamati  langsung  pemahaman  kurikulum  pembelgaran

kewirausahaan agar memperoleh data yang diharapkan oleh objek dan

! Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung PT. Remaja Rosdakarya,
2007), h.4

2 Muhammad Hasyim, Penetapan Dasar Kaeddah Penelitian Masyarakat (Jakarta :
Pedoman I1mu Jaya,2009) him. 21

3 Nana Sudjana DKK, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar
Baru,1989). him 64
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mengetahui peserta didik dalam memahami kurikulum pembelgaran

kewirausahaan.

Peneliti  menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
diperolen dari pendlitian di lokasi berupa kata-kata bukan berupa
angka. Adapun jenis penelitian digunakan dalam skripsi ini adalah
penelitian deskriptif yaitu pengumpulan data secara mendetail dan
mengeksplorasi secara mendalam mengenai Implementasi  Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila Dalam Program Kewirausahaan Di

SDIT Juara Rgang Lebong.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian Implementasi Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila dalam Prograam Kewirausahaan ini dilakukan di SDIT
Juara yang beralamat Jn. Padat Karya, Air Meles Bawah, Kec.
Curup Timur, Kab. Regjang Lebong.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan sgak tanggal 20 Desember
2023 sampai 20 Maret 2024 dalam kurun waktu kurang lebih 3

bulan.

C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian merupakan faktor terpenting dalam sebuah

proses penelitian. Sumber data dalam penelitian kualitatif dinamakan



nara sumber, atau partisipan. Sampel dalam penelitian kualitatif
disebut dengan sampel teoritis, karena tujua penelitian kualitatif adalah
untuk menghasilakan teori.*

Subjek yang dipakai dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data sesuai
dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan penetapan informan yang
menguasai informasi. Dengan teknik purposive sampling akhirnya
ditetapkan sampel yang menjadi informan : kepala sekolah, waka

kurikulum, wali kelas, siswakdas| dan kdas|V.

D. Sumber Data

Data adalah keterangan atau suatu bahan nyata yang dapat
dijadikan dasar kgian (analisis atau kesmpulan). Untuk itu perlu
disebutkan identitas informan, identitas situs sosial untuk data yang
diperoleh melalui pengamatan, dan identitas dokumen untuk data yang
diperolen melalui pedoman dokumentasi.® Data yang dikumpulkan
berupa data primer dan data sekunder. Data primer yakni data yang
diperoleh secara langsung dari sumberya, sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari informas yang sudah dibentuk oleh

orang lain.®

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 298

5 Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan
(Malang : Uin Press,2008), HIm 41-42

6 Wahimurni, 2010. Keterampilan Mengajar, Y ogyakarta Ar-Ruzz Media, him. 12



a DataPrimer
Data primer yaitu data di amati dari sumbernya langsung, dalam
penelitian ini bersumber dari informan dan kondisi objek |okas
penelitian yang diperoleh langsung melalui wawancara. Dalam
penelitian ini juga diperoleh oleh penelitian dari hasil wawancara
dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru kelas, peserta didik
SDIT Juara.
b. Datasekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
bukan secara langsung dari sumbernya. Sumber data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis seperti
dokumen, catatan, buku-buku dan jurnal yang terkait dengan
permasalahan yang akan diteliti yaitu Implementasi projek
penguatan profil pelgjar pancasila dalam program kewirausahaan di

SDIT Juara Rgang Lebong.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengmpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi :
1. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi secara langs ung dari sumbernya.
Wawancara ini digunakan apabila ingin mengetahui hal-hal secara

lebih mendalam dan jumlah responden sedikit. Jenis wawancara



yang digunakan dalam penelitian ini adalah semi terstuktur. Jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori indepth interview,
dimana dalam pelaksanaan lebih bebas. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara,pengumpulan data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan.’

Tujuan dari wawancara adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang digjak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya. Dalam wawancara dapat menambahkan
pertanyaan di luar pedoman wawancara untuk mengungkap secara
lebih mendalam pendapat informan.2 Dalam penelitian ini akan
menjadi sumber untuk di wawancara adalah informan kunci yaitu
kepala sekolah, wali kelas, waka kurikulum, dan siswa dalam
implementasi projek penguatan profil pelgar pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan. Langkah-langkah wawancara dalam
penelitian ini adalah:®, @) Menetapkan kepada siapa wawancara
dilakukan, b) Menetapkan pokok masalah yang menjadi bahan
pembicaraan, ¢) Mengawali atau membuka alur wawancara, d)
M elangsungkan wawancara.

Wawancara merupakan percakapan yang mempuna tujuan,
maka peneliti melakukan metode untuk mendapatkan data pada
peneliti yang dilakukan oleh pendliti ini tentang Implementasi

Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) program

7 Sugiyono, 2015. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Alfabeta), him 203
81bid, him 115
%1bid., him 99



kewirausahaan. Wawancaraini difokuskan kepada K epala sekolah,
waka kurikulum, Guru kelas | dan IV dan siswa kelas | dan IV di
SDIT Juara.

2. Observas (Observation)

Observas adalah cara pengumpulan yang dilakukan dengan
terjun langsung kelapangan secara sistematis terhadap objek yang
diteliti oleh pendliti.'® Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan
jenis observas partisipasi pasif dimana peneliti hanya mengamati
sgja dan tidak ikut dalam kegiatan. Teknik observas digunakan
untuk mengetahui secara langsung serta mencatat secara sistematis
tentang fenomena-fenomena yang terjadi di lokas penelitian
mengenai program kewirausahaan, Langkah-langkah observasi
partisipasi pasif : @ Penentuan Tujuan Objek, b) Pemilihan Lokasi
dan Subjek, c) ldentifikasi Variabel Penting, d) Persiapan Alat
Observasi, €) Pencatatan Hasil Observasi, f) analisis data, Q)
Penyusun Laporan.!!

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan informasi ang diperlukan
dengan melakukan  observass  secara  langsung  untuk
mengumpulkan data, yaitu :

1) Mengamati perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Projek
Penguatan  Profil Pelgar Pancasila (P5) program

kewirausahaan di SDIT Juara

10 M.Igbal Hasan, Pokok-pokok Statistik I, (Jakarta: Bumi Aksara,2005), him 17
11 R.A Emerson, et al, “Observasi and Fieldnotes”, Handbook of Qualitative Research,
(1994) him. 350-1994



2) Mengamati faktor pendukung dan penghambat program
kewirausahaan di SDIT Juara

Metode observasi dilakukan dalam penelitian berupa melihat
secara langsung ke lokasi penelitian. Tujuan dari observas adalah
untuk mengmpulkan data atau informasi tentang suatu fenomena,
kejadian, atau objek secaralangsung.

Dalam penelitian langsung ke lokasi  yang telah dipilih oleh
penelitian yaitu di SDIT Juara Reang Lebong. Observas
dilakukan pada suatu kegiatan siswa yang meliputi proses kegiatan
belajar mengajar dikelas maupun kegiatan praktik diluar kelas.

. Dokumentasi (Documentation)

Sugiyono menjelaskan bahwa dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berupa tulisan,
gambar, atau karya yang monumental.'> Dokumentasi ini
ditunjukan untuk memperoleh informasi dari tempat penelitian
berupa buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan , laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data-data yang relevan
dengan penelitian yang aktif. Dokumentasi sangat penting
digunakan sebagai pelengkap data yang ada.

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari bahan-
bahan tertulis, seperti ATP, modul gar, dokumen penilaian,

dokumentasi foto yang berkaitan dengan masalah penelitian.

21bid., him 124
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Teknik ini dilakukan dengan tujuan menelaah atau mengkaji
dokumen yang berhubungan dengan masalah yang dikgji agar data
yang dikumpulkan lebih sempurna.

Penelitian menggunakan metode ini untuk memperoleh data
mengenail profil SDIT Juara, visi misi sekolah, letak geografis,
dokumen-dokumen dan foto-foto dari kegiatan pembelgaran, serta

data-data yang relevan dengan kegiatan pendlitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Andisis data adadah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperolen dari hasl wawancaracatatan
lapangan,dan dokumentas dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
memilih yang penting dan akan dipelgar, membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis
data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, setelah lapangan atau saat pengumpulan data berlangsung
dan setelah selesa di lapangan.

Aktivitas dan analisisdata kualitatif dilaukan secara inteaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisisterdiri dari :*3

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantittatif, Kualitatifdan R& D, (Bandung: ALFABETA,
2016), him 249-253



1. Pengumpulan Data

Daam penelitian kualitatif  pengumpulan data dilakukan
dengan obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal tersebut
diilakukan untuk mengetahui data yang belum diolah dapat di
lanjutkan maka pada tahap analisis data yang telah diterima dan

ditarik kesimpulan dan permasalahan.

. Reduks Data

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema serta polanya.
Kegiatan memilih, menyeleks, menentukan fokus,
menyederhanakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-
catatan tetulis dilapangan, sehingga dari redukasi data dapat ditarik
kesimpulan dan dibuktikan.

. Penygjian Data (Data Display)

Setelah data di kondensass maka langkah selanjutnya
mendisplay data yang dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik.
Melalui penygjian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagal temuan
penelitian.

. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses

analisis data yang bertujuan untuk mencari, dibalik sesuatu yang
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nampak. Kesimpulan awal dikemukakan bersifat sementara,dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam
mendukung pada tahan pengumpulan dan selanjutnya. Selanjutnya
data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk
kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan.*
Kesimpulan harus didukung oleh analisis yang objektif dan
dapat dipertanggung jawabkan. Hasil kesimpulan data dapat
digunakan untuk memberikan rekomendasi, mengambil keputusan,

atau sebagal dasar untuk penelitian atau analisi 1ebih lanjut.

G. Teknik Uji Keabsahan Data

Teknik keabsahan data adalah serangkaian metode dan prosedur
yang digunakan untuk memastikan bahwa yang
dikumpulkan,dianalisis dan dilaporkan adalah akurat,andal,dan dapat
dipercaya. Data yang diperoleh peneliti melaui teknik wawancaralalu
dicek dengan observas dan dokumentasi baik data hasil penelitian
maupun data yang dianalisis perlu di uji keabsahannya. Keabsahan
data dilakukan agar dapat membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar pendlitian ilmiah dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Triangulasi adalah sebuah metode dalam pengukuran atau
pemetaan yang melibatkan penggunaan tiga titik referensi atau lebih

untuk menentukan posis atau lokasi suatu objek atau titik tertentu.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him.246



Triagulasi untuk memudahkan peneliti dalam membandingkan sumber,
teknik dan waktu sehingga dergjat kepercayaan data dapat di capai.
Oleh karenaitu terdapat 3 trigulasi yaitu sebagai berikut :
1. Triangulasi Sumber
Teknik trianggulasi sumber data, antar teknik pengumpulan
data dan antar pengumpulan data, yang dalam hal terakhir ini
peleitian berupaya mendapatkan rekan atau pembantu dalam
penggalian data lokasi yang mampu membantu setelah diberi
penjelasan. Triangulasi Teknik.
2. Triangulasi Teknik
Teknik yang dilakukan dengan cara mengecek sumber yang
sama dengan teknik data yang digunakan yaitu observas,
wawancara, dan dokumentasi. Jika data yang diperoleh
menggunakan wawancara, maka akan dicek kembali menggunakan
observasi dan dokumentasi.
3. Triangulas Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat hari
narasumber masih segar, belum banyak masaah, akan member
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam



waktu yang berbeda. Bila hasil datanya berbeda dilakukan secara

berulangan sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.'®

3 1bid., him 189
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambar SDIT Juara
1. Sgarah Singkat Berdirinya SDIT Juara

SDIT JUARA didirikan pada tahun 2015. Pada awalnya ketua
Y ayasan yaitu Bpk. H.Isdiyanto, S.Pd memutuskan untuk menambah unit
kerja di Yayasan Indonesia Juara dengan mendirikan sekolah yang
bernama SDIT Juara. SDIT Juara didirikan pada tahun 2015. Sekolah ini
berada dalam naungan Y ayasan Indonesia dengan luas tanah kurang lebih
900 m2, SDIT Juara ini merupakan jawaban atas harapan orangtua yang
berasal dari TKIT JUARA yang ngin melanjutkan pendidikan anaknya di
sekolah Islam swasta, tapi terkendala biaya yang cukup mahal. Dengan
harapan anak yang lulus dari TKIT Juara dapat melanjutkan pendidikan di
SDIT Juara. Dengan pembelian sebidang tanah oleh Yayasan Indonesia
Juara dari Bp. Noviansyah seharga Rp. 135.000,00 maka cikal bakal
sekolah terpenuhi.

SDIT Juara berada dibawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
riset dan teknologi Rejang Lebong. Secara resmi 1zin Operasional sekolah
didapat dari dinasterkait. Dengan begitu kurikulum yang berlaku di
sekolah ini merupakan keterpaduan antar kurikulum Nasional digabung

dengan materi keagamaan. Mengenai kurikulum SDIT Juara merupakan
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hasil perpaduan keduanya. Kurikulum terpadu merupakan jawaban dari
keinginan orangtua akan adanya sekolah dasar yang mampu mengajarkan
dan melahirkan lulusan yang dapat mengaplikasikan kandungan agama
Isla dengan baik. Saat pertama kali didirikannya siswanya berjumlah
Sembilan orang. Dengan senantiasa meningkatkan mutu dan promosi
maka tahun 2022 dibawah pimpinan Ibu Meliana, S.Pd dari kelas | sampai
VI.

Sekolah ini sudah memiliki 2 aumni atau Angkatan
lulusan.dengan demikian menjadi bukti bahwa sekolah ini memiliki jalur
yang resmi sehingga tidak ada keraguan lagi bagi orangtua untuk
menyekolahkan anaknya disekolah ini. Tenaga pengaar yang ada di
sekolah ini berjumlah 20 guru yang merupaka gabungan guru-guru umum
dan guru agama.

. Letak Geografis SDIT Juara Air Meles Bawah Curup Tengah

SDIT Juara Air Meles Bawah Curup Tengah adalah salah satu
sekolah yang ada di kecamatan curup tengah yang terletak di air meles
bawah. Lokasi ini secara geografis sangat strategis karena mudah
dijangkau dan terletak tidak jauh dari pusat kota dan pusat penduduk.
Sekolah ini dibangun atas tanah 900 m2 dengan batas-batas sebagal

berikut :



a. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk.
b. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk
c. Sebelah Timur berbatasan dengan masjid

d. Sebelah Barat berbatasan denga rumah penduduk.

3. Profil Sekolah
Tabd 4.1
Profil Sekolah SDIT Juara
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I dentita Sekolah

Nama Sekolah SDIT Juara

NPSN 69971921

Jenjang Pendidikan SD

Status Sekolah Swasta

Alamat Sekolah Jn. Padat Karya, Air Meles Bawah
RT/RW -

Kode Pos 391188

Kelurahan Air MelesBawah

K ecamatan Kec. Curup Timur
Kabupaten/K ota Kab. Regjang Lebong
Provinsi Prov. Bengkulu
Negara Indonesia

Posisi Geografis 102,5466

Data pelengkapan

SK Pendirian Sekolah

077/Y1J/111/2015

Tangga SK Pendirian 2015-06-1

Status K epemilikan Y ayasan

SK 1zin Operasional 800/9/15/Set.3Dikbud/2017
Tangga SK Izin Operasional | 2017-04-27
Nomor Rekening 0020201037916
Nama Bank BPD Bengkulu
Cabang KCP/Unit Curup

MBS Ya

Memungut luran Y a (Tahunan)
Nominal/Siswa 215.000

Nama Wajiba Pajak SDIT Juara
NPWP 935514018327000




75

Rekening Atas Nama | SDIT Juara
3 | Kontak Sekolah
Nomor Telepon 082177297665
Emall Sditjuara303@gmail.com
4 | Data Pendidik
Waktu Penyelenggaraan Pagi / 6 Hari
Bersedia Menerima Bos ? Ya
Sertifikasi 1SO 9001:2008
Sumber Listrik PLN
Daya Listrik (Wait) 1600
Akses Internet Telkom Speedy

Sumber :Dokumentasi SDIT JUARA
4. Vis Mis Sekolah
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Juara Curup Timur dibangun
pada tahun 2015. Sekolah ini berada dipengawasan Dinas Pendidikan dan
kebudayaan kabupaten Rejang Lebong. Sekolah Dasar Isla Terpadu (SDIT)
Juara beralaat di Air Meles, Kabupaten Rejang Lebong, Provins Bengkulu.
a. Visi Sekolah
1) Menjadikan sekolah Islam, Kreatif, mandiri dan berprestasi.
2) Melaksanakan pembelgaran dan bimbingan secara efektif untuk
mengenali dan menggali potens peserta didik
b. Misi Sekolah
1) Mengupayakan pendidikan yang berkualitas
2) Mendidik siswi-siswi di SDIT Juara dengan multiple intellegences
untuk memunculkan setiap keunggulan dan potensi yang dimilikinya.
3) Membekali siswi-siswi SDIT Juara dengan skill yang memadai guna

menghadapi jenjang selamanya.



5. Saranadan Prasarana
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Dalam suatu lembaga pendidikan, tercapai atau tidaknya tujuan dari

pengajaran tersebut sangat ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada di

SDIT Juara yang sudah tertata dengan balk dan dibangun dengan

menggunakan dana dari pemerintah. Dengan adanya sarana dan prasarana di

SDIT Juara sebagai berikut :

Tabel 4.2

Sarana dan Prasarana

No Jenis Ruang/Alat Jumlah

Kondis

RR

RB

K eterangan

Kelas 1A

Kelas 1B

Kelas 2

Kelas3

Kelas4

Kelas 5A

Kelas 5B

Kelas 6

WC Guru

Blolo/NoalswN e

WC Murid

Mushalla

=
=

=
N

Perpustakaan

RRRNR R R R R R R R -

=Y
w

Kantor

[ —

14 | Ruang Guru

15 | Mea 210

16 | Kurs 210

17 | Lemari 11

18 | Infokus 1

19 | Laptop 3

Sumber ; Dokumentasi SDIT JUARA

Keterangan :
B :Bak, RR: Rusak Ringan, RB : Rusak Berat
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6. Data Guru dan Siswa
a. Guru

Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
pendidikan dan sangat menentukan keberhasilan dan kesuksesan
pelaksanaan di SDIT Juara karena guru merupakan orang yang
mendidik siswa/siswi sehingga menjadi orang yang memiliki ilmu
dan berakhlak baik yang bisa bermanfaat bagi dirinya maupun orang
lain. Dari sebuah lembaga pendidikan yang ada di SDIT Juara sebagai
tenaga administrasi yang sangat penting tugas dan fungsi dilingkungan
Madrasah. Bertugas untuk memperlancar proses pendidikan tentunya

secara tertib dan teratur, hal ini dikenal sehari-hari dengan sebutan tata

usaha
Tabel 4.3
Data Guru SDIT JUARA
No Nama Jabatan L/P | Pendidikan
1 | Mdiana, S.Pd.I Kepala Sekolah P S1
2 | Dedi Firmansyah, S.Pd.| Wakabid, Sarpras | L S1
3 | RiskaMustika Dewi, S.Pd Wakabid, P S1
Kurikulum
4 | Puji Laras Winarti, S.Pd Wakabid, P S1
Kesiswaan
5 | Novitasari, S.E Bendahara P S1
6 | CandraHadi, A.Md Operator Sekolah | L D3
7 | Putri Ariani, S.Pd.l Guru P S1
8 | Dessy Kurniawati, S.Pd.| Guru P S1
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9 | Rani Susdla, S.Pd.I Guru P S1
10 | Meza, S.Pd Guru P S1
11 | Heli Agustin, S.Pd Guru P S1
12 | NovitaYuliza, S.Pd Guru P S1
13 | Klesmi Nur Amanah, S.Pd Guru P S1
14 | AnisaNur Aziz, S.Pd Guru P S1
15 | Diana Nofita, S.Pd Guru P S1
16 | Supriatun Guru P

17 | Veni Hartati, S.Pd KepaaTuU P S1
18 | Jenika Indriani, S.Pd Guru P S1

Sumber ; Dokumentasi SDIT JUARA

b. Data Siswa

mengalami

pendidikan merupakan hal yang penting.

Perkembangan siswa pada tahun ketahun terus menerus

Tabel 4.4

Data/Mutas Siswa

peningkatan dan bertambahnya penduduk bahwa

No| Keas | Jumlah| Jumlah | Jumlah Islam
Ruang Siswa
Belajar L | P | Jumlah
L P
1 | Keasl 1 18 | 11 29 18 11 29
2 | Kedas2A 1 12 | 17 29 12 | 17 29
3 | Kedas2B 1 15 | 14 29 15| 14 29
4 | Keas3 1 14 | 16 30 14 | 16 30
5 | Kelas4 1 13 | 12 25 13 | 12 25
6 | Keash 1 14 | 8 22 14 8 22
7 | Kelas6A 1 11 | 5 16 11 5 16
8 | Kelas6B 1 14 | 7 20 14 7 20
Jumlah 8 111 | 90 200 11 | 90 200
1

Sumber ; Dokumentasi SDIT JUARA
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B. Hasil Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SDIT Juara pada tanggal 16 Desember
2023 dengan judul Implementasi Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila
Daam Program Kewirausahaan di SDIT Juara. Adapun yang menjadi
narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum,
Guru wali kelas I-1V dan siswa. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian Iebih
fokus ke permasalahan yang diteliti dan mencapai tujuan yang diinginkan
dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di sekolah
SDIT Juara. Penulis dapat mengetahui bahwa ada berbagai ha yang harus
diperlukan dengan adanya Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)
dalam program kewirausahaan meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Semua data dan hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan fokus
pertanyaan penelitian sebagal berikut :
1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Program Kewirausahaan di SDIT Juara
Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) memiliki beberapa
tema salah satunya kewirausahaan. Sebagaimana dalam dimens profil
pelgar pancasila yaitu tentang mandiri dan kreatif dimana siswa harus
bisa melibatkan kemapuan berfikir kreatif, inovatif, dan mandiri dalam

mel aksanakan program kewirausahaan.
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Dibawah ini maka peneliti menyajikan kesimpulan jenis kegiatan
imp lementasi Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan di SDIT Juara yang didapatkan dari informan
ketiga di atas terdapat dua jenis diantaranya adalah pembuatan
keterampilan, kegiatan market day. Selanjutnya, untuk memperkuat hasil
wawancara kepada beberapa informan peneliti melakukan beberapa
observas di lapangan secara langsung. Tujuan observasi ini yaitu untuk
mencari kebenaran secara akurat tentang Implementasi Projek Penguatan
Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan yang akan
diamati. Dalam Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)
kewirausahaan, siswa digjak untuk menumbuhkan  kreativitas dan tim
kerja . Program merupakan suatu penerapan ide konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu suatu rancangan.Sebelum memulai  program
kewirausahaan di SDIT bahwasannya setiap guru harus mempersiapkan
langkah atau tahapan seperti penerapan Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5), perencanaan, pelaksanaan sampai pada kegiatan evaluasi.
a. Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

SDIT Juara
SDIT Juara menonjol di antara rekan-rekannya sebagai
lembaga yang mengembangkan kurikulum otonom. Dengan

menggabungkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler, kurikulum dapat



81

ditingkatkan untuk memberikan siswa waktu yang cukup untuk
mempelgari konsep dan menyempurnakan kompetensi mereka.

Peneliti melihat proses implementasi Projek Penguatan Profil
Pelgjar Pancasila (P5) ini diawali dengan perencanaan telebih dahulu
sebagaimana Perencanaan merupakan salah satu tahap yang harus
dilakukan oleh guru sebelum pelaksanaan pembelgjaran. Perencanaan
dilakukan dengan tujuan agar proses kegiatan belgjar mengajar dapat
berjalan dengan lancar dan optimal. Berdasarkan wawancara dengan
Ibu Merliana selaku kepala sekolah, mengatakan bahwa :

Pembelgjaran itu terencana, kemudian terorganisir dengan bagus,

terlaksana, kemudian terevaluasi. Jadi, kemudian seperti yang lain,

setiap guru harus ada perencanaan, kemudian ada pelaksanaan, lalu

adaevauas .

Merujuk pada penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
implementasi  merupakan pelaksanaan aktivitas yang sudah
direncanakan dengan balk yang merupakan bentuk suatu tindakan atau
adanya mekanisme suatu sistem. Terdapat beberapa tahapan serta
mengimplementasikan projek penguatan profil pelgar pancasila yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dibawah ini menjelaskan
perencanaan apa sgja di projek penguatan profil pelgar pancasila
1. Membentuk tim fasilitator

Pembentukan satuan pendidikan membentuk tim fasilitator

Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila di SDIT Juara tentunya
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diselesaikan dengan kondisi sekolah yang berperan merencanakan,

menjalankan dan megevaluasi. Tim fasilitator ini dikelolah oleh

kepala satuan pendidikan. Seperti yang disampaikan oleh lbu

Meliana selaku kepala sekolah SDIT Juara, beliau mengatakan :

Sebelum melaksanakan kegiatan, tentu sgja kita mempunyai

perencanaan tentunya sudah membuat dan merancang apa yang

harus dilakukan sebelum melakukan sesuatu agar segala tujuan dan
hingga hasil akhir sesua dengan goals yang diharapkan. Dengan
adanya tim fasilitator biasanya ada tim guru penggerak dalam
perencanaan program kewirausahaan mula dari pembuatan produk
yang akan dijual dan kegiatan market day setiap akhir semester.

Dengan merancang program-program yang dapat mengembangkan

keterampilan siswa seperti hasil dari pembuatan produk yang akan

dijual. Dengan melaksanakan program kewirausahaan di sekolah
dasar dapat memberikan manfaat yang optimal bagi siswa dalam
membentuk karakter yang mandiri.”

Hasil wawancara diatas didukung dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh pendliti tim fasilitator Projek Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila (P5) sudah terbentuk pada setiap kegiatan projek dalam
setigp tim tediri dari wali kelas masing-masing saling bekerja sama
mulai dari mengkondisikan peseta didik mempersiapkan bahan apa
sga yang akan dijual.

Selanjutnya wawancara dengan lbu Riska Mustika Dewi selaku
waka kurikulum mengenai tim fasilitator disesuaikan dengan kondisi

sekolah, tim terdiri dari guru masing-masing, beliau mengatakan

bahwa:

6 Wawancara, Dengan Ibu Meliana Selaku Kepala Sekolah SDIT Juara, Senin 22 Januari
2024, Pukul 09:15 WIB



Tim fasilitator kita sesuaikan dengan kondisi sekolah, jadi tim
fasilitator ini tergantung dengan wali kelasnya masing-masing.
kurikulum merdeka wajib adanya Projek Penguatan Profil
Pelgar Pancasila (P5), kami pihak sekolah memilih tema
kewirausahaan. Dalam perencanaan program kewirausahaan ini
perlu melibatkan sumber informasi dari kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, waka kurikulum, guru, peserta didik dan
dokumentasi yang mendukung. Dalam perencanaan ini
memberikan anak-anak teori dan dikenalkan dengan nilai-nilai
program kewirausahaan seperti kreativitas, inovasi dan sekolah
perlu dipilih bentuk program kewirausahaan yang sesuai dengan
kondisi sekolah seperti market day ataupun membuat kerajinan
yang akan dijua pada saat melaksanakan kegiatan
kewirausahaan.””
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Selanjutnya wawancara yang ketiga, dengan Ibu Dessy Kurniawati

selaku wali kelas | di sekolah SDIT Juara, beliau mengatakan bahwa :

Kaau perencanaannya, itu biasanya kita kumpul perkelas ada
timnya sendiri sendiri. P5 sendiri sebenarnya naanya ada yang
ditanggung sama wali kelas, tapi kalau untuk perancanaannya kita
rencanakan sama-sama. Dan kami sebagal guru menentukan
sendiri kegiatan untuk pelaksanaan P5 disetiap waktu yang akan
ditetentukan seperti dalam seminggu sekali membuat produk
keterampilan yang akan dibuat untuk dijual pada saat bazzar atau

market day di waktu akhir semester yang akan datang.”®

Selanjutnya wawancara keempat, dengan 1bu Klesmi Nur Amanah

selaku wali kelas 1V di sekolah SDIT Juara, beliau mengatakan bahwa:

Dalam perencanaan tersebut kita sebagai guru tentunya
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa dalam
pembuatan kergjinan yang akan dijual. Dimana guru juga
melakukan penialain kegiatan projek yang dilakukan siswa.

7 Wawancara Dengan Ibu Riska Mustika Selaku Waka Kurikulum, Selasa 23 Januari 2024,

Pukul 09 :00 WIB

8 Wawancara Dengan Ibu Dessy Kurniawati Selaku Wali Kelas |, Selasa 23 Januari 2023,

Pukul 09:00 WIB
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Selain itu guru menanakan nilai mandiri dan kreatif melalui
pembel gjaran dikelas, saat mata pel ajaran keterampilan.”

Berdasarkan hasil observasi wawancara diatas implementasi
Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) dalam Program
kewirausahaan bahwa sebelum melaksanakan program kewirausahaan
guru melakukan perencanaan terlebih dahulu vyaitu dengan
pembentukan tim fasilitator sesuai dengan jenjang kelas | dan
seterusnya dimana masing-masing tim terdiri dari wali kelas, Serta
siswa diberikan arahan ataupun bimbingan dalam pembuatan kergjinan
yang akan dijual pada pel aksanaan program kewirausahaan.&

1. Mengidentifikas tingkat kesiapan satuan pendidikan

Untuk mengetahui tingkat kesiapan satuan pendidikan, penulis
melakukan wawancara dengan kepala sekolah SDIT Juara dengan Ibu
Meliana, beliau menjelaskan bahwa :

Dalam mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan

saya selaku kepsek memberikan dukungan baik secara material

maupun moril kepada guru-guru yang dipercaya untuk
mengajar pembelgjaran dan juga kami sering mengadakan rapat
penerapan P5 guru saling berkolaborasi. Sekolah juga mulai

mel akukan kerjasama dengan masyarakat dalam kegiatan projek
ini 8

® Wawancara Dengan Ibu Klesmi Nur Amanah Selaku Wali Kelas IV, Selasa 23 Januari
2023, Pukul 09:40 WIB

8 Observas di SDIT Juara, Pelaksanaan projek penguatan profil pelgjar pancasila, Sabtu 17
Februari 2024, Pukul 09:00 WIB

81 Wawancara Dengan |bu Meliana Selaku Kepala Sekolah, Senin 22 Januari2024, Pukul
09:00 WIB
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Selanjutnya, adapun hasil wawancara informan yang kedua
yaitu dengan Ibu Riska Mustika Dewi selaku waka kurikulum, beliau
menyatakan bahwa :

Pada saat ini kita masih sama-sama belgjar dengan penerapan
kurikulum ini apalagi tentang P5. Sosialisas disekolah berjalan
tapi nggak semua guru memahami, masih banyak belgar secara
otodidak juga, kalo untuk ideal tuh belum terlau, tetapi kami
disini menerapkan semampu kami dan sebisa mungkin. Jadi apa
yang kan dilaksanakan pada P5 yang paling utama itu adalah
pemahaman guru dalam membangun P5, kemudian kita
laksanakan kegiatan seperti kewirausahaan itu kan ada market
day ataupun kegiatan membuat produk, untuk pelaksanaannya
sgauh ini bak-bak sgja, disini juga kita masih tahap
pembel g aran.

Selanjutnya menurut informan ketiga yaitu lbu Dessy
Kurniawati selaku wali kelas I, beliau menyatakan bahwa :

Ada sebagian tidak tau dengan projek penguatan profil pelajar
pancasila, pada saat kita rapat itu sudah dijelaskan pada hari apa
juga pelaksanaan projek di sekolah, muladari isi pada P5,
temannya dan lan-lain.&

Senada dengan informan keempat yaitu Klesmi Nur Amanah
selaku wali kelas 1V, belia menjelaskan bahwa:

Pelaksanaan projek penguatan profil pelgar pancasila telah
dilaksanakan semenjak sekolah menerapkan  kurikulum
merdeka yang khususnya kelas | dan 1V sgja, tetapi guru lain
ikut berpatisipas untuk membantu kalo ada lagi kegiatan
projek, nah untuk pihak yang ibu libatkan dalam P5 ini yang
pertama kepsek, siswa, dan pastinyajugawali murid.®

82 Wawancara Dengan 1bu Riska Mustika Dewi Selaku Waka Kurikulum, Selasaa 23 Januari
2024, Pukul 09:15 WIB

8 Wawancara Dengan Ibu Klesmi Nur Amanah Selaku Wali Kelas IV, Selasa 23 Januari
2023, Pukul : 09:40 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara di atas terkat dengan tingkat
kesigpan satuan pendidikan di SDIT Juara ini termasuk pada tahap
awal, karena guru-guru sudah mengetahui pembelgjaran berbasis
projek, tetapi pelaksanaan pembelgjaran berbasis projek sekolah belum
memiliki sistem untuk menjalankan pembelgjaran ini.

2. Merancang dimens, tema, alokasi waktu Projek Pengatan Profil
Pelgjar Pancasila

Pada tahapan ini sekolah merancang tema yang akan digunakan
dalam pembelgaran projek pengatan profil pelgar pancasila di SDIT
Juara . Tema tersebut dirancang dalam pembelgaran P5. Seperti
informan pertama oleh Ibu Meliana selaku kepala sekolah, beliau
men;j elaskan bahwa :

Untuk tema projek pengatan profil pelgjar pancasila yang

diberikan oleh pemerintah yaitu yang pertama gaya hidp

berkelanjutan, kearifan local, bhineka tunggal ika, bangunlah
jiwa dan raganya, suara demokrasi, dan kewirausahaan. Disini
sekolah bebas untuk memilih tema sesuai kebutuhan, nah untuk

SDIT kita sendiri mengambil projek kewirausahaan.8

Selaras dengan jawaban informan kedua yaitu lbu Riska
Mustika Dewi selaku waka kurikulum, beliau menyatakan bahwa :

Pemilihan tema projek penguatan profil pelgar pancasila di

sekolah itu disesuaikan dengan kondisi sekolah ya, mulai dari

lingkungan, sarana prasarana yang mendukung disekolah. Nah,

jadi pemerintah hanya menyediakan tema dan nanti sekolah
yang akan menentukan temanya. Projek pengatan profil pelgar

8 Wawancara Dengan Ibu Meliana Selaku Kepala Sekolah SDIT Juara, Senin 22 Januari
2024, Pukul 09:00 WIB
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pancasila disekolah ini dilaksanakan setiap hari sabtu dan
temanya boleh beda ataupun dilanjutkan bila belum maksimal,
seperti SDIT Juara pada pelaksanaan projek dengan tema
kewirausahaan dengan satu projek yang topiknya mengelola
produk dari daur ulang dan adanya kegiatan market day.®

Langkah selanjutnya menentukan topik dan kegiatan aksi yang
sesuai dengan temanya untuk kegiatan projek penguatan profil pelgjar
pancasila. Adapun topik yang dipilih disemester ini adalah
kewirausahaan. Dalam penentuan topik ini dilakukan dengan melihat
referens yang mana nantinya guru akan mengembangkan sendiri
kegiatannya. Seperti hasil wawancara dengan ibu Dessy Kurniawan
selaku wali kelaas |, beliau menyatakan bahwa :

Semenjak adanya kurikulum merdekaini, kami masih konsisten

dengan tema kewirausahaan yang dimana anak-anak ini

digiarkan untuk membuat suatu produk dari bahan bekas
kemudian diolah menjadi benda baru yang bisa dijualkan,
contohnya pembuatan bunga dari karpet telur, pembuatan
tangkai bunga dari pipet dan lain-lain. Tetapi sebelum saya
melakukan kegiatan ini, saya mencari referensi agar pas
berjalannya kegiatan yang telah dibat bisa berjalan dengan

baik .5

Selanjutnya, membuat aokasi waktu pelaksanaan projek
penguatan profil pelgar pancasiladi SDIT Juara khususnya kelas | dan
kelas IV dalam mengalokasi waktu pelaksanaan projek satu minggu

sekali dan dilaksanakan pada hari sabtu. Hal ini sesua dengan hasil

8 Wawancara Dengan 1bu Riska Mustika Dewi Selaku Waka Kurikulum SDIT Juara, Selasa
23 Januari 2024, Pukul 09:15WIB

8 Wawancara Dengan Ibu Dessy Kurniawati Selaku Wali Kelas |, Selasa 23 Januari 2024,
Pukul 09:30 WIB
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wawancara dengan lbu Klesmi Nur Amanah selaku wali kelas 1V,
beliau menyatakan bahwa :
Alokasi waktu setau saya ada dikurikulum, tingga kita
masukan ke pembelgaran evektif dan dibagi waktunya
perminggu ada satu hari full untuk kegiatan projek dan untuk
harinya itu setiap hari sabtu, karna untuk waktunya fleksibel .8’
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
SDIT Juara menetapkan satu tema sgja yaitu kewirausahaan dengan
memiliki topic projek. Dan pelaksanaan kegiatan progek dilaksanakan
pada setiap hari sabtu dan untuk kegiatan market day pada saat akhir
semester.
3. Menyusun modul projek
Modul yang digunakan pada kegiatan projek di SDIT Juara saat
ini menggunakan modul dari pemerintah. Hal ini sesual dengan hasil
wawancara dengan lbu Meéiana selaku kepala sekolah, beliau
menyatakan bahwa:
Modul produk masih mengacu pada pemerintah, disana kita
modifikasi. Kalau untuk sekarang kita masih memaka yang
pemerintah, kalo dilihat dari pemerintah bisa dibilang belum
relevan ya mba, jadi bisa bisa kita sesuaikan dengan disini
termasuk dari kemampuan peserta didik dan gurunya. Jadi
setelah ditentukan topiknya apa, bahan dan aat yang

dibutuhkan, sama langkah atau cara pembuatan projek it
gimana, jadi tidak selengkap modul .8

87 Wawancara Dengan Ibu Klesmi Nur Amanah Selaku Wali Kelas IV SDIT Juara, Selasa 23
Januari 2024, Pukul 09:40 WIB
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Selanjutnya menurut informan kedua yaitu Ibu Riska Mustika
Dewi Selaku Waka Kurikulum, beliau menyatakan bahwa:

Berhubung sekolah kita ini bisa dibilang masih awa dalam
menerapkan kurikulum merdeka. Jadi kita masih mencari
referensi dari modul pemerintah. Tetapi untuk pelaksanaannya
ini tidak sama dikarenakan kita sesuaikan dengan kondis
disekolah. Kalau dilihat yang dari pemerintah contoh-contohnya
itu bagus, tapi kalo ngga sama menurut kami ga masalah hanya
saja sesuaikan dengan kebutuhan sekolah.®®

Selanjutnya menurut informan ketiga yaitu dengan Dessy
Kurniwati selaku wali kelas I, beliau menyatakan bahwa:

Untuk membuat modul projek saya belum bisa membuat
sendiri, jadi saya masih melihat modul yang sudah disediakan
oleh pemerintah di PMM (Platfrom Merdeka Menggar),
kemudian saya ubah dan langkah-langkah yang disesuaikan
dengan kondisi dari peserta didik.®

Selaras dengan informan keempat yaitu ibu Klesmi Nur
Amanah selaku wali kelas 1V, beliau menyatakan bahwa :

Jadi, saya sebaga wali kelas yang termasuk mempelgjari
kurikulum baru ini untuk modul itu kita masih bergantung sama
pemerintah, tapi kita buat sendiri sesuai dengan keadaan
sekolah, modulnya harus sesuai dengan tema yang dipilih.
Sebagian kita cari juga referens modul yang lan lau
dimodifikas dulu, setelah itu baru bisa kita menentukan bahan
yang kita butuhkan dalam penerapan projek di sekolah.®:

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam

membuat modul projek belum bisa membuat sendiri tapi masih

8 Wawancara Dengan Ibu Riska Nur Amanah Selaku Waka Kurikulum di SDIT Juara, Selasa
23 Januari 2024, Pukul 09:15WIB

% Wawancara Dengan Ibu Klesmi Nur Amanah Selaku Wali Kelas IV SDIT Juara, Selasa 23
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mengambil referensi dari pemerintah, dan nanti diubah di bagian profil
modul, tujuan, serta langkah-langkah kegiatan projek penguatan profil
pelgar pancasila, yang dimana dalam modul projek ini disesuaikan
dengan keadaan sekolah
Merancang strategi pelaporan hasil projek

Dalam strategi pelaporan yang dilakukan oleh guru dengan
melakukan pengamatan selama kegiatan dan melakukan evaluasi
dengan instrumen yang telah dibuat, kemudian baru dimasukkan
kedalam laporan yaitu rapor projek penguatan profil pelgar pancasila.
Seperti informan pertama yaitu dengan lbu Meliana selaku kepala
sekolah, beliau menyatakan bahwa :

Baik, setau ibu dilakukan setahun sekali diakhir tahun dan

bentuk laporannya itu rapor projek penguatan profil pelgar

pancasila, jadi kegiatan projek ini ada rapornya sendiri dan

bentuk itu ya seperti kertas selembar biasa. Yang didalamnya

beris temanya, dimensi yang dterapkan dan hasil instrmen

evaluasi selama kegiatan projek.%?

Selanjutnya, menurut informan kedua yaitu Ibu Riska Mustika
Dewi selaku waka kurikulum, beliau menyatakan bahwa :

Diakhir pelaksanaan projek, contohnya tema kewirausahaan nih

ya, pastinya nanti ada rapor sebagai penilaian akhir mereka

Jadi, memang untuk evaluasinya ini kita belum seperti rubric,
jadi kita sementara ini punya dokumentasi dalam pelaksaan

90
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projek, semisal kita sekarang tidak pegang form atau melihat
dari dokumentasi yang sudah kita laksanakan.®

Selanjutnya, menurut informan ketiga yaitu Ibu Dessy
Kurniawati selaku wali kelas |, beliau menyatakan bahwa :

Daam pelaporan hasil projek, saya sebagai wali kelas menilai
projek itu bukan dari skill, tapi berdasarkan kemampuan mereka
bisa atau tidaknya tetapi saya mengukur siswa itu bisa berusaha
terutama berusaha untuk bekerja sama dengan teman
sekelompoknya yang perlu diamati, jadi kalo misalkan anak itu
giat dan serius membuat produk meski hasilnya kurang bagus
menurut saya penilaian utama itu adalah  proses
pembuatannya.®

Selanjutnya menurut informan keempat yaitu Ibu Klesmi Nur
Amanah selaku wali kelas 1V, beliau menyatakan bahwa :

Kalo disekolah lan tuh ya laporan akhirnya ada yang berbentuk

rubik atau yang lain lah ya sebagai alat evaluasinya, tapi untuk

disekolah kitaitu belum ada. nah untuk saat ini kitamenilai dari

pengamatan. Itu bisa berbentuk dokumentasi-dokumentasi

selama kegiatan kita berlangsung, waktu untuk diberi nilai itu

pada saat pembagian rapor.%

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa bentuk pelaporan
projek pengatan profil pelgar pancasila adalah rapor P5, yang dimana
akan diisi oleh wali kelas masing-masing pada akhir semester atau

hitungannya setahun sekali dengan isi data-datanya sesuai dengan hasil

observas dan hasil instrument evaluasi selama kegiatan.

% Wawancara Dengan 1bu Riska Mustika Selaku Waka Kurikulum, Selasa 23 Januari 2024,
Pukul 09:00 WIB
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E. Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila SDIT Juara
Setelah adanya proses perencanaan  guru akan melakukan
pelaksanaan kegiatan yang telah disusun sedemikian rupa pada saat di
tahap perencanaan. Berdasarkan wawancara dengan lbu Meliana selaku
kepala Sekolah, beliau menyatakan bahwa :
Dengan adanya P5 ini karakter dari dimensi profil pelgjar pancasila,
dan sebelum ada pel aksanaan P5 dikelas siswa hanya fokus ke mata
pelgaran itu sga dan membuat siswa bosan di dalam kelas,
dikarnakan hanya duduk tanpa ada objek yang mereka buat.
Sesudah dilaksanakannya P5 anak akan lebih tertarik dan senang.
Nah, jadi mereka tidak hanya duduk dan mendengarkan tapi bisa
diberikan kebebasan kepada siswa untuk membuat karya profil
pelgjar pancasila.%®
Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa kegiatan
projek penguatan profil pelgar pancasila dilakukan dengan menyenangkan
dan bebas sehingga pes eta didik tidak merasa bosan atau jenuh saat
belgar, selain itu daam projek penguatan profil pelgar pancasila tidak
hanya untuk pembelgaran kognitifnya sajatetapi karakter peseta didik juga
dibentuk sesuai dengan profil pelgjar pancasila
Adapun pelaksanaan projek penguatan profil pelgar pancasila di

SDIT Juara dikemas dengan menyenangkan dan menarik perhatian siswa,

meskipun pembelgarannya berbeda dengan pembelgaran intrakulikuler.

% Wawancara Dengan Ibu Meliana Selaku K epala Sekolah SDIT Juara, Senin 22 Januari
2024, Pukul 09:00 WIB
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Kegiatan yang dilakukan dimulai dengan tahap persiapan dimana gu ru
menyiapkan dengan terstruktur dan setelah itu baru melaksanakan
kegiatan, kegiatannya disini ada mengena diri sendiri, menyusun
kelompok, penjelasan pembuatan produk dari daur ulang yangakan dijual.%’
a. Persiapan Sumber Belgjar
Guru melakukan persiapan sebelum melakukan kegiatan projek
penguatan profil pelgar pancasila, dengan melakukan persiapan
sumber belgjar seperti modul, alat dan bahan yang akan dibawa.
Berdasakan wawancara dengan informan pertama yaitu lbu Meliana
Selaku Kepala Sekolah, beliau menyatakan bahwa :
Dalam melakukan tahap kesigpan untuk kegiatan projek ini
dengan melakukan beberapa hal, peseta didiknya serta
mempersigpkan alat dan bahannya. Dengan begitu diharapkan
nanti pel aksanaan kegiatan projek terarah dan tersusun rapi.®
Selanjutnya, menurut informan kedua yaitu Riska Mustika
selaku waka kurikulum, beliau menyatakan bahwa :
Untuk pelaksanaannya ini tentu sga berawa adanya
perencanaan kita tadi ya, yang pertama tentunya guru-guru itu
menyuruh siswanya untuk menyigpakan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan projek nanti. Kemudian kita
jelaskan kepada siswa tekat tema dan topik apa sih yang akan

dibuat, nah dari sana anak-anak itu menyiapkan bahan dan alat
untuk dibawapada pel aksaan projek tersebut.*

9 Observasi di kelas IV SDIT Juara, Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila,
Sabtu 17 Februari 2024, Pukul 09:00 WIB
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Berdasakan hasil wawancara diatas, peneliti bisa menyimpulkan
bahwa pada pelaksanaan ini guru-guru melaksanaan koordinasi,
sosialisasi antar wali kelas dan siswanya terkait projek yang akan
dilakukan dan sosialisasi mengenai alat dan bahan yang harus dibawa.

b. Tahap pelaksanaan kegiatan projek

Pada pelaksanaan kegiatan projek penguatan profil pelajar
pancasila. Berdasarkan wawancara informan pertama yaitu Ibu Dessy
Kurniawati selaku wali kelas I, beliau menyatakan bahwa:

Pada pelaksanaan kegiatan projek penguatan profil pelajar
pancasila saya membuat 4 kegiatan yaitu pertama menyusun
kelompok, kedua penjelasan tentang konsep pembuatan produk
serta mempraktikan dengan membuat contoh, dan yang terakhir
adalah aks nyata membuat produk disekolah. Adapun langkah-
langkah kegiatannya yang saya buat yaitu mulai  dari
pendahuluan, pelaksanaan dan penutupnya saya isi dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa apa sga yang mereka
lakukan tadi.'®

Selanjutnya, menurut lbu Klesmi Nur Amanah selaku wali
kelas 1V, beliau menyatakan bahwa :

Saya sebagai wali kelas perlu untuk mengatur anak-anak mulai
dari kelompok sampa penutup dalam pelaksanaan projek.
Kemudian siswa mengumpulkan aat dan bahan, kita sebagai
guru memberi arahan kepaada peseta didik serta
mensosialisasikan kepada anak tekat langkah-langkah, lalu kita
bisa mulai untuk membuat projek.1t

10 Wawancara Dengan |bu Dessy Kurniawati Selaku Wali Kelas |, Selasa 23 Januari 2024,
Pukul 09:30 WIB
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Berdasakan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
setelah memberikan arahan kepada siswa, arahan ini berupa penjelasan
yang berkaitan dengan tema dan mengumpulkan alat dan bahan dalam
pembuatan projek.

Kegiatan pertama dalam kegiatan pendahuluan guru membuka
kelas dengan berdoa mengabsen, menyanyikan lagu profil pelgar
pancasila, guru melakukan kegiatan tanya jawab atau pemantik untuk
menggali permasalahan yang ada disekitar, tentunya tekait dengan
kegiatan mengenal diri sendiri dengan melihat perbedaan dalam kelas.
Selanjutnya masuk kegiatan inti dimana guru menjelaskan materi
kemudian diminta peseta didik untuk paham dengan materi yang
diberikan oleh guru kelas.%?

Kegiatan selanjutnya, peserta didik membuat kelompok untuk
kegiatan projek. Adapun kegiatan pendahulunya guru membuka kelas
dengan membaca doa, absen, dan seterusnya. Setelah anggota
kelompoknya sudah didapatkan semua, guru menyuruh untuk
mengingat anggota kelompoknya. Pada pertemuan kedua ini proses
pembuatan bunga dari pipet yang akan dijual pada saat kegiatan mar ket
day. Alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan projek

pembuatan bunga ini disediakan oleh siswa masing-masing. Setelah itu

102 Observasi di kelaslV SDIT Juara, Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila,
Sabtu 24 Februari 2024, Pukul 09:00 WIB
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guru mendemonstrasikan cara membuat bunga tersebut. Peserta didik
berkumpul bersama kelompoknya. Guru membagikan alat dan bahan
yang diperlukan untuk membuat produk secara berkelompok dengan
bimbingan guru secara bersama dengan kelompoknya. 1%

Langkah selanjutnya akan dilanjutkan pada pertemuan
selanjutnya. Setelah semua kelompok selesai hingga proses penyatuan.
Guru menginstruksikan siswa untuk membuang sisa sisa sampah dari
pembuatan projek. Setelah dari itu kegiatan penutupnya dengan guru
memberikan reflekss kepada siswa tekat pembelgaran yang
berlangsung.

Berdasakan hasil observasi dalam penerapan dimensi kreatif
dan mandiri, tujuannya untuk melihat seberapa anak itu dalam satu
kelompok punya kreatif yang berbeda-beda. Dalam pembuatannya ada
yang bagus kreativitasnya, dan ada juga yang masih belum rapi %4

Selama kegiatan projek penguatan profil pelgar pancasila
berlangsung peserta didik dengan antusias mengikuti kegiatan dari awal
sampai akhir, meskipun dala pelaksanaannya mereka ada kesulitan
tetapi berussha membuatnya dengan gembira. Berdasakan hasil

wawancarasiswakelas IV yaitu Riska, beliau menyatakan bahwa :

103 Observasi di kelas 1V SDIT Juara, Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila,
Sabtu 24 Februari 2024, Pukul 09:00 WIB
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Saya memang menyukai pembuatan produk temasuk kergjinan,
Setelah kegiatan ini saya dan teman-teman bisa melakukan
kergiinan atau pembuatan produk lah ya, mulai dari
menggunting, menempel dan lan-lan, perasaan saya senang dan
gembira, sedikit ada kesulitan dala pembuatan itu yaitu dengan
mengukur dan membentuk pipetnya. Untuk selanjunya saya
ingin membuat dan mengulas kembali pelgaran yang ada
disekolah pada saat dirumah dan bisa juga dari produk ini ide
jualan untuk kedepannya.1®

Kemudian, menurut siswa kelas | yaitu Kia Zaskia, beliau
menyatakan :

Selama pelaksaan projek dilakukan, kami banyak belajar mulai

dari cara mewarnai, menggunting hingga mewarnai. Dari guru

juga membantu kami untuk mencoba, penjelasannya mudah
dimengerti, untuk kedepannya kami ingin merncobanya lagi

pada pel aksaaan P5. 1%

Setelah kegiatan projek dikelasl dan 1V selesai, maka sekolah
mengadakan acara yaitu market day yang berisi gelar karya hasil dari
belgjar produk sendiri di sekolah yang bisa diperjual belikan. Yang
dimana didalamnya itu akan memperlihatkan hasil projek mulai dari
jualan makanan, produk dan lain-lain. Dan tujuan dari adanya kegiatan
market day yaitu untuk memberikan pemahaan kepada siswa bahwa
apa yang dilakukan terkat hal yang dipelgari mempunyai nilai jual beli.

Acara market day ini sendiri kemampuan dari masing-masing

sekolah, di SDIT Juara sendiri melaksanakannyaitu pada saat ada acara
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sekolah contohnya pada saat memperingati sekolah karakter berbasis
Qur’an dan akhir semester. Yang mana dilaksanakan oleh setiap kelas
bukan kelasl dan IV sgja. Inti dari adanya market day ini adalah untuk
memaerkan hasil dari projek yang dilakukan selama sekolah dan bisa
dperjua belikan yang dibantu oleh wali kelas.

Berdasakan penjelasan diatas, bahwa gelar karya atau market
day merupakan perayaan hasil projek di SDIT Juara melibat semua
kelas, selain itu dari hasil kegiatan projek yang dilakukan selama jam
P5 dipajang dan dijual beserta makanan atau minuman yang disediakan

oleh kelompok kelas masing-masing.

F. Evaluas Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) SDIT Juara

Setelah semua kegiatan dilaksanakan dari perencanaan sampai
pelaksanaan maka perlunya dilakukan evaluasi. Tahap evaluasi yang
digunakan pada Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam
program kewirausaahaan. Setiagp pembelgaran pasti adanya tahap
perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan. Maka
perlu adanya evaluasi sebagai alat ukur untuk mengetahui keberhasilan
suatu program atau kegiatan. Kegiatan evaluasi dari  program
kewirausahaan di sekolah juga dimaksud untuk mengetahui kendala-
kendala selama pel aksanaan kegiatan berlangsung.

Seperti informan pertama dengan ibu Meliana selaku kepala

sekolah di SDIT Juara, beliau mengatakan bahwa :
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Untuk evaluasi secara tulis belum ada, selama ini secara lisan
Bentuk evaluasi pada program Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5) program kewirausahaan dengan menggunakan
asesmen untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh bukan di
akhir projek, dan melibatkan peserta didik evaluasi. Daam
melaksanakan program ini sangatlah menyeluruh, fokus dengan
proses bukan hanya hasil akhir. Evaluasi ini dilakukan saat rapat
guru dan hasil perkembangan siswa disampaikan melaui rapor
projek. 1%’

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa apabila
tidak ada evaluasi dalam bentuk tertulis seperti tes untuk peserta didik dan
dalam evaluasi ini melibatkan peserta didik tentang pelaksaanaan Projek
untuk evaluasi Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) program
kewirausahaan. Akan tetapi evaluas yang dilakukan berupa proses melalui
pengamatan selama proses projek berlangsung. Hal tersebut senada dengan
yang disapampaikan oleh informan kedua yaitu Ibu Riska Mustika, selaku
waka kurikulum, beliau mengatakan bahwa :

Terkait evaluasinya, tentang pelaksanaan Projek Penguatan Profil

Pelgar Pancasila (P5) lebih ke pengamatan, jadi dipengamatan itu

kita bagi beberapa kategori. Kalau P5 dalam kewirausahaan ada

kategori yang pertama sangat berkembang, kemudian berkembang
dengan baik dan terakhir ada belum perkembangan. Jadi, dari
penilaian-penilaian itu bisa diamati atau observas. Jadi

evaluasinyaini lebih ke pengamatan. 1%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riska Mustika, peneliti

dapat menyimpulkan jika dalam mengevaluasi kegiatan kegiatan projek

107 Wawancara, Meliana,S.Pd.I Selaku Kepala Sekolah, Senin 22 Januari 2024, Pukul 09:15
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yaitu dengan cara mengamati perkembangan peserta didik selama proses
pelaksanaan projek kewirausahaan. Selanjutnya bentuk evaluasi yang
dilakukan informan kedua Ibu Dessy Kurniawan selaku wali kelas I,
beliau menyatakan bahwa:
Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) sebenarnya ada
kayak kemapuan anak-anak yang sudah dipelgjari sampai mana
Setiap ada pelaksanaan maka ada juga evaluasi dalam kegiatan,
pada evaluas program kewirausahaan perlu memperhatikan aspek
dan proses yang berfokus pada segi perencanaan, penjadwalan,
penilaian proses, serta partisipatif aktif warga sekolah khususnya
guru dan peserta didik.%®
Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Puri Ariana dapat
dismpulkan dalam mengevaluasi projek program kewirausahaan yaitu
melihat sgauh mana kemapuan peserta didik tentang apa yang sudah
dilaksanakan dan melihat sgauh mana kreativitas anak-anak dalam
pembuatan projeknya.
Selanjutnya informan keempat 1bu Klesmi Nur Amanah selaku wali
kelas 1V, beliau mengatakan bahwa :
Di sekolah Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan dilaksanakan satu tahun dua kali setiap
semester, tapi untuk pelaporannya sekali pada semester kenaikan
siswa. dalam penerapan nilai-nilai pancasila evaluasinya yaitu
menilai terhadap sejauh mana usaha kewirausahaan yang

dikembangkan oleh siswa mencerminkan penerapan seperti
gotong royong, keberagaman, dan kemandirian.*°
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Berdasarkan hasil observas dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa evaluasi Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa
aspek, berdasarkan hasil penelitian evaluasi dapat difokuskan pada
peningkatan kualitas dasar kewirausshaan siswa, pengembangan
kreativitas, serta kemampuan menumbuhkan jiwa mandiri, inovatif. Selain
itu, evaluas harusmemperhatikan aspek pelaksanaan proyek, seperti
pel aksanaan, dan peningkatan jiwa wirausaha dan kerja sama siswa.

1. Faktor Pendukung dan penghambat Dalam Mengimplementasikan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam Program
Kewirausahaan.

a. Faktor Pendukung Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam Program Kewirausahaan di SDIT Juara.
Setelah pembahasan fokus penelitian pertama mengenai
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) program
kewirausahaan, dalam fokus kedua, peneliti akan membahas tentang
faktor pendukung dan penghambat dalam pengimpelemtasian Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan di
SDIT Juara.
Pembahasan pertama, diawali dengan faktor pendukung dalam

mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)
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dalam program kewirausahaan di SDIT Juara. Dalam pembahasan ini
berarti segda fasilitas atau  faktor  pendorong  dalam
mengimpelemntasikan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)
dalam program kewirausahaan :
a. Saranadan Prasarana
Langkah yang diambil oleh peneliti dalam memperkuat data
yaitu dengan melakukan observasi langsung di lapangan. Dengan
tujuan mencari kebenaran tentang faktor pendukung Projek Penguatan
Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan di SDIT
Juara. Pertama, berkaitan dengan saarana dan prasarana yang baik.
Peneliti mendapatkan hasil pengamatan sebagai berikut :
Mengenai hal ini telah disampaikan oleh Ibu Meliana selaku
kepala sekolah SDIT Juara menyatakan bahwa faktor :
Faktor pendukung dalam P5 program kewirausahaan di SDIT
yang pertama yaitu dengan adanya sarana prasarana, secara
umum dalam program kewirausahaan sangatlah penting dengan
sarana dan prasarana dan sangat memperngaruhi dalam
penerapan kegiatan program kewirausahaan di sekolah.
Misalnya dengan adanya fasilitas itu sudah menjadi pendukung
dalam kegiatan seperti bahan apa sgja yang akan disiapkan yang
adadi SDIT Juara,.!'!
Selanjutnya, mash pada faktor pendukung dalam

mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)

dalam program kewirausahaan di SDIT Juara, dari penyampaian kedua

11 Wawancara, Meliana Selaku Kepala Sekolah SDIT Juara, Senin 22 Januari 2024, Pukul
09;15wWIB
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yaitu Ibu Riska Mustika Dewi selaku waka kurikulum di sekolah SDIT
Juara, beliau mengatakan bahwa :

Faktor yang mendukung dan mempengaruhi berjalannya projek
penguatan profil pelgar pancasila program kewirausahaan di
SDIT yaitu yang pertama sarana dan prasarana disekolah
mendukung dengan baik, dengan begitu tingkat pencapaian
target atau keberhasilan sangat besar kemungkinan di
bandingkan kegagalan. Dengan begitu SDIT Juara memiliki
tekad dan semangat yang kuat agar keberhasilan tercapai.'?

Selanjutnya, pada faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5)
dalam program kewirausahaan di SDIT Juara, dari penyampaian ketiga
yaitu Ibu Dessy Kurniawati selaku wali kelas | di sekolah SDIT Juara,
beliau mengatakan bahwa :

Kita sebagai guru beranggapan dalam melaksanakan Projek
disekolah Sarana dan prasarana menjadi faktor yang sangat
penting dalam faktor pendukung dan diperlukan dalam
menjunjung proses belgar projek penguatan profil pelgar
pancasila dan mempermudahkan peserta didik untuk menjadi
lebih baik dala proses belgar atapun kegiatan dan meningkatkan
hasil belgar yang berkualitas dan terjamin. Sarana dan prasarana
termasuk alat-alat, bahan baku dan lingkungan yang dapat
membantu siswa dalam mengembangkan kegiata Projek P5.113
Selanjutnya, pada faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5)

dalam program kewirausahaan di SDIT Juara, dari penyampaian

112 Wawancara, Riska Mustika Dewi Selaku Waka Kurikulum SDIT Juara, Selasa 23 Januari
2024, Pukul 09:00 WIB
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keempat yaitu lbu Klesmi Nur Amanah selaku wali kelas IV di
sekolah SDIT Juara, beliau mengatakan bahwa:
Fasilitas sekolah juga Dalam melaksanakan projek penguatan
profil pelgjar pancasila dalam program kewirausahaan faktor
pendukungnya yaitu dengan adanya sarana dan prasarana, karena
membantu dalam membangun keterampilan dan kemapuan siswa
dalam mengembangakan projek, seperti menyiapkan bahan baku
yang akan dibuat, alat dan bahan pendidikan.4
Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan diatas,
bahwa faktor pendukung pertama dalam mengimplementasikan Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan di
SDIT Juara, yaitu adanya sarana prasarana yang baik dan mendukung
sehingga berjalan lancar kegiatan projek pada saat dilaksanakan.
b. Antusias guru dan warga sekolah serta dukungan dari lingkungan
sekitar
Di SDIT Juara guru dan warga sekolah sangat antusias tehadap
pelaksanaan proyek penguatan profil pelgar pancasila, seperti
membuat produk dari bahan daur ulang yang diikuti oleh semua guru
dan semua siswa SDIT Juara.
Selanjutnya, berkaitan dengan faktor pendukung dalam
mengimpelemntasikan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)

di SDIT juara dengan adanya faktor pendukung ini antusias guru dan

dukungan warga sekitar seperti kelas dan lingkungan sekitar yang

114 wWawancara, Klesmi Nur Aanah Selaku Wali Kelas IV SDIT Juara, Selasa 23 Januari
2024, Pukul 09:40 WIB
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dipenuhi kegiatan membuat produk dari bahan daur ulang dan
kegiatan market day siswa lebih mengenal nilai mandiri dan kreatif.
Seperti dijelaskan oleh Ibu Meliana selaku kepala sekolah SDIT Juara,
beliau mengatakan bahwa :

Antusias guru memiliki peran penting dalam mendukung dan
membantu siswa kita berproses dala pengembangan karakter
budaya dan kompetensi yang diperlukan untuk berkewirausahaan.
Dukungan ini termasuk dari orang tua siswa, guru ataupun
lingkungan sekolah kita ini. Kerjasama antara guru dan warga
sekolah sangat berjalan dengan baik. Dari antusias guru dapat
memberikan dorongan kepada siswa, membimbing dan
mengarahkan siswa dalam pembuatan projek kewirausahaan. Serta
dukungan dari warga sekitar dan lingkungan sekitar.'®

Selanjunya, faktor pendukung menurut informan kedua oleh lbu
Riska Mustika Dewi selaku waka kurikulum, beliau mengatakan
bahwa :

Sangat perlu peran guru disini untuk mengagarkan dan
melaksanakan projek yang akan dibuat dengan siswa, maka dari
itu antusias guru dan warga sekolah dapat memberikan
pemahaman tekait kebudayaan lokal dan mengenalkan segarah
makna dari budaya lokal tersebut ke siswa dan didorong juga
dengan semangatnya orang tua siswa. semangat dan antusias
peseta didik juga merupakan faktor pendukung dala pelaksanaan
projek kewirausahaan di sekolah kita. 16

Selanjutnya, masih dalam faktor pendukung projek penguatan
profil pelgar pancasila program kewirausahaan menurut Ibu Dessy

Kurniawati selaku wali kelas |, beliau mengatakan bahwa :

115 Wawancara Dengan 1bu Meliana Selaku Kepala Sekolah SDIT Juara, Senin 22 Januari
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Guru dan warga sekolah ini sangat berpengaruh dalam
pelaksanaan projek penguatan profil pelgar pancasila
kewirausahaan, karena kita ini membantu peseta didik dalam
proses pembelgaran secara langsung, kami membentuk dan
mengembangkan kegiatan projek penguatan profil pelgar
pancasila mencakup eksplorasi olahan bahan pembuatan produk
dari daur ulang dan dipaeran produk. Itulah pentingnya antusiasi
guru dan warga sekolah berperan dalam melaksanakan projek di
sekolah SDIT Juara.*'’

Sama halnya dengan informan keempat yaitu Ibu Klesmi Nur
Amanah, beliau mengatakan bahwa :
Dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelgar pancasila
tentunya ada pendukung dan penghambat, disini kami sebagal
guru dan warga sekolah mendukung dan membaantu siswa dalam
melaksanakan kegiatan. Selain itu kami sebagai guru dan warga
lingkungan sekitar disekolah membantu siswa daam
mengembangkan karakte dan perilaku yang unggul, seperti
mengajarkan mereka kreatif dalam mengerjakan sesuatu, mandiri
dan belgjar untuk menganalisis yang tejadi dilingkungan sekitar.8
Dapat disimpulkan bahwa, Penerapan Projek Penguatan Profil
Pelgar Pancasila (P5) kewirausahaan diantisipas oleh anak-anak, guru,
wali murid, warga sekolah serta lingkungan disekitar sekolah. Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila merupakan inovasi dalam kurikulum
merdeka yang bertujuan untuk memberikan siswa kemandirian belgar.
Guru memberikan tugas Projek kepada siswa saat jam P5 seminggu

sekali untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai daya yang bisa

dijual.
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c. Anggaran Dana
Faktor pendukung yang ketiga yaitu anggaran dana dalam projek
penguatan profil pelgar pancasila dalam program kewirausahaan di
SDIT Juara, dari dana-dana tekumpul dapat menunjang kemajuan
kewirausshaan dan diatur berapa anggaran dana yang akan
dikeluarkan dan juga yang telah dihasilkan.
Menurut informan pertama oleh Ibu Meliana selaku kepala
sekolah, beliau mengatakan bahwa :
Dalam projek penguatan profil pelgar pancasila program
kewirausahaan di SDIT Juara tentunya ada anggaran dana yang
mereka dibutuhkan berasal dari siswanya masing-masing dan
dikumpulkan dengan bendahara kelas yang disebut uang kas.
Setelah terkumpul, dana tersebut bisa dikumpulkan kepada wali
kelas masing-masing, agar dapat di atur beberapa anggaran dana
yang akan dikeluarkan pada proses menjalankan projek
kewirausahaan disekolah. Selain itu, dalam kegiatan projek
kewirausahaan faktor pendukung seperti sumber daya manusia,
dan lingkungan membantu dan juga berperan penting dalam
mnejalankan kegiaatan tersebut. 1
Selanjutnya, pada faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)
dalam program kewirausahaan di SDIT Juara, dari penyampaian
informan kedua yaitu Ibu Riska Mustika Dewi selaku waka kurikulum
di sekolah SDIT Juara, beliau mengatakan bahwa :

Anggaran dana termasuk faktor pendukung projek penguatan
profil pelgar pancasila kewirausahaan, karena dana yang

119 Wawancara, Meliana Selaku Kepala Sekolah, Senin 22 Januari 2024, Pukul 09;15 WIB
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tersedia dapat membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan
kewirausshaan yang diberikan dalam projek. Kita siapkan
anggaran dana itu sendiri dari siswa-siswanya dan dibantu oleh
guru kelasnya masing-masing dapat membeli bahan baku,
contohnya kita minggu ini akan membuat bahan dari daur ulang
seperti bunga dari karpet telor, otomatis kita beli bahan sebelum
pembuatan seperti cat warna atapun manik-manik sebagai
penambah cantiknya bunga tesebut, dan lainnya.?°

Selanjutnya, masih dengan faktor pendukung implementasi projek
penguatan profil pelgar pancasila program kewirausahaan, dari
penyampaian informan ketiga yaitu Ibu Dessy Kurniawati selaku wali kelas
I, beliau mengatakan bahwa :

Mengenal anggaran dana dalam pelaksanaan projek penguatan profil
pelgjar pancasilaitu penting untuk membeli bahan sebelum pembuatan
projek. Nah, anggaran dana itu sendiri dari uang kas kita yang
dikumpulkan dengan bendahara kelas apabila tidak mencukupi sebagai
wali kelas membantu untuk membeli bahan ataupun alat yang akan
digunakan istilahnya kerja sama antara siswa dan wali kelasnya. Untuk
anggaran dana sendiri sapai sekarang tidak ada kendala dan lanca-
lanca saja dalam pembuatan projek.?!

Selanjutnya, faktor pendukung menurut informan keempat yaitu Ibu
Klesmi Nur Amanah selaku wali kelas IV, beliau mengatakan bahwa

Untuk anggaran dana, hal ini penting ya dalam pembuatan projek, kita
melaksanakan projek itu dalam seminggu satu hari dimana kita
melaksanakannya dihari sabtu, biasanya kita membuat produk dari
bahan daur ulang contohnya membuat tangkai bunga dari pipet.
Sebelum persigpan membuat itu kita mengumpulkan dana nya untuk
membeli bahan ataupun alat yang akan digunakan. dengan anggaran

120 Wawancara, Riska Mustika Dewi Selaku Waka Kurikulum, Selasa 23 Januari 2024, Pukul
09:00 WIB

121 Wawancara Dengan Ibu Dessy Kurniawati Selaku Wali Kelas |, Selasa 23 Januari 2024,
Pukul 09:20 WIB



109

dana yang dikumpulkan, sehingga membuat siswa termotivasi dan
semangat dalam menjalankan program kewirausahaan 122

Berdasarkan Kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari informan
pertama ini, bahwa faktor pendukung dalam mengimplementasikan Projek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan,
yaitu adanya anggaran dana mendukung dalam pelaksanaaan kegiatan
projek, maka peneliti bisa menyimpulkan bahwa dalam proses
melaksanakan kegiatan kewirausahaan siswa mengumpulkan anggaran
dana untuk menunjang kemajuan kewirausahaan di SDIT Juara.

Kesimpulannya, yang dapat diambil dari data yang telah didapatkan
melalui wawancara, observasi. Maka, faktor Projek Penguatan Profil
Pelgar Pancasila (P5) di SDIT Juara, yaitu : (1) Sarana dan prasarana yang
baik, (2) Antusias Guru dan warga sekolah serta lingkungan sekitar, (3)
Anggaran Dana yang stabil.

b. Faktor Penghambat Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan.

Selanjutnya, ada beberapa pada faktor penghambat dalam

mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)

dalam program kewirausahaan di SDIT Juara.

122 \wawancara, Klesmi Nur Amanah Selaku Wali Kelas 1V, Selasa 23 Januari 2024, Pukul
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1. Kurikulum yang masih baru
Kurikulum merdeka, dimana sebagian guru belum mengetahui
secara spesifik tentang kumer dan pengimplementasian projek pelajar
pancasila. Semuanya terlihat saat guru sedang melakukan
pembelgaran di kelas tentang sistem penerapan profil pelgar
pancasila. Seperti informan pertama dengan lbu Meliana selaku
Kepaa Sekolah SDIT Juara, beliau menyatakan bahwa :

Jika bicara masalah faktor penghambat, dimana kurikulum
merdeka ini baru diterapkan dan sebagian besar guru ada yang
belum mendapatkan pelatihan mengenai sistem  kurikulum
merdeka, mereka mengetahui dan mencari tahu bahkan belgjar
sendiri terkait kebijakan pemerintah yang baru tentang kurikulum
merdeka. dan keterbatasaan waktu dalam menyusun jadwal
program kewirausahaan. Namun disini kita belajar bersama agar
pelaksanaan projek penguatan profil pelgar pancasila program
kewirausahaan bisa tetap berjalan sebagai mana mestinya. >

Selanjutnya, penjelasan faktor penghambat menurut informan
kedua yaitu Ibu Riska Mustika Dewi selaku waka kurikulum, beliau
menyatakan bahwa :

Untuk faktor penghambat sebenarnya tidak terlalu mengganggu
dalam proses kegiatan projek. Tapi ada beberapa yang menjadi
penghabatnya yaitu dimana sekolah kita bisa dibilang baru adanya
kurikulum merdeka diteapkan dan sebagian besar guru ada yang
belum mendapatkan pelatihan mengenai  sistem  kurikulum
merdeka ini, hanya mengetahui dan mencari tahu bahkan belgjar
secara otodidak terkat kebijakan pemerintah tentang kurikulum
merdeka.'?*

123 Wawancara Dengan Meliana Selaku Kepala Sekolah, Senin 22 Januari 2024, Pukul 09:15
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Serupa dengan informan ketiga yaitu lbu Dessy Kurniawati
selaku wali kelas |, beliau menyatakan bahwa :

Sekolah kita menjalankan kumer baru berapa tahun ya, dan proses
pelaksanaan projek tidak begitu lama dan alhamdullilah sampai
sekarang kita adakan pelaksanaan projek seminggu sekali. Dilihat
faktor penghambatnya sampai dititik ini yaitu berhubung kumer
masih baru dan kita sebagai guru belum terlalu memahai secara
mendalam tentang P5 yang menyebabkan kekurangan dalam
pengembangan projek dan disini kita masih perlu banyak belgar
untuk kedepannya agar bisa meningkatkan pemahaman tentang P5
disekolah.!®

Selanjutnya, menurut informan keempat yaitu Ibu Klesmi Nur
Amanah selaku wali kelas IV, beliau engatakan bahwa :

Beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proyek
penguatan profil pelgar pancasila termasuk kurangnya
pemahaman guru tentang kumer. Tentunya membuat saya lebih
ekstra ya dalam belgjar tentang kumer ini apalagi disekolah
melaksanakan pembuatan projek seminggu sekali. Dalam
pelaksanaan projek kami sebagai guru memiliki peran penting
daam memahami tujuan dan prinsip P5, memilih topik yang

sesuaai, merancang dan mengendalikan projek yang jelas.?®
Berdasakan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat yang pertama daam mengimplementasikan Projek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) Program Kewirausahaan di SDIT

Juara kesulitan yang dihadapi dalam pembentukan profil pancasila ini

adalah karena faktor penyesuaian kurikulum yang baru sebagian guru
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yang banyak belum paham sehingga guru perlu memiliki kesiapan dalam
menerapkan keterapilan, dan sikap serta harus mengikuti pelatihan. Hal
ini membuat ruang gerak untuk lebih membina siswa tersebut menjadi
oprimal. Faktor kurikulum ini membuat guru melakukan sosialisasi atau
arahan dalam proses pembelgaran agar sSiswa paham dan
mengimplementasikan profil pelgjar pancasila.
2. Perbedaan Karakteristik Siswa
Perbedaan karakteistik siswa artinya dimana siswa semua
memiliki karakteristik yang berbeda dan membuat guru semakin ekstra
daam mendampingi siswa. Seperti informan pertama yaitu Ibu

Meliana selaku kepala sekolah SDIT Juara, beliau menyatakan bahwa

Untuk perbedaan karakteristik siswa tuh pastinya ada ya mbak,
yang dimana penangkapan anak-anak tuh beda-beda seperti
kemampuan berfikir tetap atau fixed mindset yang membuat guru
tuh harus membutuhkan waktu kuat untuk mendukung siswa
berpikir bertumbuh. Ada siswa yang paham dengan pengarahan
guru, ada juga sebagian siswa yang tidak mengerti apa yang
diarahkan dan disampaikan oleh guru. Contohnya pada saat kita
melaksanakan pembuatan projek mereka tida mempersiapkan
peralatan yang diperintahkan oleh gurunya, nah disini dapat
menghambat pel aksanaan projek pelgjar pancasila.?’

Selanjutnya, menurut informan kedua yaitu lbu Riska Mustika

Dewi selaku waka kurikulum, beliau menyatakan bahwa :
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Hambatan yang kami temui selain kurikulum yang baru yaitu
perbedaan karakteristik siswa. Dengan adanya kurikulum merdeka
ini, kita sebagai guru harus lebih memahami macam-macam gaya
belgjar peserta didik lebih mandalam, tekadang hal ini membuat
guru harus banyak sabar menghadapi perbedaan dalam
karakteistik siswa.'?®

Sepadan dengan pendapat informan ketiga yaitu dengan Ibu
Dessy Kurniawati selaku wali kelas I, beliau menyatakan bahwa :

Sebagai wali kelas menurut saya itu hal biasa ya mbak,
menghadapi anak-anak dengan bedanya karakteristik siswa
dikelas, tentunya disini membuat saya lebih ekstra dalam
mengajari mereka mulai dari teori ataupun kita membuat produk
daur ulang pada pelaksaanaan P5. Sebagian ada siswa yang sudah
paham saat dijelaskan satu kali, ada yang harusbenar-benar
diarahkan dan didapingi secaraintens.'?

Menurut informan keempat oleh Ibu Klesmi Nur Amanah selaku
wali kelas 1V, beliau menyatakan bahwa :

Daam menanamkan karakter pada peserta didik di sekolah tentu
tedapat kendala yang dihadapi oleh kita sebagai guru, khususnya
ya siswa-siswa yang ada didala kelas. Kelompok peserta didik
memiliki sikap yang berbeda-beda. Contohnya ada peserta didik
yang malas, kurang memperhatikan gurunya di depan, tidak
membawa peralatan untuk pelaksanaan P5 yang sudah
diperintahkan oleh gurunya sendiri. Selain itu tingkat kemapuan,
keterampilan peseta didik nih beda beda mbak ada yang mudah
mengerti da nada juga yang sulit memahami.**

Dalam melakukan pembentukan profil pelgar pancasila dalam

proses pelaksanaan P5 adanya faktor penghambat yaitu tedapat

128 Wawancara Dengan Ibu Riska Mustika Dewi Selaku Waka Kurikulum Sekolah, Selasa 23
Januari 2024, Pukul 09:15 WIB

125 Wawancara Dengan Ibu Puri Ariana Selaku Wali Kelas 111, Selasa 23 Januari 2024, Pukul
09:30 WIB

130 Wawancara Dengan Ibu Klesmi Nur Amanah Selaku Wali Kelas 1V, Selasa 23 Januari
2024, Pukul 09:40 WIB
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perbedaan karakte siswa, karena mempengaruhi bagaimana siswa
mengembangkan karakter dan kompetensi sesuai dengan nilai-nilai
pancasila sehingga hal ini dapat tejadi karena perbedaan karakteristik
siswa. Dalam projek P5, siswa diharuskaan untuk mengembangkan
karakter dan kompetensi sesuai dengan nilai pancasila. Dan perbedaan
karakteistik siswa dapat mempengaruhi bagaimana siswa
mengembangkan hal tesebut.

Selanjutnya, langkah yang diambil oleh peneliti dalam
memperkuat data yaitu dengan melakukan observasi langsung
dilapangan. Dengan tujuan untuk mencari kebenaran tentang faktor
penghambat dalam mengimplementasikan Projek Penguatan Profil
Pelgjar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan di SDIT Juara.
Pertama, berkaitan dengan kurikulum baru. Peneliti mendapatkan
pengamatan sebagai berikut :

Peneliti mengamati bagaimana guru masih kurang memahai
tentang penerapan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5).
Dari beberapa hasil pengamatan peneliti juga melihat bagaimana
guru masih kurang memahai terkait penilaian kegiatan projek
yang terkait dengan pembelgjaran intrakulikuler.

Dari pengamatan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa

SDIT Juara sebagian gurunya masih belum paham tentang kurikulum

merdeka.
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Pada observas kedua peneliti melakukan observas tentang
faktor penghambat yaitu perbedaan karakteristik siswa pada proses
kegiatan kewirausahaan.

Peneliti melihat siswa saat proses pelaksanaan membuat projek
dan kegiatan market day, terdapat beberapa siswa yang masih
belum bisa menguasai teknik dalam pembuatan dan berjualan,
sebagian ada yang belum paham terkait penyampaian ilmu yang
dijelaskan oleh wali kelas. Dan terdapat juga siswa yang sudah
paham dan mandiri dalam kegiatan kewirausahaan. Siswa yang
sulit memahai akan didampingi oleh guru kelas dan diberikan
arahan serta bimbingan.

Hasil observasi yang ketiga menunjukkan bahwa terdapat
faktor penghabat yaitu kesulitan guru dalam menghadapi berbagai
karakteristik siswa pada saat proses kegiatan berlangsung.

Kesimpulan yang dapat diambil dari data yang telah didapatkan
melalui wawancara, observasi, maka faktor penghambat dari
impelementasi Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan di SDIT Juara yaitu (1) kurikulum baru dan

sebagian guru belum mendalam belgar tentang kurikulum merdeka (2)

perbedaan karakteristik siswa.

C. Pembahasan Pendlitian
Peneliti telah menemukan data yang diharapkan dari hasil wawancara
dengan informan, observasi secara langsung di lapangan, dan dokumentasi
berupa dokumen-dokumen dari subjek penelitian mapun dokumentasi foto

kegiatan selaa peneliti berlangsung. Pada pembahasan ini, penéliti
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mengintegrasikan temuan. yang ada di lapangan kemudian menyamakan
dengan teori yang ada. pada pembahasan ini peneliti juga akan menyajikan
analisis dari data yang diperoleh, berupa data primer ataupun sekunder.

Adapun fokus penelitian pada pembahasan ini yaitu pertama,
mendeskripsikan bentuk dan langkah Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelgjar Pancasila (P5) dala program kewirausahaan di SDIT Juara. Sedangkan
kedua, faktor pendukung dan penghambat mengimpplementasikan Projek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila ( P5) dalam program kewirausahaan di
SDIT Juara. P5 hadir sebagai salah satu upaya dalam pembentukan mandiri
dan kreatif mellalui kegiatan projek dengan tema kewirausahaan. Melalui
kegiatan ini projek siswa digak untuk belgar mengena kewirausahaan
dengan membuat suatu karya. Melalui penerapan Projek Penguatan Profil
Pelgjar Pancasila (P5) siswa diharapkan dapat mengenal kewirausahaan.=
. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan.

Profil Pelgjar Pancasila (P5) adalah wujud dari profil yang sangat ideal
yang mengharapkan dapat berkembang serta mewujudkan pelgjar Indonesia
yang memiliki kompetensi sesuai keenam dimensi profil Pelgar Pancasila .
keenam tersebut yaitu beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berkbhineka global, bergotong royong, mandiri, bernaar,
kritis dan kreatif. Salah satu upaya pembentukan karakter yang sesuai dengan

pelgar pancasila yaitu proyek penguatan profil pelgar pancasila. Kegiatan
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projek ini sebagai pembelgaran dalamn pembentukan karakter. Karena,
kegiatan projek ini membuat siswa dapat mengembangkan kemampuan
berfikir siswa, serta memperkuat karakter siswa.**!

Kemendikbud telah mempersiapkan 5tema dalam pengimplementasian
Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) yaitu : (1) Gaya Hidup
Berkelanjutan, (2) Kearifan lokal, (3) Bhineka Tunggal Ika, (4) Rekayasa dan
Teknologi membangun NKRI, (5) Kewirausahaan.'*? Guru bebas memilih
teman dan disesuaikan karena guru dituntut untuk inovatif dan kreatif dalam
merancang suatu kegiatan projek agar siswa nyaman dalam melaksanakannya.
Sesual dengan kegiatan projek dalam penerapan profil pelgar Pancasila. Di
sekolah SDIT memilih tema kewirausahaan sebagai kegiatan proyek yang
dimana pemilihan tema tersebut dipilih karena relevan dengan lingkungan di
sekolah yang dipenuhi sarana dan prasarana, serta dapat meningkatkan
karakter mandiri dan kreatif siswa. nilai kewirausahaan sendiri muncul dari
kebiasaan sekolah setempat seperti membuat kergjinan keterampilan dari
bahan bekas. Oleh karena itu, guru dituntut pada kegiatan projek dengan
menjadikan program kewirausahaan yang dibentuk secara sederhana dan
membuat siswa menjadi mengenal serta mencintai nilai kewirausahaan dan
menerapkan nilai-nilai pancasila. Penguatan profil pelgjar pancasila (P5)

program kewirausahaan diatas, menggunakan beberapa langkah, yaitu

2020), 8

132 Kemendikbud, “Kajian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila” (Jakarta, 14 Desember
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a. Tahapan perencanaan projek penguatan profil pelajar pancasila

Sebelum melakukan kegiatan projek penguatan profil pelgar
pancasila guru membuat perencanaan terlebih dahulu. Berdasarkan
observas dan wawancara yang peneliti lakukan, bahwa perencanaan
terdapat tujuan, bentuk kegiatan, waktu dan tempat jadwal dan susunan
panitia. Langkah-langkah kegiatan yang didalamnya yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Berdasarkan modul panduan pengembangan
projek penguatan profil pelgar pancasila yang diterbitkan oleh badan
standa, kurikulum, dan asesmen pendidikan kementrian pendidikan,
dijelaskan bahwa dalam alur perencanaan projek penguatan profil pelajar
pancasila ada lima tahapan yaitu membentuk tim fasilitator,
mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan, merancang dimensi,
tema dan alokas waktu projek penguatan profil pelgjar pancasila,

menyusun modul projek, dan yang terakhir adalah strategi pelaporan. 3
SDIT Juara memiliki tim fasilitator, seperti yang kita ketahui
dalam pelaksanaan kegiatan projek penguatan profil pelgar kegiatan tim
faslitator memiliki peran penting yang akan merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi projek penguatan profil pelgar
pancasila. Meskipun begitu guru membentuk tim koordinasi atau panitia
untuk membentuk kegiatan dari projek penguatan profil pelgjar pancasila,

hal ini disebabkan karena pemahaman guru yang masih kurang tentang

133 Rizky Satria, dkk, Panduan Pengembangan Projek...,him.22
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pembelgaran kurikulm merdeka dan guru juga masih banyak belagjar
melalui kegiatan yang berhubungan dengan kurikulum merdeka.

Selanjutnya mengidentifikasi tingkat kesiagpan satuan pendidikan,
SDIT Juara untuk tingkat kesiapan berada pada tahap awal, seperti yang
dijelaskan pada teori bab dua untuk tahap kesiapan satuan pendidikan itu
adatiga yaitu tahap awal, tahap berkembang dan tahap lanjut.

Merancang dimensi, tema dan alokasi waktu projek penguatan
profil pelgar pancasiladi SDIT Juara untuk tema P5 yaitu kewirausahaan.
Alokasi waktu pelaksanaan projek penguatan profil pelgjar pancasila di
SDIT Juaradikelas | dan IV dilakukan setiap seminggu sekali disetiap hari
sabtu. Dalam pelaksanaan projek mengikuti yang menentukan kegiatan
projek satu hari dalam seminggu. Temuan tersebut sesuai dengan teori
yang disampaikan oleh Made Wena daam bukunya bahwa setiap
pekerjaan harus dirumuskan dengan tujuan pembelgaran, baik tujuan
umum maupun tujuan khusus. Dengan demikian, jenis pekerjaan memiliki
tujuan yang jelas.®

Kegiatan selanjutnya yaitu membuat modul gar, berdasarkan
modul panduan pelaksanaan projek bahwa dalam membuat modul ini ada
empat komponen yaitu modul, tujuan, aktivitas dan asesmen dan guru

dibebaskan untuk membuat sendiri, memilih. Dan SDIT Juara sendiri

134 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporee: Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 111
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menggunakan modul dari pemerintah untuk referensi yang diubah sesuai
dengan kondis siswanya yang beris topic, bahan dan aat yang
dibutuhkan dan langkah-langkahnya.

Kegiatan yang terakhir adalah strategi pelaporan projek,
berdasarkan modul panduan pelaksanaan projek penguatan profil pelgar
pancasila dalam kegiatan merancang strategi pelaporan projek
menggunakan instrument evaluasi. Yang berbentuk pelaporan dari
kegiatan projek panguatan profil pelgjar pancasila adalah rapor projek.

Dari pembahasan di atas mengenai perencanaan projek penguatan
profil pelgar pancasila di SDIT Juara ada beberapa tahap yang sesuai
dengan teori dan ada yang tidak sesuai dengan teori. Tim fasilitator,
mengidentifikasi tingkat kesigpan satuan pendidikan, menentukan
pendidikan, menentukan tema alokasi, membuat panduan projek yang
telah disesuaikan dengan kebutuhan sudah sesuai dengan teori dan
panduan. Projek yang telah disesuakan. Tetapi, untuk bentuk strategi atau
evaluas yang disusun dengan jelas menimbulkan ketidaksesuaian pada
temuan dan teori yang dipaparkan.

. Pelaksanaan projek penguatan profil pelgjar pancasila

Pada tahap pelaksanaan projek penguatan profil pelgjar pancasila

dilakukan dengan tahapan persigpan guru melakukan koordinasi dengan

kepala sekolah, rapat persiapan kegiatan projek dengan rekan sejawat,
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sosialisasi kegiatan dengan wali kelas dan siswa, menyiapkan alat dan
bahan, menyusun kelompok, penjelasan tentang konsep kewirausahaan.
Langkah-langkah kegiatan pembelgjaran projek penguatan profil
pelgar pancasila di SDIT Juara memiliki kesamaan dengan salah satu
contoh pengembangan alur pelaksanaan projek penguatan profil pelgar
pancasila, ada beberapat tahapan yaitu :
1. Temukan, mengenali dan membangun kesadaran peserta didik
terhadap isi pengel olaan sampah dan implikasinya terhadap iklim.
2. Bayangkan, menggali permasalahan dilingkungan sekitar yang terkait
dengan topik pembahasan
3. Lakukan, mewujudkan pelgaran yang mereka dapat melalui aksi
nyata
4. Bagikan, menggenapi proses dengan karya atau hasil pembuatan serta
melakukan evaluasi
Guru kelas | dan IV telah memberikan pengenalan melalui
kegiatan pengenalan diri dengan melihat dan memeperhatikan materi dan
menonton video tentang macam-macam suku, agama, jenis kelamin di
negara Indonesia. Adanya permasalahan di lingkungan sekitar, guru
meminta siswa untuk melihat dan memperhatikan. Aks ini nyata dengan
membuat produk, dikelas satu membuat produk. Terakhir siswa diberikan
kesempatan untuk saling berbagi karya dengan memperlihatkan karya nya,

sehingga guru melakukan evaluasi.
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c. Evaluas projek penguatan profil pelgjar pancasila

Untuk observasi, peneliti temukan jawaban melalui wawancara
dengan guru kelas | dan IV bahwa daam mengevaluasi P5 ini
menggunakan observasi selama kegiatan berlangsung. Implementasi
projek penguatan profil pelgar pancasila di SDIT Juara memberikan
dapak yang baik bagi peserta didik, hal ini dapat dilihat dari sikap peserta
didik mulai terbuka mampu menghargai dan menerima perbedaan teman
selingkungannya dengan membentuk kreativitas peseta didik pada
kegiatan projek disekolah.

Dalam bukunya Made Wake yang menerapkan tahap evaluasi
merupakan salah satu proses yang tidak dapat dihapuskan, untuk dapat
mengetahui efektivitas suatu kegiatan dan mampu mengetahui kemapuan
belgjar peserta didik harus dibuat instrument evaluasi yang benar dan
dengan prosedur evaluasi yang benar, hal ini bertujuan untuk dapat
mengetahui keperluan perbaikan program pembel gjaran.*®

Proses evaluasi juga bukan berarti sepenuhnya salah. Evaluasi ini
ditunjukan untukk melihat proses pelaksanaan, baik mengena kelancaran

proses, kesesuaian dengan rencana, faktor hambatan yang muncul dalam

proses pel aksanaan, dan sejenisnya. '

135 Made Wena, Strategi Pembelajaran, him 117
136 Hamdani, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Pustaka Setia,2011), him 304.
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2. Faktor pendukung dan penghambat Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan

Pembahasan selanjutnya yaitu tentang fokus penelitian kedua yaitu,
faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasi Projek
Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan di
SDIT Juara. Penelitian telah mendapatkan beberapa data dari hasil
wawancara, observas serta dokumentasi yang bersangkutan dengan kegiatan
projek penguatan profil pelgar pancasila. Pengimplementasian kegiatan
projek yang sangat membangun dalam pembentukan kreatifitas siswa yang
dilakukan dengan berbagai macam kegiatan yang disusun secaraterjadwal dan
wkatu yang kondusif.

Dalam setiap penerapan kegiatan pembelgjaran dan keberhasilan suatu
siswa dalam sebuah instans tentunya pasti terdapat dukungan dari kepala
sekolah, guru, dan lingkungan sekitarnya. Di SDIT Juara ini dalam
pengimplementasian Projek Penguatan Profil Pelgar (P5) dalam dalam
membentuk kreatif dan mandiri siswa tentunya sangat didukung oleh pihak
sekolah dan lingkungan sekolah serta siswa yang antusiasi belgjar.

Peneliti  menemukan  beberapa faktor pendukung dalam
pengimplementasikan projek pelgar Pancasila dalam daam progra
kewirausahaan dii SDIT Juara:

1. Saranadan prasaranayang baik
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Sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah berupa tempat
yang cukup dalam proses pembuatan kergjinan dan market day. Secara
umum, sarana dan prasarana memang sangat oenting dalam melaksanakan
dan menerapkan kegiatan kewirausahaan, misalnya faslitas yang
mendukung dalam kegiatan kewirausahaan seperti bahan dan tempat yang
disediakan untuk semua kewirausahaan yang ada di SDIT Juara. Dengan
adanya sarana dan prasarana yang baik maka pembel gjaran kewirausahaan
dapat berjalan dengan lancar.

. Antusias guru dan warga sekolah serta dukungan dari lingkungan sekitar.

Sekolah bukan tempat untuk kegiatan belgjar mengagar tetapi juga
menjadi tempat dalam melakukan usaha dan proses pada pembentukan
kreativitas siswa. oleh karna itu, di SDIT Juara dalam proses program
kewirausahaan juga membutuhkan dorongan dari guru, warga sekolah,
dan lingkungan sekitar. Di SDIT Juara sangat mendukung secara penuh
terkait penerapan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam
pembentukan kewirausahaan. Faktor lingkungan yang bak akan
memberikan dapak yang baik juga untuk siswa.

. Anggaran Dana

Salah satu faktor Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) progra
kewirausahaan yaitu anggaran dana, dalam kewirausahaan di SDIT Juara
yang dibutuhkan berasal dari siswanya masing-masing dengan sama-sama

mengumpulkan dana atau bisa disebut pengumpulan uang kas. Dana
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tersebut dikumpulkan kepada wali kelas masing-masing agar dapat di atur
berapa anggaran dana yang akan dikeluarkan, dan juga berapa dana yang
telah dihasilkan.

Faktor pendukung yang dijelaskan di atas yaitu sangat memberikan
dapak positif bagi siswa dapat melaksanakan kegiatan kewirausahaan,
sebagaimana menurut Mulyasa secara umum untuk faktor pendukung yang
harus diperhatikan dalam sekolah, yaitu : (1) sarana dan prasarana yang baik,
(2) Antusias guru dan warga sekolah serta dukungan dari lingkungan sekitar,
(3) Anggaran dana.’*” Kesimpulannya Peneliti menyajikan indikator faktor
pendukung program kewirausahaan yang harus diperhatikan di SDIT Juara,
bahwa sekolah memang memberikan dukungan penuh dalam
pengimplementasian Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan. Faktor pendukung salah satu penunjang keberhasilan
suatu kegiatan, keberhasilan suatu tujuan yang akan dicapai oleh sekolah dan
ssesual dengan tujuan pendidikan sendiri.

Selanjutnya setiap kegiatan juga tentunya terdapat faktor penghambat.
Di SDIT Juara ini faktor penghambat bukan menjadi penghambat dalam
menyelesaaikan suatu tujuan, tetapi faktor penghambat ini kesulitan yang
diala guru dan warga sekolah lainnya. Ketika awa memulai
mengimpelementasi kegiatan projek tersebut. Dalam penjelasan tersebut di

SDIT Juarajuga memiliki beberapa faktor penghambat, yaitu :

137 Wawancara | bu Meliana (K epala Sekolah) 22 Januari 2024, Pukul 09:15 WIB
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1. Kurikulum yang baru
Kurukulum baru dapat menjadi penghambat dalam pelaaksanaan
progra kewirausahaan (P5) di sekolah dasaar karena beberapa alasan, salah
satunya adalah kurangnya pemahaman guru tentang projek P5, selain itu
implementasi P5 perlu ditingkatkan terkait waktu pelaksanannya agar
lebih lama sehingga siswa bisa merasakan kegiatan berwirausaha. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang hambatan-hambatan ini, sekolah
dapat mengabil langkah-langkah untuk meningkatkan pelaksanaan progra
kewirausahaan.
2. Kurangnya pemantauan
Salah satu faktor terhambat yaitu kurangnya pemantauan dalam
menjalankan program kewirausahaan, karena dapat menyebabkan kendala
daam pelaksanaan proyek, kurangnya pemahaman guru terkait
pelaksaanaan P5, kesulitan dalam pemetaan siswa dan ketersediaan
belgjar. Seperti dalam pembuatan produk kergjinan atau adanya kegiatan
market day, sering terjadi guru kurang memantau dan mengakibatkan
kelalaian siswa dalam pembuatan kurang fokus dan kurangnya kesadaran
dalam memberikan pelayanan pelanggan yang baik.
3. Terdapat perbedaan karakteristik siswa.
Semua siswa memiliki karakteristik yang berbeda dan membuat guru
semakin membutuhkan ekstra dalam mendampingi siswa. karena sebagian

sudah memiliki tentang teknik pembuatan produk keterampilan dan
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penjelasan lain, da nada juga yang belum memaha hingga guru harus
sabar dalam memahami karakteristik siswa
Berdasarkan hasil penelitian, dalam implementasinya juga terdapat
faktor penghambat, termasuk perbedaan karakteristik siswa, kurangnya
pemantauan, kurangnya pemahaman terkait kurikulum yang baru khususnya
profil pelgjar pancasila. Oleh karena itu, dalam mengatasi faktor-faktor
penghambat ini, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk upaya
sekolah, guru serta pemerintah dalam mengingkatkan pemahaman dala
kegiatan program kewirausahaan. Dengan demikian Projek Penguatan Profil
Pelgjar Pancasila (P5) dalam program kewirausahaan dapat berjalan dengan
lancar dan lebih optimal serta memberikan dapak positif pada peserta didik

SDIT Juara
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

Implementas Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan di SDIT Juara merupakan salah satu bagian dari
struktur kurikulum merdeka sudah dilaksanakan sesuai dengan yang
diterapkan, dengan adanya program kewirausahaan. Pengimplementasian
projek penguatan profil pelgar pancasila dilakukan dengan memperhatikan
alur perencanaan, pelaksanaan dan evuasi. Alur perencanaan, guru membuat
tim koordinas untuk membantu kegiatan projek, tingkat kesigpan satuan
pendidikan yang dimana guru belum melaksanakan pembelgaran berbasis
projek. Pelaksanaan kegiatan projek penguatan profil pelgar pancasila
dimulai dengan tahap persigpan hingga evaluasi.

Faktor pendukung Implementasi Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila di SDIT Juara mulal dari sarana dan prasarana, kerjasama antara
guru dan siswa serta anggaran dana yang mendukung di dalam sekolah maupn
diluar. Kemudian faktor penghambat dari projek penguatan profil pelajar
pancasila (P5) yaitu kurangnya pemahaman guru dan peserta didik tentang
projek P5 karena dimana guru belum mengetahui sebagian secara spesifik
tentang kumer dan pengimplementasian, dan adanya perbedaan karakteristik

siswa karena sebagian peserta didik mudah memahami dengan apa yang
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dijelaskan atau dicontohkan oleh guru dalam kegiatan projek dan ada sebagian

anak yang bermalas-malasan ikut melakukan kegiatan projek.

B. Saran
Adapun saran yang akan penulis berikan setelah melakukan penelitian
di SDIT Juaratentang implementasi projek penguatan profil pelgjar pancasila
(P5) dalam program kewirasahaan, sebagai berikut :
1. Bagi kepalasekolah
Selalu membimbing tenaga pendidik, serta memberikan arahan dan
pemahaman tentang projek penguatan profil pelgar pancasila serta
meningkatkan kualitas pembelgaran di sekolah seperti fasilitas yang
kurang untuk mendukung kegiatan pembel gjaran projek.
2. Bagi guru
Peneliti berharap untuk terus meningkatkan pemahamannya
tentang pembelgjaran kurikulum merdeka dan memperbanyak pelatihan
tekat pembelgjaran projek penguatan profil pelgar pancasila, karena
dalam kurikulum ini guru akan dituntut menjadi tim fasilitator yang lebih
kreatif dan inovatif untuk melakukan pembelajaran projek pengatan profil
pelgjar pancasila sehingga bisa berkembang lebih baik kedepannya.
3. Bagi pesertadidik
Peneliti berharap kalian terus mengingkatkan kreatifitasnya dan
saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan projek penguatan profil
pelgar pancasila, sehingga kegiatan projek terasa lebih berwarna dan

menyenangkan.
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4. Bagi Pendliti
Peneliti selanjutnya mengharapkan peneliti dapat melanjutkan
dengan bahasan topik yang lebih fokus pada instrument evaluasinya

implementasi Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5)
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian Fokus Penelitian
Implementasi | Implementasi . Perencanaan a Membentuk tim | 1. Wawancara: 1. Pendekatan 1. Bagaimana
Projek Projek Penguatan Projek fasilitator a. Kepaasekolah penelitian : perencanaan,
Penguatan Profil Pelgar Penguatan b. Mengidentifikasi b. Waka Kualitatif Projek
Profil Pelagjar Pancasila (P5) Profil Pelgjar tingkat kesigpan Kurikulum deskriptif Penguatan
Pancasila (P5) Pancasila c. Menentukan c. Gurusiswa 2. Jenis Pendekatan : Profil Pelgjar
dalam Program topik, tema, dan | 2. Datainforman : Kualitatif Pancasila (P5)
Kewirausahaan alokasi waktu a. WadliKeasl | 3. Lokas Pendlitian: dalam program

projek dan IV SDIT SDIT Juara kewirausahaan
d. Menyusun modul Juara 4. Pengumpulan di SDIT Juara.
projek b. SiswaKelasl Data: 2. Bagaimana
e. Menyusun dan IV SDIT a. Observas pel aksanaan
strategi Juara b. Wawancara Projek
pelaporan hasil 3. Buku Referensi : c. Dokumentasi Penguatan
projek a. Buku saku 5. Keabsahan data: Profil Pelgjar
. Pelaksanaan a. Pengenaan kumer a. Triangulas Pancasila (P5)
Projek b. Aks b. Panduan sumber dalam program
Penguatan c. Refleks Projek b. Triangulas kewirausahaan
Profil Pelgjar Penguatan teknik di SDIT Juara
Pancasila Profil Pelgjar | 6. AnadisisData: 3. Bagaimana
Pancasila a. Reduks Data Evaluas Projek
. Evauas Mendokumentasikan (P5) b. Penygian Penguatan
dan melaporkan c. Penelitian Data Profil Pelgjar
hasil Projek terdahulu c. Kesmpulan Pancasila (P5)
I;anuatgn Pro_f||l yang dalam program
gar Fancasiia berkaitan kewirausahaan

(PS)

dengan judul
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penelitian

. Faktor

Pendukung dan
penghambat
implementasi
Projek
Penguatan
Profil Pelgjar
Pancasila (P5)
dalam program
kewirausahaan
di SDIT Juara

Faktor Pendukung
P5 dalam program
kewirausahaan

Sarana dan
prasarana yang
baik

. Antusi asguru

dan warga
sekolah serta
dukungan dari
lingkungan
sekitar
Anggaran Dana

Faktor
penghambatt P5
dalam program
kewirausahaan

Kurikulum yang
baru

. Kurangnya

pemantauan

. Adanya

perbedaan
karateristik siswa

. Bagaimana

faktor
pendukung
Projek
Penguatan
Profil Pelgar
Pancasila (P5)

. Bagaimana

faktor
penghambat
Projek
Penguatan
Profil Pelgar
Pancasila (P5)
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INDIKATOR

SUB INDIKATOR

(PS)

1. Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancaasila

Bentuk perencanaan Projek Penguatan Profil Pelagjar
Pancasila (P5) SDIT JUARA

. Pembentukan tim fasilitator
. Tahap kesigpan satuan pendidikan
. Faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan Projek

Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5)

» Pertanyaan :

1. Apakah benar di SDIT JUARA sudah menerapkan Kurikulum Merdeka ?
2. Bagaimana kebijakan kepal a sekolah mengenai sistem penerapan kurikulum merdeka salah satunya dengan penerapan

Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) ?
3. Bagaimana pembentukan tim fasilitator di SDIT JUARA ?

4. Bagamana kesiapan dari sekolah ataupun pendidik di SDIT JUARA ?
5. Apasgafaktor pendukung dan penghabat dari pelaksanaan P5 di SDIT JUA
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INDIKATOR

SUB INDIKATOR

1. Penerapan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila

(PS)

c. Evauas Projek

a. Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5)
b. Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5)

» Pertanyaan :
1.

(P5) ?

2. Apayang dilakukan pada kegiatan perencanaan itu ?

3. Bagaimana proses pelaksanaan P5 di SDIT Juara?

4. BagaimanaEvaluas dari Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila?

Apakah SDIT Juara mel akukan perencanaan sebelum mel aksanakan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila
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INDIKATOR SUB INDIKATOR

1. Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila | a.  Sistem perencanaan projek
(P5) b. Modul yang digunakan
2. Strategi Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) | a. Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan projek
3. Evauas Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila(P5) | a.  Instumen Rubrik
b. Rapor
4. Faktor Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) a. Faktor Pendukung
b. Faktor Penghambat
» Pertanyaan :
1. Bentuk kegiatan seperti apa dalam Implementasi Projek Penguatan Profil pelgar Pancasila (P5) dalam program

O N o g b~ w0 DN

kewirausahaan ?

Apakah ada perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) ?
Bagaimana proses pel aksanaan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) ?

Apakah dari guru tersendiri memiliki panduan modul untuk Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) ?
Bagaimana evauas dari pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) ?

Apadampak positif dari pelaksanaan kegiatan Proyek penguatan profil Pelgjar Pancasila (P5) ?

Apafaktor pendukung dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) di SDIT Juara ?
Apafaktor penghambat dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) SDIT Juara?
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Pendliti

Apakah benar di SDIT Juara sudah menerapkan kurikulum Merdeka ?

Meliana, S.Pd.I

SDIT Juara sudah menerapkan kurikulum merdeka sgjak 2022. Kita sudah diberikan pelatihan dari
kemenag untuk beberapa guru tentanng kurikulum merdeka, dan dari Kemenag memperbolehkan SDIT
Juara menerapkan kurikulum merdeka di kelas 1 dan 4. Untuk pembelgaran intrakurikuler sudah
menerapkan kurikulum merdeka, khususnya pengimplementasian Projek Penguatan Profil Pelagjar
Pancasila (P5)

Pendliti

Bagaimana kebijakan ibu sebaga kepala sekolah mengenai sistem penerapan kurikulum Merdeka salah
satunya dengan penerapan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) ?

Meliana, S.Pd.I

Untuk penerapannya sendiri SDIT Juara menerapkan sistem pembelgjaran intrakulikuler dimana mata
pelgarannya terpisah tidak menggunakan tematik. Sesual kebijakan pemerintah tentang penerapan
kurikulum merdeka dan untuk penerapannya hanya untuk kelas 1 dan 4 dengan mengimplementasikan
kegiatan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5), dimana kegiatan projek diluar jam mata
pelgjaran dan mengambill hari khusus yang sudah terjadwal yaitu hari sabtu.

Pendliti

Bagaimana pembentukan tim fasilitator di SDIT Juara ?

Meliana, S.Pd.I

Pembentukan tim fasilitator P5 di sekolah Dasar dilakukan dengan adanya kerja sama waka kurikulum
serta guru kelas yang mengidentifikasi mulai dari tingkat kesiapan sekolah, merancang dimensi tema
dan waktu serta menyusun modul projek dan strategi pelaporan hasil projek. Terkadang sebulan sekali
kita berkumpul untuk membahas program dan perkembangan P5 di sekolah

Pendliti

Bagaimana kesiapan dari sekolah atau pendidik dengan Projek ini ?

Meliana, S.Pd.I

Pada kesiapan dari sekolah saya menjelaskan bagaimana mereka memastikan tim fasilitator dan guru
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memiliki komitmen yang tinggi terhadap vis misi sekolah dan memiliki kemampuan perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan serta evaluas pada projek ini, mereka dapat menjelaskan bagaimana
mereka mengawasi pengabalian kebijakan dan tujuan P5 serta bagaimana mereka memastikan bahwa
kegiatan P5 itu dilakukan secara berkelanjutan dan fokus pada pengembangan kemampuan kepribadian
peserta didik berdasarkan profil pelgar pancasila. Dalam melakukan kerja samatim, saya mengajak tim
berkomunikasi dan berdiskusi untuk refleksi awal, tengah dan akhir.

Pendliti

Apa sgjafaktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan P5 di SDIT Juara?

Meliana, S.Pd.I

Untuk faktor pendukungnya sendiri yaitu sekolah ini mempunyai sarana dan prasarana yang baik,
anggaran dana yang mendukung dalam pelaksanaan projek, faktor pendukung lainnya yaitu guru yang
memberikan dorongan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan kewirausahaan dilingkungan sekolah
dengan mengembangkan hasil karya siswa. Untuk faktor penghambatnya sendiri tidak terlalu
mengganggu kegiatan projek ya mbak, salah satu faktor penghambatnya yaitu kurikulum merdeka yang
baru diterapkan dan sebagian guru belum terlalu memperdalam soa kurikulum merdeka ini, dan
sebagian guru paham dengan kurikulum merdeka, sembari belgar dan mencari tahu terkait kebijakan
pemerintah tentang kurikulum merdeka.




142

PEDOMAN WAWANCARA WAKA KURIKULUM

Pendliti

Apakah SDIT Juara melakukan perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan Projek Penguatan

Profil Pelgjar Pancasila Program kewirausahaan ?

Riska Mustika Dewi,

Tentu, mulai dari proses perencanaan dimula dengan membentuk tim fasilitator yang terdiri dari

S.Pd guru wali kelas yang terkait dengan program P5, sampai dengan evaluasi dengan melibatkan peserta
didik, guru dan lain-lain. Hal ini membantu mengetahui program yang perlu diperbaiki serta
meningkatkan kualitas pelaksanaan program P5 pada tema kewirausahaan.

Pendliti Apayang dilakukan pada kegiatan perencanaan itu ?
Riska Mustika Dewi, | Dalam perencanaan ini kami sebagai guru membahas soa tingkat kesiapan sekolah, merancang

S.Pd dimensi waktu kapan pelaksanaan projek dilakukan dan untuk wali kelas tentunya kita memberikan
arahan atau bimbingan kepada peserta didik pada saat proses pel aksanaan kegiatan projek

Peneliti Bagaimana proses pelaksanaan P5 di SDIT Juara ?
Riska Mustika Dewi, | Dalam proses pelaksanaan itu ada beberapa, yang pertama yaitu adanya sumber belgjar yang dimana

SPd guru kelas harus menyiapkan entah itu modul, kesiapan kelompok pada siswa pada saat ingin
melaksanakan P5 dan yang kedua membuat projek, dimana waktu membuat projek P5 ini kita ambil
seminggu sekali pada setiap hari sabtu.

Peneliti Bagaimana Evaluas dari Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila ?
Riska Mustika Dewi, | Evaluas kitamasih dalam proses pengamatan ya, kita lihat dulu sgjauh dan semampu mana anak itu

S.Pd dalam melaksanakan Projek P5 pada saat mata pelgarannya, dan ada juga rubrik penilaian yang

sudah dibuat oleh wali kelasnya masing-masing.
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PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS1

Pendliti

Bentuk kegiatan seperti apa dalam Implementasi Projek Penguatan Profil pelgar Pancasila (P5) dalam

program kewirausahaan ?

Dessy Kurniawati,
S.Pd.l

Setiap kegiatan dalam program kewirausahaan berarti termasuk dalam kegiatan yang berhubungan
wirausaha yang dapat meningkatkan kreatifitas dan mandirinya peserta didik, yang pertama yaitu
kegiatan membuat produk seperti membuat kergjinan dari barang bekas menjadi karya yang mewah
dimana peserta didik yang membuat projek tersebut. Y ang kedua, adanya market day sebagai penerapan
P5 yaitu hasil karya siswa selama ia buat. Kegiatan ini insidentil sebagal bentuk pembentukan

kemandirian siswa dalam penerapan P5.

Pendliti

Apakah anda melakukan perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5) ?

Dessy Kurniawati,

Pelaksanaan kegiatan projek ini di SDIT Juara dimana siswa diminta untuk membuat suatu karya atau

S.Pd.l produk sebagai hasil projek pelaksanaan P5. Sebelum penerapan P5 ini guru kelas 1 dan 4 beserta
kepala sekolah sudah merapatkan sebagaimana konsepan pembelgjaran ini, dan pelaksanaan kegiatan
projek ini akan dilakukan, guru merencanakan dengan menyiapkan jadwal kegiatan.

Pendliti Bagaimana proses pel aksanaan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) ?

Dessy Kurniawati, | Yang pertama itu saya jelaskan dan sampaikan terlebih dahulu kepada siswa bahan atau alat apa sgja

S.Pd.I yang akan dibawa pada saat melaksanakan projek untuk minggu pertama, sembari saya lakukan

kegiatan interaktif yang dapat membantu pelgjar memaha materi, kemudian untuk minggu kedua kita
sudah melaksanakan pembuatan kotak pengsil itu, untuk minggu selanjutnya mereka lah yang

melanjutkan sampai selesai.
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Pendliti

Apakah dari guru tersendiri memiliki panduan modul untuk Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila
(P5) ?

Dessy Kurniawati,

Y a ada, kita sebagai guru memiliki panduan modul untuk P5 di sekolah dasar. Modul P5 ini disusun

S.Pd.l sebagal bahan bantu untuk kita kembangkan projek penguatan profil pelgjar pancasila. Nah, untuk
modul sendiri kita dapat dari pemerintah tetapi kita tidak terlalu terpacu dengan modul tersebut, jadi
kita buat sendiri sesuaikan dengan disekolah dan kemampuan peserta didik. Isi modul tersendiri sama
sgja seperti adanya tujuan, langkah, asessmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan P5 disekolah.

Peneliti Bagaimanaevauas dari pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) ?

Dessy Kurniawati, | Kalau soal evaluas kita lebih ke pengamatan ya, dilakukannya dengan menilai program P5 yang sudah

S.Pd.I dilaksanakan, dari hasil itu menunjukan bahwa P5 sudah berjalan baik atau belum, kategori penilaian
P5 tuh ada 4 mba, seperti belum berkembang, mulai berkembang, berkembang sangat baik, dan sangat
baik. Penilaian itu kita lihat dari awal membuat projek sampai selesai. Hasil dari evauasi ini
menunjukkan bahwa P5 kewirausahaan ini sudah berjalan sesuai rencana.

Pendliti Apadampak positif dari pelaksanaan kegiatan Proyek penguatan profil Pelgar Pancasila (P5) ?

Dessy Kurniawati, | Menurut saya, dampak positifnyaini menambah keaktifan siswa, lebih mengenal apa sgja yang akan

S dibuat mba,siswa juga dapat bekerja sama dengan baik pada saat pembuatan projek dan kegiatan market
day dengan teman-temannya, dan siswajuga lebih mengenal perjual belian.

Pendliti Apafaktor pendukung dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) di SDIT Juara

?

Dessy Kurniawati,
S.Pd.I

Y auntuk faktor pendukungnyaini yambak dari kepala sekolah beliau sangat mensuport sekali, sarana
dan prasarana juga mendukung, faktor pendukung lainnya juga antusias kerja sama guru dan siswa dan

berusaha memberikan yang terbaik pada penerapan P5, dari lingkungan sekitar sekolah yang
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mendukung.

Pendliti Apafaktor penghambat dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) SDIT Juara?

Dessy Kurniawati, | Faktor penghabatnya yaitu guru masih belum mengenal tentang kurikulum merdeka karena kumer ini
S.Pd.l termasuk kuriulum yang baru, sehingga kami sebagai guru perlu belgjar lebih mendalam lagi. Selain itu
siswamemiliki karakteristik yang berbeda, tentunya membuat guru harus ekstra memberikan arahan

dan bimbingan kepada peserta didik.
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PEDOMAN WAWANCARA GURU KELASIV

Pendliti

Bentuk kegiatan seperti apa dalam Implementasi Projek Penguatan Profil pelgar Pancasila (P5) dalam

program kewirausahaan ?

Klesmi Nur
Amanah, S.Pd

Kegiatan ini berupa pembelgaran projek yang menerapkan ilmu kontekstual dan berbasis pada
kewirausahaan. Kita sebagai guru mengharapkan siswa memiliki pengalaman belgar yang berbasis
projek, siswa kelas | dan IV menggelar kegiatan projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5)
kewirausahaan. Mereka membuat produk-produk kreatif seperti kergjinan tangan, pernak pernik dan
produk lainnya dengan berbagai bentuk dan fungsi, setelah itu kegiatan ini ada juga bazar yang
dilaksanakan pada saat pembagian rapor dan acara disekolah.

Pendliti

Apakah anda melakukan perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila (P5) ?

Klesmi Nur
Amanah, S.Pd

Tentu sgja ya mbak, dari waka kurikulum sudah mengatur jadwal untuk pembuatan kegiatan projek.
Mula dari tim pelaksanaan projek dan tahapan kesigpan satuan pendidikan. Dan kami sebagai guru
yang sudah melaksanakan kumer tentu sudah membuat dan merancang apa yang harus dilakukan
sebelum kegiatan kita itu berlangsung. Pokoknya setigp kita melaksanakan kegiatan itu harus ada

perencanaannya sehingga kegiatan tersebut bisa berjalan dengan lancar.

Pendliti

Bagaimana proses pel aksanaan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) ?

Klesmi Nur
Amanah, S.Pd

Saya jelaskan dan sampaikan terlebih dahulu kepada siswa soal projek itu apa, tujuan kita membuat
projek itu apa lalu apabila anak sudah paham saya memerintahkan bahan atau alat apa sgja yang akan
dibawa pada saat melaksanakan projek untuk minggu pertama sama sgja jatuhnya kita mencoba dan

belgjar yambak, dan seterusnya akan seperti itu.
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Peneliti Apakah dari guru tersendiri memiliki panduan modul untuk Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila
(P5) ?
Klesmi Nur Ya betul, kita memiliki panduan tersendiri tetapi panduan ini masih berkaitan dengan modul yang
Amanah, S.Pd dibuat oleh pemerintah, alasan kita membuat modul tersendiri itu dimana kita menyesuaikan
pembelgjaran projek disekolah dan peserta didik intinya sesuai dengan tema yang kita ambil, serta
tujuan lain-lain.
Pendliti Bagaimanaevaluas dari pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) ?
Klesmi Nur Untuk evaluasinya kita lebih ke pengamatan ya mba, dimana kita sebagai guru ini selalu
Amanah, S.Pd memperhatikan siswa pada pelaksaan P5 itu muali dari belum berkembang hingga berkembang sesual
dengan harapan, kemudian untuk penilaiannnya kita ada rubrik dan sebagai hasil pelaksanaan P5
adanya rapor yang akan dibagikan pada saat akhir semester kenaikan kelas.
Peneliti Apa dampak positif dari pelaksanaan kegiatan Proyek penguatan profil Pelgar Pancasila (P5) dalam
program kewirausahaan ?
Klesmi Nur Kaau dampak positifnya itu banyak ya, adannya penerapan projek ini semakin memudahkan guru
Amanah, S.Pd dalam belgjar hal baru mulai dari kreatif pada pembuatan projek dan jua beli, karenalewat kegiatan ini
siswa jadi mengetahui secara langsung tentang kewirausahaan, nilai-nilainya dan lain-lain. Selain itu,
untuk siswa berdampak positif meningkatkan pengetahuan kewirau sahaan. Siswa juga mengetahui
bagaimana cara membuat produk yang bisa menghasilkan uang. Serta siswa juga menjadi semangat dan
berperan aktif pada pel aksanaan projek kewirausahaan yang diadakan disekolah.
Peneliti Apafaktor pendukung dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) di SDIT Juara
?
Klesmi Nur Y ang pertama sekolah kita ini temasuk mempunyai sarana dan prasarana yang baik ya, itu mendukung
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Amanah,S.Pd

banget dalam pelaksanaan projeknya mba, terus yang kedua dimana kita sebagai guru ini bekerja sama
dengan siswa pada pelaksanaan kegiatan agar siswa tersebut tertarik belgar dan mencoba bersama dan
terakhir itu kita juga didukung oleh orang tua siswa pada pelaksanaan P5 kewirausahaan di sekolah.

Pendliti

Apafaktor penghambat dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) SDIT Juara ?

Klesmi Nur
Amanah, S.Pd

Faktor penghambatnya ini sebenarnya masih bisa diatasi ya mba, yang pertama itu sekolah kitaini baru
juga melaksanakan kurikulum merdeka kalo dihitung baru berapa tahun jadi masih banyak belgjar
dengan projek ini, yang kedua waktu untuk pelaksanaan kegiatan projek ini kita tidak terlalu lama ya

jadi sedikit lama juga prosesnya, selebihnya semua berjalan dengan baik dan lancar.
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No

Aspek yang diamati

Sub aspek yang diamati

Implementasi P5

1)

Tahap perencanaan

a. Membentuk tim fasilitator
b. Tingkat kesiapan

c. Dimensi, tema, aokasi waktu
d. Modul projek

e. Hasll projek

2)

Tahap Pelaksanaan
a. Sumber Belgjar
b. Membuat Projek

3)

Tahap Evaluasi

Faktor Pendukung

1)
2)

3)

Sarana prasarana yang baik
Antusias guru dan warga sekolah serta
dukungan dari lingkungan sekitar

Anggaran Dana

Faktor Penghambat

1)
2)
3)

Kurikulum yang baru
Kurangnya pemantauan
Adanya perbedaan karateristik siswa
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PEDOMAN OBSERVASI

No

Aspek yang di amati

Sub aspek yang di amati

Kesimpulan

Implementasi P5

1) Tahap Perencanaan

a

b.

C.

Membentuk tim fasilitator
Tingkat kesiapan
Dimensi, tema dan alokasi
waktu

Modul projek

Hasil projek

Hasil observasi dari Projek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5) di SDIT Juara yaitu terdiri dari tim
fasilitator, tahap kesigpan satuan pendidikan. Pada
pelaaksanaan P5 ada sebagian guru yang mengena
pembelgjaran yang berbasis projek seperti guru kelas |
dan guru kelas V. SDIT Juara memilih tema
kewirausahaan dengan alokasi waktu pada hari sabtu, dari
pihak sekolah juga sudah memiliki modul tersendiri, guru
juga membuat panduan seperti tema apa yang diambil,
persigpan seperti alat dan bahan yang akan diperlukan
pada saat pembuatan projek dan yang terakhir yaitu
strategi pelaporan projek seperti adanya rubrik penilaian

yang belum dirancang secaratertulis.

2) Tahap Pelaksanaan

a

b.

Sumber Belgar
Membuat Projek

Daam pelaksanaan (Projek Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila) P5 guru kelas telah mempersiapkan bahan-
bahan ataupun alat yang diperlukan pada saat pel aksanaan
projek, mula dari pembagian kelompok dari kelompok A
dan seterusnya, dan dilanjutkan pekerjaan pembuatan
projek kemudian menutup kegiatan tesebut dengan

refleksi berdoa bersama.
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3) Tahap Evauas Hasil observasi di SDIT Juara evaluasi masih dalam segi
pengamatan sepanjang pelaksanaan projek, bukan
berbentuk tertulis. Kemudian, dari pengamatan tersebut
tertuang dalam rubrik penilaian dan rapot yang
menunjukkan hasil perkembangan peseta didik selama
mengikuti pelaksaaan projek di sekolah.

Faktor Pendukung 1) Saranadan prasaranayang baik Berdasarkan hasil obsevasi, projek penguatan profil

2) Antusiasguru danwargasekolah | nancagila untuk faktor pendukungnya yaitu sarana dan

serta dukungan dari lingkungan L
sekitar prasarana yang baik di sekolah, adanya dukungan guru

3) Anggaran Dana dan lingkungan sekolah serta anggaran dana yang masih
mempunyai perkarangan sehingga membuat projek akan
mudah.

Faktor Penghambat 1) Kurikulum yang baru Berdasarkan hasil observasi, faktor penghambat dari P5

2) Kurangnya pemantauan yang pertama adalah kurikulum yang baru karena cuma

3) Adanya perbedaan karateristik

Siswa

beberapa yang sudah melakukan perlatihan kumer
sehingga para guru perlu belgar lebih mendalam lagi
dengan kurikulum baru ini, yang kedua yaitu kurangnya
pematauan pada saat pelaksanaan kegiatan projek, dan
adanya perbedaan karateristik siswa tentunya membuat
guru harus lebih ekstra dalam memberikan bimbingan,
terkadang ada sebagaian siswa yang mudah paham dan

ada juga siswa yang harus dijelaskan secaraintens.




PEDOMAN DOKUMENTASI

No Objek Keterangan
Ada Tidak

1. | Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) 4

2. | Modul Ajar v

3. | Rapot Siswa v

4. | Foto Media Pembelgjaran 4

5. | Foto Proses Pembelgaran v

6. | Foto Proses Pembuatan Projek v

8. | Foto Hasil Projek v
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELASIV SDIT JUARA

Hari, Tanggal : Kamis, 1 Februari 2024
Waktu : 09:30-10:20 WIB
Tempat : SDIT JUARA
Pertanyaan Nama Jawaban
Apakah benar disekolah telah Fahrie Al Ghazali lya, ada mba
mel aksanakan kegiatan P5 ? Kanza ZahraAsyifa | Benar
Klasmi Nadira lya, betul
Belinda Rizky Benar mba
Jika benar, kegiatan produknya seperti Fahrie Al Ghazali K egiatannya ya mengerjakan pembuatan daur ulang
apa? menjadi suatu produk lalu bisakita jual pada saat
kegiatan market day disekolah

Kanza ZahraAsyifa | Seperti pembuatan produk mba, atau kergjinan

Klasmi Nadira Jual menjual mba, produknyaitu kita buat dari bahan
daur ulang seperti celengan dari botol bekas, bunga dari

karpet telor, dan makanan minuman jugakita jual

Belinda Rizky Beragam, mulai dari hasil kergjinan dan makanan
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minuman

Apayang anda ketahui tentang

kewirausahaan ?

Fakhrie Al Ghazali

Adanya projek ini, kami sebagai siswa bisa dapat berpikir

kreatif untuk menemukan beragam ide baru.

Kanza Zahra Asyifa

Bisa membuat kita kreatif dan inisatif, menurut saya dari
kewirausahaan ini bisa memiliki kemampuan jua beli

apa yang sudah kita buat.

Klasmi Nadira

Menurut saya ya mba,sel ama kita mel aksanakan projek
disana bisamenggali potensi kami, mengenal dan bisa
menghargai apa yang kita buat dengan caradijua pada
saat sekolah ini ada acara.

Belinda Rizky

Bisa berjualan, dan bisa menanamkan sikap semangat,

perilaku dalam berwirausaha

Bagaimana perasaan kamu mengikuti

kegiatan proyek kewirausahaan ?

Fakhrie Al Ghazali

Sangat senang sekali, karena bisa bikin karya sendiri.
Apalagi bisamempelgari tentang kewirausahaan

Kanza ZahraAsyifa | Yang pastinyabahagia, apalagi mengerjakannya bersama
teman-teman.
Klasmi Nadira Perasaan saya sangat senang dan menarik, projek ini

memberikan kesempatan untuk kita belgjar sama-sama.
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Belinda Rizky

Senang dan unik mba, melalui adanya kegiatan ini saya
dapat mengetahui beberapa produk yang bisa dijua dan
mengembangkan bakat saya dalam bidang ini.

Apakah di sekolah terdapat kegiatan hasil
karyadari projek kewirausahaan ?

Fakhrie Al Ghazali

lyaadamba, sekolah kitaini sering mengadakan acara
seperti ICC dan padasaat pembagian rapot itu ada
market day dimana hasil yang kita buat selamaini bisa

dijual, seperti produk yang dibuat dan selebihnya

makanan dll
KanzaZahraAsyifa | Ada, diaseperti pameran dan bisadijua
Klasmi Nadira Ada, sekolah kita mengadakan bazar ketika pembagian
rapot dan pada saat acara sekolah semua hasil karya yang
kita buat selama pelaksanaan P5 itu di pamerkan.
Belindarisky Adamba, contohnya saat sekolah mengadakan acara
Coba ceritakan perasaan dan pengalaman | Fakhie Al Ghazali Sangat senang, kegiatannyaitu jadi karyanyakita di

kamu saat mengikuti kegiatan tersebut

pamerkan dan dijual pada pelaksanaan market day.
Bukan itu sgja, malah ada macam-macam makanan,

minuman, dan mainan yang dijual.

Kanza Zahra Asyifa

Bahagia, karena apa yang kita buat selamaini bisa
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diperjua belikan disekolah dan disana membuat kita
tertarik dalam projek kewirausahaan ini.

Klasmi Nadira Kegiatannyaitu dilaksanakan pada pagi saapi siang hari,
kita
Belinda Risky Tentunya bahagia banget ya, disana kita banyak belgjar

dan bisa bekerja sama antar teman dikelas.

Selama pel aksanaan projek P5 ini, hal
apa yang menjadi pendukung selama
pembuatan ini ?

Fakhrie Al Ghazali

Menurut aku ya mba, yang pertamaitu support dari guru
dan teman, terus sebelum melaksanakan projek itu kita
tekadang dikasih bahan oleh wali kelastapi terkadang
bawa sendiri, selama adanya projek ini menurut saya unik

apalagi soal jual beli

Kanza ZahraAsyifa | Kerjasamaantar teman, disini kita saling tolong
menolong dan bisa kolaborasi, serta memberikan
semangat kepada teman dan bekerja secara efektif

Klasmi Nadira Didorong oleh guru kita dan teman kelas dalam, sehingga
kita semangat dalam pel aksanaan P5

Belinda Rizky

Apakendala atau kesulitan selama

Fakhrie Al Ghazali

Saya kan tipikal orang kalo ingin mengerjakan sesuatu itu
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pembuatan Projek Penguatan Profil
Pelgar Pancasila (P5)

tidak bisa berisik ataupun diikut capurin urusan saya, nah
menurut saya itu adalah salah satu kesulitan saya dalam
pembuatan projek, jadi tidak bisa fokus

Kanza Zahra Asyifa

Sayamasih dala tahap belgar, sehingga saya belum
memiliki kemampuan yang cukup. Namun saya selalu

berusaha keras dalam mengikuti pembuatan projek ini

Klasmi Nadira

Menurut saya waktu, terkadang waktu untuk membuat itu
kurang dan kami juga terkadang lalai dalam
mel aksanakaan kegiatan projek.

Belinda Rizky

Kesulitan sayatuh dengan diri saya sendiri, saya belum
bisa memiliki kemampuan yang cukup untuk membuat

produk yang bagus.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELASI1 SDIT JUARA

Hari, Tanggal . Sabtu, 3 Februari 2024
Waktu : 09:30-10:.00 WIB
Tempat : SDIT JUARA
. Apakah benar disekolah telah KiaZaskiaMeisa Ada
melaksanakan kegiatan P5 ? M. Arjuna Alhafizi lya, benar
Rasyid Ibrahim Betul
AmoraMeysa lya

. Jikabenar, kegiatan produknya seperti apa
?

KiaZaskiaMeisa

Kegiatannya membuat kergjinan, seperti kotak tisu dari
pipet

M. Arjuna Alhafizi

Membuat produk yang bisa dijual pada saat acara seperti
adanya bazar disekolah

Rasyid Ibrahim Kita melakukan kegiatan itu pada hari sabtu, seperti
membuat totebag ecoprint dan masih banyak
AmoraMeysa Belgjar membuat produk yang bisa dijual

. Apayang anda ketahui tentang projek
kewirausahaan ?

KiaZaskiaMeisa

Jual beli seperti makanan, minuman, dan produk yang
sudah kita buat pada waktu pelaksanaan P5
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M. Arjuna Alhafiz

Bisa menumbuhkan sikap wirausaha

Rasyid Ibrahim

Projeknya membuat Kita bisa berjualan dan mandiri.

AmoraMeysa

M engembangkan potensi kita menjadi wirausaha

. Bagaimana perasaan kamu mengikuti
kegiatan proyek kewirausahaan ?

KiaZaskiaMeisa

Sangat senang, bisa membuat produk ataupun kergjinan
disekolah

M. Arjuna Alhafiz

Seru dan bahagia

. Apakah di sekolah terdapat kegiatan hasil

karyadari projek kewirausahaan ?

Rasyid Ibrahim Tentunya suka, tapi sedikit malas kalau rebut dikelas jadi
tidak fokus mengerjakannya mba

AmoraMeysa Senang, karena bisa bikin karya sendiri

KiaZaskiaMeisa Adamba, seperti adanya bazar

M. Arjuna Alhafiz lya ada.

Rasyid Ibrahim lya, pada saat kegiatan sekolah biasanya hasil kitaitu
dipajang dan dijual mba

AmoraMeysa Ada

. Coba ceritakan perasaan dan pengalaman

kamu saat mengikuti kegiatan tersebut

KiaZaskiaMeisa

Sangat senang, berkumpul bersama teman-teman

M. Arjuna Alhafiz

Seruu mba, karena disana kita bisa belgjar banyak hal

Rasyid Ibrahim

Gembira, banyak warnawarni yang kita buat

AmoraMeysa

Asik dan menarik
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7. Selamapelaksanaan projek P5ini, hal apa | KiaZaskiaMeisa Orang tua, diri sendiri dan guru kelas kita
yang menjadi pendukung selama M. Arjuna Alhafiz Salah satunya bahan mba, tekadang kita tidak membawa
pembuatan ini ? bahan biasanya disediakan sedikit oleh guru kelas dan itu
membantu saya.
Rasyid Ibrahim Guru kelas yang bisa mendampingi kita pada saat
pembuatan produk serta teman-teman.
AmoraMeysa Kelas yang bersih, sehingga membuat kita nyaan pada
pel aksanaan P5 dan bisa kerja sama antar teman.
8. Apakendaaatau kesulitan selama KiaZaskiaMesa Ribut, saya kurang suka rebut sehingga tidak bisa fokus

pembuatan Projek Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila (P5)

mengerjakannya.

M. Arjuna Alhafiz

Sedikit ribet mengerjakannya mba, tapi menurut saya itu

bukan suatu permasal ahan.
Rasyid Ibrahim Saya sedikit pelan untuk membuat projek sehingga
waktu untu membuat itu menurut saya sedikit.
AmoraMeysa

Nggak ada, paling ya sedikit susah karena belum terbiasa
sga
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/ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN s
m,u YAYASAN INDONESIA JUARA REJANG LEBONG I-
%A SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SD IT) JUARA II
M :WJin. Patlm l\dr}.l Air Mcles Bawah Curup I\'lb . Rejang Lchong Kode Pos 391 15/ JU““

SUSUNAN TIM FASILITATOR
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (P5)

SDIT JUARA

No Nama Jabatan/Unsur Jabatan Dalam Tim
1. | Meliana, S.Pd.I Kepala Sekolah Penanggung jawab
2. | Riska Mustika Dewi, S.Pd | Wakabid, Kurikulum Pembina 1
3. | Puji Laras, S.Pd Wakabid, kesiswaan Pembina 2
4. | Veni Hartati, S.Pd Kepala TU Sekretaris
5. | Puri Ariani, S.Pd Guru Kelas Anggota
6. | Dessy Kurniawati, S.Pd Guru Kelas Anggota
7. | Meza, S.Pd Guru Kelas Anggota
8. | Heli Agustin, S.Pd Guru Kelas Anggota
9. | Klesmi Nur Amanah, S.Pd | Guru Kelas Anggota
10. | Anisa Nur Azizah, S.Pd Guru Kelas Anggota
11. | Diana Nofia, S.Pd Guru Kelas Anggota
12. | Rani Susela, S.Pd Guru Kelas Anggota

Q‘:,,.R ”:oqgup, 2 Juli 2023

BNSEKOLAH




MODUL

PROJEK PENGUATAN PROFIL PANCASILA

A. PROFIL
Tema
Topik
Fase/Kelas
Alokasi Waktu
Bahan Ajar
Peran Pendidik

B. TUJUAN

: Kewirausahaan
: Mengelolah barang bekas menjadi karya mewah

1BV
2126 JP

- Alat tulis, buku bacaan, audio visual, Jurnal siswa
: Fasilitator

Tujuan Projek “Mengelolah barang bekas menjadi karya mewah” dibuat dengan

tujuan untuk membangun kesadaran, menggali potensi diri dan memberdayakan

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dalam mengembangkan wirausaha untuk

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila dimensi Bergotong Royong, Kreatif dan Mandiri

1. Pemetaan Dimensi, Elemen, Sub Elemen
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Dimensi
Profil Pelajar
Pancasila

terkait

. Elemen
Profil Pelajar
Pancasila

Sub Elemen:
Profil Pelajar

Pancasila

Target
“pencapaian akhir

Aktivitas
Terkait

.Bergolong
Royong

Kepedﬁl.ian

Saling
ketergantungan
positif

Menyelaraskan
kapasitas kelompok
agar para anggota
kelompok  dapat
saling membantu
satu sama
lainmemenuhi
kebutuhan mereka
baik secara
individual maupun
kolektif

Kolaborasi

Kerjasama

Membangun  tim
dan mengelola
kerjasama  untuk
mencapai  tujuan
bersama . sesuai
dengan targetyang
sudah di tentukan
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Mandiri

Regulasi Diri

Menunjukkan
inisiatif dan
bekerja secara
mandiri

Menentukan
prioritas  pribadi,
mengembangkan
pengetahuan  dan
keterampilan  yang
spesifik sesuai
dengan tujuan di
masa depan

Percaya diri,
tangguh dan
adaptif

Menyesuaikan dan
mulai menjalankan
rencana dan strategi
pengembangan
dirinya dengan
mempertimbangkan
minat dan tuntutan
pada konteks

Kreatif

Menghasilkan

gagasan yang
orisinal

Menghasilkan
gagasan yang
orisinal

Menghasilkan
gagasan yang
beragam untuk
mengekspresikan
pikiran atau
perasaannya,
menilai gagasannya
serta  memikirkan
segala  resikonya
dengan
mempertimbangkan
banyak perspektif
seperti etika dan
nilai kemanusiaan

Menghasilkan
karya dan
tindakan yang
orisional

Menghasilkan

karya dan
tindakan yang
orisional

Mengeksplorasi

dan
mengekspresikan
pikiran atau
perasaan dalam
bentuk karya serta
mengevaluasi.
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serta berinisiatif | pembelajaran | maupun dan
menjalankannya | dan penghambat keterampilan
untuk pengembangan dalam mencapai | yang spesifik
mendapatkan diri tujuan. sesuai dengan
hasil belajar tujuan
_yang bagus —t
| Tetap bertahan Mcnyusun‘. embuat Menyesuaikan
Percaya diri, | mengerjakan menyesuaikan, | rencana baru dan mulai
tangguh dan | tugas ketika dan dengan menjalankan
adaptif dibadapkan mengujicobakan | mengadaptasi, | rencana dan
dengan berbagai stategi | dan strategi
tantangan dan dan cara memodifikasi pengembangan
berusaha kerjanya strategi yang dirinya dengan
menyesuaikan membantu sudah dibuat mempertimban
strategi upaya dirinya dalam ketika upaya gkan minat dan
sebelum tidak pennyelesaian sebelumnya tuntutan pada
berhasil tugasyang tidak berhasil. konteks
menantang belajar, Serta
berusaha
untukt
mengatasi
tantangan yang
ditemui.
¢. Rubrik Dimensi Kreatif
SubElemen | - Belum | Mulai | Berkembang Sangat
| Berkembang | Berkembang | Sesuai berkembang
W e o Harapan fop B
Mengembangkan | Menghubungka | Menghasilkan | Menghasilkan
Menghasilkan | gagasan yang n gagasan gagasanyang | gagasan uang
gagasan yang | dimiliki untuk yangia miliki beragam untuk | beragam untuk
orisional membuat dengan mengekspresika | mengekspresik
kombinasi hal informasi atau | n pikiran atau -anmpikiran
yang baru dan gagasan baru perasaannya, atau perasaan ,
imajinatif untuk | untuk menilai
mengekspresikan | menghasilkan gagasannya,
pikiran atau kombinasi serta
perasaan gagasan baru memikirkan
dan imajinatif segala
untuk resikonya
mengekspresika dengan
n pikiran atau mempertimban
perasaannya -gkan banyak
perspektif
seperti etika
dan nilai
kemanusiaan

ketika gagasan




direalisasikan
Mengeksplorasi | dan/ atau Sesuai dengan dan/atau
Menghasilkan | dan perasaannya minat dan perasaannya
karya dan mengekspresikan | dalam bentuk kesukaannya dalam bentuk
tindakan pikiran atau karya atau dalam bentuk | karya atau
orisional perasaannya tindakan serta | karya atau tindakan, serta
yang sesuai mengevaluasi tindakan mengevaluasi
dengan minat dan dan
dan kesukaannya | mempertibangk memepertimba
dalam bentuk -an dampaknya -ngkan
karya atau bagi orang lain. dampak dan
tindakan serta resikonya bagi
mengapresiasi diri dan
dan mengkritisi lingkungannya
karya dan dengan
tindakan yang menggunakan
dihasiilkan berbagai
perspektif
3. AKTIVITAS
a. Alur Aktivitas
Pengenalan | kontekstualisasi Aksi Refleksi Tindak lanjut
Menggali Merumuskan | Menggenapi | Menyusun
Mengenali dan | permasalahan di | peran yang | proses langkah
membangun lingkungan dapat dengan strategis.
kesadaran sekitar yang dilakukan berbagi
peserta didik terkait dengan | melalui aksi | karya serta
terhadap tema | topik nyata melakukan
yang sedang pembahasan. evaluasi dan
dipelajari refleksi.

b. Deskripsi Aktivitas

No

Alktivitas

1 Pengenalan, mengenali

" | makna, karakteristik, dan
peran wirausaha dalam
kehidupan manusia

Ta. Mengenal Wirausaha

b. Menggali Potensi Diri
c. Menumbuhkan Sikap Wirausaha

Mencari data awal dan pengayaan hasil karya
melalui lingkungan sekitar, memproduksi
kerajinan dari barang bekas ataupun
kertasbekas, dan melakukan Tanya jawab
antar teman sekitar

o | Kontekstualisasi, menggali
" _| permasalahan dilingkungan

Kontekstualisasi masalah di sekitar

lingkungan
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sekitar yang terkait dengan
topik pembahasan

Aksi, merumuskan pcrm{ )
yang dapat dilakukan melalui
aksi nyata

a. Eksplorasi isu, permasalahan sampah
kertas di lingkungan,
b. Refleksi awal

| Berkolaborasi untuk menciptakan aksi nyata

terkait permasalahan yang terjadi.

a. Membual perencanaan / menentukan
karya yang akan dibuat

b. Merencanakan usaha

¢. Membuat karya dari bahan kertas daur
ulang

d. Simulasi pameran karya

e. Mengadakan pameran karya atau market
day

f.  Evaluasi pelaksanaan projek

4 Refleksi, menggenapi proses
" | dengan berbagai karya serta
melakukan evaluasi dan
refleksi

Refleksi akhir, melakukan refleksidan
merencanakan tindak lanjut projek yang
sudah dilakukan

5 | Rencana tindak lanjut

Menyusun langkah strategi rencana tindak
lanjut

0 (_Mengc!ahui,
.,(;w'*“ ¥a,/SDIT Juara

Curup Timur,..................
Wali Kelas

Klesmi Nur Amanah
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1.

RUBRIK PENILATAN

Lembar penilaian aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
No | Nama Siswa Disiplin Percaya Diri Tanggung Jawab __Ke"rja_ Sama

PB| C[ B [SB | PB[C | B [SB| PB [C|B[SB|PB[ C | B [ SB|
1. | Abdul Kada v v v v
2. | M. Wafi Mahdi v v v v
3. | M. Wafi Mahdi v v v v
4. | M. Rayyan v v v v
5. | Nadia savira v v v v
6. | Rachmi Nadira v v v I
7. | Rafina Delisya v v v | | v
8. | Zhafran Khairy 7 v v il
9. | Zhinkie Indri v v v | v
10. | Zulfaa Dwi v v v (v |
Keterangan :

e PB : Perlu Bimbingan
C :Cukup

e« B :Bak

e SB: Sangat Baik
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2. Rubrik Penilaian Proses

No Kriteria Penilaian Keterangan Predikat
1. | Disiplin Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)
1) Mengerjakan tugas tepat waktu Nemenohi 3 Krieeia B (Baik)
2) Tertib selama melaksanakan tugas
3) Tugas dikerjakan sesuai dengan ketentuan Momennki 1-2 Keiterla C(Eiikng)
4) Mampu memanfaatkan waktu dengan baik Kriteria Tidak Muncul PB (Perlu Bimbingan)
2. | Percaya Diri Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)
1) Tidak mudah putus asa
2) Tidak canggung dalam bertindak Memenuhi 3 Kriteiria B (Baik)
3) Berani presentasi di depan kelas
4) Berani berpendapat, bertanya atau menjawab Memenuhi 1-2 Kriteria C (Cukup)
pertanyaan Memenuhi 4 Kriteria PB (Perlu Bimbingan)
3. | Tanggung Jawab Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)
1) Melaksanakan tugas individu dengan baik Memennln 3 Eriteria B (Baik)
2) Melaksanakan tugas kelompok dengan baik
3) Tidak menyalahkan teman tanpa bukti yang akurat | Memenuhi 1-2 Kriteria C (Cukup)
4) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang — L —
Kriteria Tidak Muncul PB (Perlu Bimbingan )
dilakukan
5. | Kerja sama Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)
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WRSEKOLAH p

1) Terlihat aktif dalam kegiatan kelompok

2) Mampu menghargai pendapat teman

3) Bersedia melakukan tugas sesuai dengan
kesepakatan

4) Bersedia membantu anggota kelompok yang

mengalami kesulitan.

Memenuhi 3 Kriteria

C (Cukup)

Memenuhi 1-2 Kriteria

SB (Sangat Baik)

Kriteria Tidak Muncul

PB (Perlu Bimbingan)

Total Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

Skor maksimal = 12

Keterangan Nilai :

<70 = Perlu Bimbingan
71-75 = Cukup

76-85 = Baik

86-100 = Sangat Baik

P_R Is ¢ Mengetahui,
gﬁg. SDIT JUARA

Curup Timur,..L... Juli 2023

Koordinator [{5

Klesmi Nur Amanah, S.Pd.
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PANDUAN PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA
BAGI GURU SD (FASE A)

A. Profil
Tema : Kewirausahaan
Topik : Menyulap Barang Bekas Menjadi Berkualitas
Fase / Kelas : A /I (satu)
Alokasi Waktu 192 JPG
Bahan Ajar . Alat tulis, buku bacaan, audio visual, Jurnal siswa
Peran Pendidik : Fasilitator

B. Tujuan, Alur, dan Tujuan Pencapaian Projek

Melalui tema kewirausahaan dan mengacu kepada dimensi profil pelajar pancasila, Projek “Menyulap Barang Bekas
Berkualitas”, bertujuan untuk berfikir kreatif memanfaatkan barang bekas menjadi produk yang berkualitas dan bemilai
ekonomi.

Projek ini di mulai tahap pengenalan, di mana pelajar akan mengeksplorasi permasalahan yang ada sekitar dirinya dan
lingkungan tedekat, seperti di rumah dan disekolah seputar barang-barang bekas yang tidak tepakai. Dalam tahapan ini pelajar
akan mengidentifikasi awal permasalahan yang akan menjadi acuan dan tahapan-tahapan selanjutnya.

Setelah tahap pengenalan, masuk dalam tahap kontekstualisasi dengan melakukan penelitian sedehana dan menggunakan
data hasil tersebut untuk dapat membawa siswa ke pemahaman tentang permasalahan yang ada secara lebih konkret dan
kontekstual. Selanjutnya, berhubungan dengan rangkaian proses aksi, dimana di mulai dari perencanaan aksi. Ditahap ini,
pelajar akan menuangkan aksi nyata dala kreasi baru.

Melalui projek ini, siswa diharapkan telah mengembangkan secara spesifik tiga dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu

Bergotong Royong, Bernalar Kritis dan Kreatif.



Dimensi, elemen, dan sub elemen Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Profil Sub-elemen Profil Pelajar Pancasila Target Pencapaian di akhir fase Aktivitas
Pelajar pancasila A (SD kelas 1-2) Terkait
Terkait
Bergotong Royong | Kerjasama Menerima dan melaksanakan tugas | 1,2,4
serta peran yang  diberikan
kelompok dalam sebuah kegiatan.
Benalar kritis Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan | Mengidentifikasi suatu | 1,2, 3,4, 5,6,
mengolah informasi dan gagasan permasalahan mengenai dirinya 7,8,9,11
dan lingkungan sekitanya.
Mengidntifikasi dan mengelolah
informasi dan gagasan.
Menganalisis dan mengevaluasi penalaran | Melakukan penalaran konkrit dan | 8,9, 10
dan prosedurnya memberikan alasan dalam
menyelesaikan  masalah  dan
mengabil keputusan.
Merefleksi dn mengevaluasi pemikirannya | Menyampaikan apa yang sedang | 35,17
sendiri dipikirkan secara teperinci
Kreatif Menghasilkan karya dan tindakan yang | Mengekplorasidan mengeksresikan | 11, 12, 13, 14,
orisinil pikiran atau perasaan dalam bentuk 15,16
karya dan/atau tindakan seta
mengapresiasi karya yang
dihasilkan.
Keluwesan berpikir dalam mencari | Mengidentifikasi gagasan-gagasan | 11, 12

altenatif solusi permasalahan

kreatif untuk menghadapi situasi
dan permasalahan
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Dimensi dan Sub-Elemen : Alur Perkembangan

(Bergotong Royong)
Sub-Elemen Belum Berkembang | Mulai Berkembang Berkembang Sesuai | Sangat Berkembang
Harapan
Kerja Sama Menerima tugas | Menerima dan Menerima dan Menampilkan
kelompok  namun | melaksanakan tugas melaksanakan tugas tindakan vang sesuai
masih belum terlalu | serta peran yang serta peran yang dengan harapan dan
memahami peran | diberikan kelompok diberikan kelompok tujuan kelompok
yang diberikan | naun membutuhkan dalam sebuah kegiatan
bersama supervise bersama
Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mengidentifikasi dan Mengidentifikasi dan Mengidentifikasi,
mengklarifikasi, dan | informasi yang tekait | mengolah informasi mengelolah beberapa mengelolah,
mengelolah dengan pembahasan. | yang berkaitan dengan | informasi dan gagasan membandingkan dan
informasi dan pembahasan tentang hubungannya memilih informasi
gagasan dengan pembahasan yang relevan dengan
pembahasan
Menganalisis dan Menyebutkan alasan | Menarik kesimpulan Melakukan penalaran Melakukan penalaran
mengevaluasi sederhana dari | sedehana tentang konkrit dan memberikan | konkrit dan
penalaran dan pilihan atau | pembahasan yang ada | alasan dalam memberikan
prosedurnya keputusannya. dan menyebutkan menyelesaikan masalah | penjelasan lebih
alasan sedehana dari dan mengabil keputusan | detail dalam
pilihan atau penyampaian alasan
keputusannya pemecahan masalah
dan pengabilan
keputusan
Merefleksi dan Menyampaikan apa | Menyapampaikan apa | Menyampaikan apa vang | Menyampaikan apa
mengevaluasi yang dipikirkan | yang dipikirkan dengan | sedang dipikirkan secara | yang sedang

pemikirannya sendiri

secara acak

singkat berkaitan
dengan pembahasan

teperinci berkaitan
dengan pembahasan

dipikirkan secara
rinci dari apa yang
dipikirkan,
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Dimensi dan Sub-Elemen : Alur Perkembangan

(Bernalar Kritis)

i Sub-Elemen Belum Berkembang | Mulai Berkembang Berkembang Sesuai Sangat Berkembang
{ Harapan
Mengidentifikasi, Mengidentifikasi Mengidentifikasi dan Mengidentifikasi dan Mengidentifikasi,
mengklarifikasi, dan | informasi yang mengolah informasi mengolah beberapa mengolah,
mengolah informasi | terkait dengan yang berkaitan dengan | informasi dan gagasan membandingkan dan
dan gagasan pembahasan. pembahasan tentang hubungannya memilih informasi yang
dengan pembahasan, relevan dengan
pembahasan
Menganalisis dan Menyebutkan alasan | Menarik kesimpulan Melakukan penalaran Melakukan penalaran
mengevaluasi sedehana dari pilihan | sedehana tentang konkrit dan memberikan | konkrit dan memberikan
penalaran dan atau keputusannya pembahasan yang ada | alasan dala penjelasan lebih detail
prosedurnya dan menyebutkan menyelesakan masalah | dalam penyapampaian
alasan sederhana dari dan mengabil keputusan | alasan pemecahan
pilihan atau masalah dan pengabilan
keputusannya : keputusan
Merefleksi dan Menyampaikan apa | Menyampaikan apa “Menyampaikan apa yang | Menyampaikan apa yang
mengevaluasi yang dipikirkan yang dipikirkan dengan | sedang dipikirkan secara | sedang dipikirkan secara
pemikirannya sendiri | secara acak singkat berkatan dengan | teperinci berkaitan rinci dan hubungan dari
pembahasan dengan pembahasan apa yang dipikirkan

dengan pembahasan
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Dimensi dan Sub-Elemen : Alur Perkembangan
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(Kreatif)
Sub-Elemen Belum Berkembang | Mulai Berkembang Berkembang Sesuai | Sangat Berkembang
: Harapan
Menghasilkan karya | Mengeksplorasikan | Mengeksplorasi dan Mengekplorasi dan Mengeksplorasi dan
dan tindakan yang pikiran dan/atau mengekspresikan mengekspresikan pikiran | mengekspresikan
orisinil perasaannya dalam | pikiran dan/atau dan/atau perasaannya pikiran dan/atau
bentuk karya perasaannya dalam dalam bentuk karya perasaannya sesuai
dan/atau tindakan bentuk karya dan/atau | dan/atau tindakan serta | dengan minat dan
sedehana tindakan sederhana mengapresiasi karya dan | kesukaannya dalam
serta mengapresiasi tindakan yang dihasilkan | bentuk karya
karya dan tindakan dan/atau tindakan
yang dihasilkan serta mengapresiasi
karya dan tindakan
yang dihasilkan
Keluwesan berpikir | Menentukan pilihan | Mengidentifikasi satu Mengidentifikasi Membandingkan
dalam mencari dari beberapa gagasan baru upaya gagasan-gagasan kreatif | gagasan kreatif untuk
altenatif solusi alternatif yang menghadapi situasi dan | untuk menghadapi menghadapi situasi
permasalahan diberikan permasalahan situasi dan permasalahan | dan permasalahan.
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Alur Projek
1. Tahap Pengenalan a. Provokasi isu/permasalahan
Mengenali dan membangun kesadaran siswa b. Eksplorasi isw/permasalahan melalui obsevasi
tehadap isu yang berkaitan dengan keinginan c. Eksplorasi isu/permasalahan melalui wawancara
d. ldentifikasi awal permasalahan
2. Tahap Kontekstualisasi ' a. Mengenali barang bekas yang dapat didaur ulang
Mengkontekstualisasi masalah di lingkungan b. Menggali produk hasil barang bekas yang bernilai jual
terdekat ¢. Studi kasus melalui video
d. Analisis diri tentang produk barang bekas yang akan dibuat
e. Assesmen formatif presentasi analisa diri
3. Tahap aksi a. Projek kreasiku : Membuat tujuan kreasi
Merancang dan melaksanakan proyek dalam b. Projek kreasiku : Merencanakan kreasi
menjawab permasalahan yang ada c. Projek kreasiku : Membuat kreasi
4. Tahap Refleksi Aksi a. Assesmen sumatif : Pameran Projek Kreasiku
b. Refleksi akhir

Mendemonstrasikan proyek sebagai aksi dan
merefleksi aksi

Mengetahui,
- nR g
?:,}"- ég, SDIT Juara

CXIOUD TIMIE, oo s s mmansnns
Wali Kel

Dessy Kurniawati
NIY. 8150311190022



RUBRIK PENILAIAN

. Lembar penilaian aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
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No | Nama Siswa Disiplin Percaya Diri Tanggung Jawab Kerja Sama
PB| C| B |SB | |PB| C | B |[SB|PB  C|[B|SB|PB[|C | B | SB
1. | Abhiyu Ammar v v v v
2. | Aprilia Kholia v v v v
3. | Arbani Rangki v v v v
4. | Aulian Wira v v | v v
5. | Diva Khairuisa v v v v
6. | Farhan Projo v v v v
7. | Fatimah Zahra v v v v
8. | Ibrahim v v v v
9. | M. Arjuna v v v v
10. | Mirza Farid v v | v v

Keterangan :

: Perlu Bimbingan
: Cukup

: Baik

: Sangat Baik



2. Rubrik Penilaian Proses

No Kriteria Penilaian Keterangan Predikat
1. | Disiplin Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)
1) Mengerjakan tugas tcpat waktu Memenui 3 Kriteria B (Baik)
2) Tertib selama melaksanakan tugas
3) Tugas dikerjakan sesuai dengan ketentuan Mesemiit 12 Keiieria C{Culug)
4) Mampu memanfaatkan waktu dengan baik Kriteria Tidak Muncul PB (Perlu Bimbingan)
2. | Percaya Diri Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)
1) Tidak mudah putus asa
2) Tidak canggung dalam bertindak Memenuhi 3 Kriteiria B (Baik)
3) Berani presentasi di depan kelas
4) Berani berpendapat, bertanya atau menjawab Memenuhi 1-2 Kriteria C (Cukup)
pertanyaan Memenuhi 4 Kriteria PB (Perlu Bimbingan)
3. | Tanggung Jawab Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)
1) Melaksanakan tugas individu dengan baik Memenuhi 3 Kriteria B (Baik)
2) Melaksanakan tugas kelompok dengan baik
3) Tidak menyalahkan teman tanpa bukti yang akurat Memenuhi 1-2 Kriteria C (Cukup)
4) Méngakcin dem memiinta st stas kS YOG | iora T 0ok Mool PB (Perlu Bimbingan )
dilakukan
5. | Kerja sama Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)

192



5. | Kerja sama

1) Terlihat aktif dalam kegiatan kelompok

2) Mampu menghargai pendapat teman

3) Bersedia melakukan tugas sesuai dengan
kesepakatan

4) Bersedia membantu anggota kelompok yang

mengalami kesulitan,

Memenuhi 4 Kriteria SB (Sangat Baik)
Memenuhi 3 Kriteria C (Cukup)
Memenuhi 1-2 Kriteria SB (Sangat Baik)

Kriteria Tidak Muncul

PB (Perlu Bimbingan)

Total Nilai = Skor yang diperoleh  x 100

Skor maksimal

Skor maksimal = 12

Keterangan Nilai :

<70 = Perlu Bimbingan
71-75 = Cukup

76-85 = Baik

86-100 = Sangat Baik

vsp.R Is ¢ Mengetahui,

v
@ Za. SDIT JUARA

RAH 4. 815 01 0612 0004

Curup Timur,.[.... Juli 2023
Koordinator P5 Kelas 1

T

Dessy Kurniawati, S.Pd.1
NIY, 81503 1119 0022
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ranti IMPLEMENTASI PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA (P5) DALAM PROGRAM KEWIRAUSAHAAN DI SDIT
JUARA

ORIGINALITY REPORT

29. 29, o, 7

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

n etheses.uin-malang.ac.id 7
Internet Source %
repository.uinsaizu.ac.id

Internet Source 7%

digilib.uinkhas.ac.id 3
Internet Source %

n e-theses.iaincurup.ac.id 3
Internet Source %

eprints.radenfatah.ac.id 1
| 2 =) %
Internet Source

repository.radenintan.ac.id 1
Internet Source %

H B

repository.uin-suska.ac.id <1 %

Internet Source

Submitted to Universitas Muria Kudus <1
%

Student Paper

journal.unnes.ac.id
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DOKUMENTAS

Foto Dokumentasi SDIT Juara

ONESIA JUARA
ISLAM TERPADU

E EAWAH CURUP TIMUR RE.JM
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Foto Dokumentasi Proses Pembuatan Kotak Pensil
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Dokumentas Foto Market Day
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Dokumentas foto wawancara

Wawancara Bersama K epala Sekolah

Wawancara Bersama Guru Kelas |
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Wawancara Bersama Guru Kelas 1V
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Wawancara Bersama Siswa Kelas | SDIT Juara
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